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MOTTO 
 
 
 Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 
kesayangan dan ucapkanlah: “Wahai Tuhanku, kasihilah mereka 
keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil“. 
(Terjemahan QS. Al Isra: 24). 
 Pendidikan anak haruslah pendidikan yang memerdekakan anak, yaitu 
pendidikan yang mampu membimbing anak agar menjadi orang-orang 
yang merdeka lahir dan batin (Ki Hajar Dewantara). 
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ABSTRAK 
 
  Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola pengasuhan anak yang 
diterapkan di dalam keluarga dan peran dari pengasuhan orangtua dalam 
mendukung pendidikan anak.  
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan 
studi kasus. Informan dalam penelitian adalah empat orangtua (ibu) dan empat 
anak usia 6-12 tahun. Penelitian dilakukan di Desa Krapyak, Kecamatan Tahunan, 
Kabupaten Jepara. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik yang digunakan dalam analisis 
data yaitu reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. Keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.  
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Anak diasuh secara langsung 
oleh orangtua. Orangtua dalam mengasuh dan mendidik anak cenderung 
menggunakan pola pengasuhan otoriter dan demokratis yaitu pada aspek 
pengasuhan sehari-hari, hukuman ketika anak salah, pemberian pendidikan agama 
dan kegiatan belajar. Ketika orangtua bekerja, pengawasan dan pengontrolan anak 
dipercayakan kepada keluarga terdekat dengan tujuan anak tidak lepas dari 
pengawasan orang dewasa; (2) Peran orangtua adalah mendukung dan mendorong 
anak dengan pemberian pendidikan dasar, teladan, dan pendidikan agama, 
berperan serta dalam kegiatan belajar seperti memberikan motivasi, mendampingi 
dan membantu anak saat belajar, memberikan penjelasan, selain itu orangtua juga 
memberikan hadiah (reward) untuk memberikan semangat pada anak dalam 
proses kegiatan belajar.  
Kata kunci: Pola Pengasuhan, Pendidikan Keluarga, Kabupaten Jepara 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan merupakan suatu kebutuhan mutlak bagi setiap manusia, 
yang dilakukan secara sadar untuk mengembangkan potensi diri. Adanya 
pendidikan diharapkan manusia menjadi makhluk yang berilmu dan berakhlak. 
Fungsi dan tujuan pendidikan nasional tertuang dalam Undang-Undang Nomor 
20 Tahun 2003 yaitu tentang Sistem Pendidikan Nasional, pada pasal 3 yang 
berisi: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yg bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yg demokratis serta tanggungjawab”. 
 
 Pendidikan dapat ditempuh melalui tiga jalur yaitu pendidikan formal 
yaitu pendidikan yang diselenggarakan di sekolah melalui kegiatan belajar 
mengajar. Selanjutnya adalah pendidikan nonformal yaitu pendidikan yang 
diselenggarakan di luar pendidikan persekolahan. Pendidikan informal adalah 
pendidikan yang didapatkan dari keluarga dan lingkungan yang berbentuk 
kegiatan secara mandiri berlangsung sepanjang hayat. Hal itu berarti 
pendidikan informal (keluarga) akan terus dirasakan pengaruhnya oleh 
pendidikan formal dan nonformal. Ketiga jalur pendidikan tersebut saling 
berkaitan satu dengan yang lainnya. 
Berbicara mengenai pendidikan, tidak dapat bertumpu hanya pada 
pendidikan di sekolah tetapi harus mencakup aktivitas pendidikan lainnya. 
2 
 
Pendidikan dapat dilakukan dimana saja, pihak yang bertanggungjawab 
terhadap pendidikan bukan hanya guru di sekolah, melainkan juga keluarga 
karena ini merupakan bagian terpenting, dan  pendidikan dimana anak berada 
yaitu pendidikan di lingkungan masyarakat, W.P. Napitulu (melalui Sam M. 
Chan dan Tuti T. Sam., 2011: 66).  
 Pendidikan merupakan kegiatan yang tidak bisa dipisahkan dari 
keluarga, dimana ada keluarga pasti terdapat kegiatan pendidikan. Keluarga 
dan pendidikan merupakan dua sisi yang saling berkaitan. Di keluargalah anak 
pertama kali memulai proses pendidikannya. Ketika anak tumbuh maka 
keluarga wajib dan bertanggungjawab memberikan pendidikan kepada 
anaknya, sehingga  muncullah pendidikan di dalam keluarga. Pada masing-
masing keluarga, dalam mendidik mereka mempunyai cara tersendiri beda 
antara keluarga satu dengan keluarga lainnya, hal itu dapat dilihat dari cara 
mereka saling berinteraksi antara ayah, ibu dan anak ataupun anggota keluarga 
lainnya. Cara atau pola yang diterapkan oleh orangtua kepada anak pun 
tergantung pada status sosial, kebiasaan dan budaya yang tercipta dalam 
tempat dimana keluarga tinggal. Hampir 70 persen waktu anak berada di 
tengah keluarga, sehingga keluarga utamanya orangtua merupakan faktor 
terpenting dan teladan bagi anak, perilaku dan perlakuan dari orangtua 
terhadap anak akan menjadi penentu bagaimana kelak anak tersebut 
bertingkah laku, karena mereka akan meniru tingkah laku dan kebiasaan 
orangtuanya. Perlakuan orangtua terhadap anak bisa dilihat dari bagaimana 
orangtua itu mendidik dan membesarkan anak-anaknya.  
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Pola asuh yang orangtua pilih sangat berpengaruh terhadap pembentukan 
karakter anak, selain hubungan dengan ibunya juga berpengaruh terhadap 
keberhasilan keluarga dalam mentransfer dan menanamkan nilai-nilai agama, 
kebaikan, dan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat. Pola asuh 
orangtua merupakan interaksi anak dan orangtua selama mengadakan kegiatan 
pengasuhan. Pengasuhan ini berarti mendidik, membimbing, dan 
mendisiplinkan anak untuk mencapai kedewasaan sesuai dengan norma-norma 
yang ada di masyarakat (Tarsis Tarmuji, 2001:37).  
Pendidikan keluarga merupakan pendidikan pertama yang didapatkan 
anak sebelum melangkah kepada pendidikan selanjutnya. Hasil-hasil dari 
pendidikan yang diperoleh anak dari keluarga mendukung terciptanya 
pendidikan formal yang bermutu, dapat diberdayakan untuk mengembangkan 
potensi anak agar menjadi pembelajar mandiri dan berkompeten ketika anak 
beranjak dewasa dan menghadapi masa depan.  
Anak merupakan individu yang sedang berkembang dimana mereka 
sangat memerlukan perhatian khusus dari orangtua (Yusuf Margani, 2012: 
01). Pendidikan dalam keluarga yang baik dan benar, sangat berpengaruh 
terhadap perkembangan pribadi dan sosial anak. Anak dalam keluarga 
mempunyai hak dan kewajiban, dengan terpenuhinya hak anak oleh orangtua  
akan membuat anak merasa nyaman dan aman. Anak dengan masa usia 
sekolah dengan kisaran umur 6-12 tahun merupakan fase perkembangan anak. 
Masa dimana anak mengalami transisi dari anak-anak menuju masa praremaja. 
Neza Irma (2013: 16) mengatakan anak usia 6-12 tahun adalah generasi 
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penerus bangsa yang diharapkan mampu mendapatkan pendidikan yang 
selayaknya. Orangtua bertugas sebagai pengasuh, pembimbing, dan sebagai 
pendidik anak-anaknya. Setiap orangtua tentu saja menginginkan anaknya 
menjadi anak yang pandai dan cerdas. Sehingga pada usia ini menuntut 
orangtua mempunyai banyak waktu untuk memperhatikan dan mendampingi 
perkembangan maupun pendidikan anak. 
Perkembangan zaman saat ini, membuat pola asuh dalam keluarga 
menjadi berubah. Tingginya tingkat kebutuhan ekonomi keluarga 
mengakibatkan semakin banyak orangtua yaitu selain laki-laki yang bekerja, 
banyak perempuan yang ikut terlibat langsung dalam memenuhi kebutuhan 
ekonomi keluarga, sehingga banyak waktu yang dihabiskan di luar rumah. Hal 
itu mengakibatkan berkurangnya kualitas pola asuh orangtua terhadap anak, 
dan pola asuh mengenai perhatian terhadap pendidikan anak mengalami 
perubahan. Padahal anak perlu didukung orang-orang dewasa terutama 
orangtua untuk keberhasilan pendidikan mereka. Kesadaran ini tampaknya 
ditangkap pemerintah dengan mengeluarkan kebijakan baru terkait peran 
keluarga dalam pendidikan anak. Selain upaya memperbaiki kurikulum 
pendidikan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menerbitkan Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 11 Tahun 2015 tentang 
Direktorat Pembinaan Pendidikan Keluarga. Direktorat baru ini diharapkan 
mampu mendorong proses penguatan prestasi belajar siswa, pendidikan 
kecakapan hidup, serta pendidikan karakter dan kepribadian. Karena 
pendidikan yang terbentuk dari keluarga secara nyata memberikan pendidikan 
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yang sangat besar sesuai dengan kebutuhan anak (Litbang Kompas, 5 Mei 
2015). 
Desa Krapyak merupakan salah satu wilayah yang sebagian besar 
penduduknya bekerja dalam bidang industri ukir. Dengan jumlah penduduk 
11.184 jiwa dan 3.035 KK (Kepala Keluarga), sebagian penduduknya terjun 
menjadi bagian dalam usaha tersebut, salah satunya sebagai buruh amplas. 
Menjadi buruh amplas merupakan pekerjaan yang banyak dilakukan oleh 
perempuan/ibu-ibu di daerah tersebut. Pada umumnya mereka bekerja sebagai 
buruh amplas di sebuah pabrik atau gudang milik orang, sehingga untuk 
bekerja mereka harus meninggalkan rumah selama setengah hari bahkan 
sampai seharian. Untuk menjadi buruh amplas tidaklah dibutuhkan pendidikan 
yang tinggi ataupun skill. Rata-rata pendidikan dari buruh amplas hanya 
lulusan SD dan SMP. Hasil dari observasi awal yang dilakukan peneliti di 
desa Krapyak menunjukkan ±1.152 anak masih membutuhkan pendidikan 
dasar. Banyak keluarga atau orangtua buruh amplas di desa Krapyak masih 
mempunyai anak yang duduk di bangku pendidikan terutama pendidikan 
dasar. Dari data tersebut bisa disimpulkan bahwa masih banyak anak yang 
membutuhkan perhatian, motivasi, bimbingan dari orangtua. Dalam konsep 
pendidikan modern, kedua orangtua harus sering berjumpa dan berdialog 
dengan anak-anaknya. Pergaulan dalam keluarga harus terjalin secara mesra 
dan harmonis (Fuad Ihsan, 2008: 66). Dalam kondisi ini orangtua sangat 
dibutuhkan untuk membimbing, mendidik, membina, mengarahkan dan 
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mengontrol anak di tengah kesibukan orang tua dalam mengurus rumah 
tangga maupun bekerja. 
Keberhasilan pendidikan anak, untuk mencapainya tidak hanya anak 
mendapatkan nilai atau prestasi baik saja, tetapi dari sesuatu yang dasar juga 
harus diperhatikan oleh orangtua seperti konsep diri pada anak, sikap dan 
perilaku, membangun rasa tanggungjawab pada anak, dan memberikan 
motivasi yang tinggi selain itu juga pola pengasuhan yang diterapkan orangtua 
kepada anak juga mempengaruhi perkembangan maupun keberhasilan sang 
anak. Seperti yang dikutip dari Kompas.com mengenai pentingnya partisipasi 
keluarga dalam pendidikan anak menyebutkan bahwa pendidikan keluarga 
mempunyai peranan penting dalam pelaksanaan pendidikan formal, keluarga 
secara tidak langsung menciptakan situasi lingkungan belajar yang kondusif di 
rumah atau pendidikan yang disadari maupun tidak disadari. Keluarga secara 
tidak langsung juga menciptakan nilai-nilai moral, etika perkembangan anak, 
dan pembentukan motivasi pendidikan. Prestasi anak dipengaruhi oleh 
motivasi dan dukungan yang kuat dari keluarga. Dorongan orangtua terhadap 
anak sangat mempengaruhi pendidikan anak (Yusuf margani, 2012: 02). 
Pemberian perhatian dan pendidikan akan berjalan dengan baik apabila 
antara orangtua dengan anak mempunyai hubungan dan kerjasama yang baik. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 
dalam penelitian ini peneliti tertarik untuk meneliti mengenai pola pengasuhan 
anak yang diterapkan di dalam keluarga, dan peran orangtua dalam 
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mendukung pendidikan anak pada keluarga buruh amplas desa Krapyak, 
Kecamatan Tahunan, Kabupaten Jepara. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas maka identifikasi masalah dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Terdapat anak yang mendapatkan pengasuhan dari orangtua namun tidak 
sesuai dengan perkembangan diri. 
2. Keluarga merupakan lingkungan yang penting dalam kehidupan anak tetapi 
kadang keluarga tidak mempunyai banyak waktu untuk memperhatikan 
anak. 
3. Tingkat kebutuhan ekonomi yang semakin tinggi membuat kedua orangtua 
sama-sama bekerja. 
4. Perkembangan pendidikan anak tidak berjalan dengan semestinya dan 
perhatian orangtua kepada anak berkurang sejalan dengan kesibukan kedua 
orangtua yang berkerja. 
C. Batasan Masalah 
Dengan judul Pola Pendidikan Anak pada Keluarga Buruh Amplas 
Daerah Industri Ukir yang memiliki ruang lingkup yang sangat luas, maka 
untuk memperjelas dan mempermudah pokok bahasan dalam penelitian, 
penulis membatasi masalah pada pola pengasuhan yang diterapkan orangtua 
kepada anak dan perannya dalam mendukung pendidikan anak. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pola pengasuhan orangtua terhadap anak yang diterapkan pada 
keluarga buruh amplas? 
2. Bagaimana peran pengasuhan orangtua dalam mendukung pendidikan anak 
pada keluarga buruh amplas? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan pola pengasuhan orangtua terhadap anak yang diterapkan 
pada keluarga buruh amplas. 
2. Mendeskripsikan peran pengasuhan orangtua dalam mendukung pendidikan 
anak pada keluarga buruh amplas. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi khasanah 
ilmu, khususnya bagi jurusan Filsafat dan Sosiologi Pendidikan Prodi 
Kebijakan Pendidikan dalam memberikan gambaran mengenai Pola 
Pendidikan Anak Pada Keluarga Buruh Amplas Daerah Industri Ukir (Studi 
Kasus di Desa Krapyak, Kecamatan Tahunan, Kabupaten Jepara) 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Keluarga 
Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi orangtua dalam 
mendidik anak dan dapat menjadi bahan masukan dalam menciptakan 
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pola asuh yang baik demi perkembangan dan keberhasilan pendidikan 
anak. 
b. Bagi Masyarakat 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pemahaman 
tentang pola pengasuhan pada anak, agar masyarakat dapat lebih 
memahami dan dapat memberikan pola asuh yang lebih baik untuk anak-
anak mereka. 
c. Bagi pemerintah 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pada pemerintah 
sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan terkait 
dengan pendidikan dan keluarga. 
d. Bagi Peneliti 
Penelitian ini menambah wawasan mengenai pola pengasuhan yang 
diterapkan pada keluarga dan perannya dalam mendukung pendidikan 
anak pada keluarga buruh amplas. 
3. Manfaat Kebijakan 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai rekomendasi atau alternatif 
rujukan kebijakan oleh pembuat kebijakan pendidikan terkait dengan 
pendidikan informal (keluarga). 
  
10 
 
     BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
 
A. Pendidikan 
1. Pengertian Pendidikan 
 Secara luas pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang 
berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup. Pendidikan 
adalah segala situasi hidup yang mempengaruhi pertumbuhan individu. 
Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, 
masyarakat dan pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan 
atau latihan, yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang 
hayat, untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan 
dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat dimasa yang akan datang. 
(Redja Mudyaharja, 2001: 03 - 11). 
Dalam pengertian yang sederhana dan umum makna pendidikan 
merupakan usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan 
potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan 
nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan. Usaha-usaha yang 
dikembangkan untuk menanamkan nilai-nilai dan norma-norma tersebut 
serta mewariskannya kepada generasi berikutnya untuk dikembangkan 
dalam hidup dan kehidupan yang terjadi dalam proses pendidikan (Fuad 
Ihsan, 2008: 01 - 02). 
 Sugihartono, dkk (2007: 05) berpendapat pendidikan adalah suatu 
usaha yang dilakukan secara sadar dengan sengaja untuk mengubah tingkah 
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laku manusia baik secara individu maupun kelompok untuk mendewasakan 
manusia melalui upaya pengajaran dan latihan. Sedangkan Ki Hajar 
Dewantara (2009: 03) memaknakan pendidikan sebagai tuntunan dalam 
hidup tumbuhnya anak-anak. Maksudnya, pendidikan yaitu menuntun segala 
kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak, agar mereka dapat mencapai 
keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya baik sebagai manusia 
maupun anggota masyarakat. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan adalah usaha yang dilakukan manusia secara sadar melalui 
pengalaman-pengalaman yang didapatkan dari lingkungan sekitar guna 
mengembangkan potensi diri terhadap nilai-nilai maupun norma-norma yang 
ada dan proses pendidikan tersebut dilakukan sepanjang hayat. 
2. Fungsi Pendidikan 
Fungsi dari pendidikan pada prinsipnya yaitu membantu dalam 
perkembangan jasmani dan rohani seseorang. Terdapat beberapa fungsi 
pendidikan menurut Abdul latif (melalui Neza Irma, 2013: 02-03) yaitu 
sebagai berikut: 
a. Pendidikan sebagai penegak nilai 
Pendidikan mempunyai peran yang amat penting dalam kaitan 
dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat. Pendidikan merupakan 
penegak nilai dalam masyarakat. Hal tersebut mempunyai makna bahwa 
pendidikan memelihara serta menjaga tetap lestarinya nilai-nilai tersebut 
dalam masyarakat.  
12 
 
b. Pendidikan sebagai sarana pengembang masyarakat 
 Pendidikan dalam suatu masyarakat akan sangat besar pengaruhnya 
terhadap perkembangan masyarakat yang bersangkutan. Kiprah 
pendidikan tersebut sangat tergantung pada seberapa aktif dan kreatif para 
pendidik dalam masyarakat tersebut. Biasanya para tokoh masyarakat, 
para guru dan para pendidik lain merupakan motor penggerak serta 
kemajuan masyarakat yang bersangkutan. 
c. Pendidikan sebagai upaya pengembangan potensi manusia 
Melalui pendidikan, diharapkan potensi dalam diri individu akan 
lebih berkembang. Sehingga dengan hal ini perkembangan dalam 
masyarakat akan terus mengarah yang lebih baik dan tercipta generasi-
generasi penerus yang lebih baik. Pengembangan kemampuan anggota 
masyarakat dalam menyiapkan generasi penerus merupakan tugas dan 
fungsi pendidikan yang paling menonjol. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi 
dari pendidikan adalah mengembangkan kemampuan dan kepribadian 
manusia agar bisa memegang peranan-peranan pada masa yang akan 
datang di tengah kehidupan bermasyarakat. 
3. Unsur-Unsur dalam Pendidikan 
Adapun mengenai unsur-unsur yang secara esensial yang tercakup 
dalam pengertian pendidikan menurut Dwi Siswoyo, dkk (2011: 55-56) 
adalah sebagai berikut: 
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a. Dalam pendidikan terkandung pembinaan (pembinaan kepribadian), 
pengembangan (pengembangan kemampuan-kemampuan atau potensi-
potensi yang perlu dikembangkan), peningkatan (misalnya dari tidak tahu 
menjadi tahu, dari tidak tahu dirinya menjadi tahu tentang dirinya) serta 
tujuan (ke arah mana peserta didik diharapkan akan dapat 
mengaktualisasikan dirinya seoptimal mungkin). 
b. Dalam pendidikan, secara implisit terjalin hubungan antara dua pihak, 
yaitu pihak pendidik dan pihak peserta didik yang di dalam hubungan itu 
berlainan kedudukan dan peranan setiap pihak, akan tetapi sama dalam 
hal dayanya yaitu saling mempengaruhi, guna terlaksananya proses 
pendidikan (transformasi pengetahuan, nilai-nilai dan keterampilan-
keterampilan) yang tertuju kepada tujuan-tujuan yang diinginkan. 
c. Pendidikan adalah proses sepanjang hayat dan upaya perwujudan 
pembentukan diri secara utuh dalam arti pengembangan potensi dalam 
pemenuhan semua komitmen manusia sebagai individu, sebagai makhluk 
sosial dan sebagai makhluk Tuhan. 
d. Aktivitas pendidikan dapat berlangsung dalam keluarga, dalam sekolah 
dan dalam masyarakat. 
4. Ruang Lingkup Pendidikan 
 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2003, tentang sistem pendidikan 
nasional menyatakan bahwa jenis pendidikan dibagi menjadi tiga yaitu 
pendidikan formal, nonformal dan informal. Ketiga jenis pendidikan 
tersebut mempunyai tujuan yang sama tetapi hanya berbeda sifat, ciri dan 
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proses penyelenggaraan. Ketiga jenis pendidikan tersebut mempunyai 
keterkaitan satu dengan lainnya, sehingga pendidikan menjadi 
tanggungjawab bersama antara pemerintah, masyarakat dan keluarga. 
Sehubungan dengan hal tersebut D. Sudjana menjelaskan dalam buku Ilmu 
dan Aplikasi Pendidikan (2003: 17), membedakan ketiga jenis pendidikan 
itu sebagai berikut: 
a. Pendidikan Formal adalah kegiatan yang sistematis, berstruktur, 
bertingkat, berjenjang, dimulai dari sekolah dasar sampai dengan 
perguruan tinggi dan yang setaraf dengannya termasuk ke dalamnya ialah 
kegiatan studi yang berorientasi akademis dan umum, program spealisasi 
dan latihan profesional yang dilaksanakan dalam waktu yang terus 
menerus. 
b. Pendidikan Nonformal adalah setiap kegiatan terorganisasi dan 
sistematis, di luar sistem persekolahan yang mapan, dilakukan secara 
mandiri atau merupakan bagian penting dari kegiatan yang lebih luas, 
yang sengaja dilakukan untuk melayani peserta didik tertentu di dalam 
mencapai tujuan belajarnya. 
c. Pendidikan Informal adalah proses yang berlangsung sepanjang usia 
sehingga setiap orang memperoleh nilai, sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan yang bersumber dari pengalaman hidup sehari-hari, 
pengaruh lingkungan termasuk di dalamnya adalah pengaruh kehidupan 
keluarga dan masyarakat. 
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 Berdasarkan penjelasan di atas bahwa, pendidikan terbagi atas tiga 
jalur yaitu pendidikan formal, adalah pendidikan yang dilaksanakan di 
persekolahan dengan sistem yang terstruktur, berjenjang dan terorganisasi. 
Pendidikan nonformal yaitu pendidikan yang kegiatannya terorganisasi dan 
sistematis. Sedangkan pendidikan informal yaitu pendidikan yang terjadi di 
lingkungan keluarga dan masyarakat dan terjadi sepanjang hidup. 
5. Prinsip-Prinsip Pendidikan 
 Prinsip dalam pendidikan sesuai Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sisdiknas, ada 6 (enam) prinsip. Ketentuan ini, diatur pada bab 
II pasal 4 yang diuraikan dalam 6 ayat, yaitu: 
a. Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak 
diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai 
keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa. 
b. Pendidikan diselenggarakan sebagai satu kesatuan yang sistemik dengan 
sistem terbuka dan multimakna. 
c. Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan 
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. 
d. Pendidikan diselenggarakan dengan memberi keteladanan, membangun 
kemauan, dan mengembangan kreativitas peserta didik dalam proses 
pembelajaran. 
e. Pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan budaya membaca, 
menulis dan berhitung bagi segenap warga masyarakat. 
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f. Pendidikan diselenggarakan dengan memberdayakan semua komponen 
masyarakat melalui peran serta dalam penyelenggaraan dan pengendalian 
mutu layanan pendidikan. 
 Berdasarkan prinsip-prinsip di atas, dapat disimpulkan bahwa prinsip 
dari pendidikan adalah pendidikan diselenggarakan dengan demokratis, 
berkeadilan, dan terbuka untuk semua masyarakat. Pendidikan sebagai 
proses pembudayaan dan pemberdayaan yang berlangsung sepanjang hayat. 
Arah dari pendidikan adalah pemberian teladan dan pendidikan melibatkan 
semua elemen baik keluarga, masyarakat dan pemerintah.   
B. Tinjauan Tentang Pendidikan Informal (Keluarga) 
 Pendidikan keluarga merupakan bagian dari pendidikan informal. Mark 
K. Smith (melalui Sanapiah dan Abdillah, 2005: 06) mengartikan pendidikan 
informal sebagai proses atau cara membantu orang belajar, berlangsung dan 
dikendalikan oleh perbincangan, mencakup penggalian dan perluasan 
pengalaman, dan dapat terjadi dalam setting apapun. Pendidikan informal 
adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan, dalam Undang-Undang 
Sisdiknas bagian ke-enam mengenai pendidikan informal pasal 27 menyatakan 
bahwa: 
1. Ayat 1 menyatakan kegiatan pendidikan informal yang dilakukan oleh 
keluarga dan lingkungan berbentuk kegiatan belajar secara mandiri. 
2. Ayat 2 menyatakan hasil pendidikan sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) diakui sama dengan pendidikan formal dan nonformal setelah 
peserta didik lulus ujian sesuai dengan standar nasional pendidikan. 
3. Ayat 3 menyatakan ketentuan mengenai pengakuan hasil pendidikan 
informal sebagaimana dimaksud pada ayat (2) diatur lebih lanjut 
dengan peraturan pemerintah. 
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Pendidikan informal atau keluarga tidak diarahkan untuk melayani 
kebutuhan belajar yang diorganisasi. Kegiatan pendidikan informal lebih 
umum, berjalan dengan sendirinya, berlangsung terutama dalam keluarga dan 
lingkungan, termasuk pendidikan melalui media masa, tempat bermain, dan 
lain sebagainya. 
1. Pengertian Keluarga 
Ki Hajar Dewantara (2009: 109) mengatakan keluarga merupakan 
berkumpulnya beberapa orang karena terikat oleh satu keturunan. Kemudian 
merasa berdiri sebagai satu gabungan, dan juga berkehendak bersama-sama 
memperteguh gabungan itu untuk kemuliaan semua anggota. Artinya setiap 
anggota merasakan sebagai satu kesatuan yang utuh. 
Berdasarkan pendapat Hasbullah dalam bukunya Dasar-Dasar Ilmu 
Pendidikan (2012: 115) keluarga terdiri dari ayah dan/atau ibu dari seorang 
anak, baik melalui hubungan biologis maupun sosial. Panggilan ibu/ayah 
dapat diberikan untuk perempuan atau laki-laki yang bukan orangtua 
kandung (biologis) dari seseorang yang mengisi peranan ini. Orangtua 
merupakan orang yang umurnya lebih tua dan dituakan di dalam keluarga 
atau dalam masyarakat, orangtua  bisa diartikan orang yang telah melahirkan 
seorang anak yaitu ibu dan ayah yang mengasuh anaknya dari bayi hingga 
menjadi dewasa dengan memberikan contoh yang baik sehingga dapat 
berguna bagi kehidupan anaknya. Umumnya, di dalam keluarga orangtua 
memiliki peranan yang sangat penting dalam membesarkan anak. Orangtua 
mempunyai peranan pertama dan utama bagi anak selama anak belum 
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dewasa dan mampu berdiri-sendiri. Orangtua harus memberi teladan yang 
baik karena anak suka mengimitasi atau meniru kepada orang yang lebih tua 
atau orangtuanya. Dengan teladan yang baik anak tidak merasa dipaksa. 
Pemberian sugesti kepada anak tidak dengan cara otoriter, melainkan 
dengan sistem pergaulan sehingga dengan senang anak melaksanakannya. 
Biasanya anak paling suka untuk identik dengan orangtuanya, seperti anak 
laki-laki terhadap ayahnya sementara anak perempuan dengan ibunya. 
Antara anak dengan orangtua ada rasa simpati dan kekaguman. 
Tugas orangtua melengkapi dan mempersiapkan anak menuju ke 
kedewasaan dengan memberikan bimbingan dan pengarahan yang dapat 
membantu anak dalam menjalani kehidupan. Dalam memberikan bimbingan 
dan pengarahan pada anak akan berbeda pada masing-masing orangtua 
karena setiap keluarga memiliki kondisi-kondisi tertentu yang berbeda corak 
dan sifatnya, antara keluarga yang satu dengan keluarga yang lain (Risa 
Dwi, 2012: 15). 
2. Lembaga Pendidikan Keluarga 
  Kegiatan pendidikan selalu berlangsung di dalam suatu lingkungan. 
Di dalam konteks pendidikan, lingkungan dapat diartikan sebagai segala 
sesuatu yang berada di luar diri anak. Memberikan pengaruh terhadap 
perkembangan anak, lingkungan ada yang sengaja diadakan (usaha sadar), 
ada yang tidak sadar dari orang dewasa yang normatif disebut pendidikan. 
Lingkungan yang sengaja diciptakan untuk mempengaruhi anak ada tiga, 
yaitu: lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. 
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Salah satu lingkungan pendidikan adalah keluarga, menurut Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 1989 bab IV Pasal 10 Ayat 4: “Pendidikan keluarga 
merupakan bagian dari jalur pendidikan luar sekolah yang diselenggarakan 
dalam keluarga dan yang memberikan keyakinan agama, nilai budaya, nilai 
moral, dan keterampilan. Lingkungan keluarga sebagai lingkungan 
pendidikan yang pertama sangat penting dalam membentuk pola kepribadian 
anak, karena di dalam keluarga, anak pertama kali berkenalan dengan nilai 
dan norma. Pendidikan keluarga memberikan pengetahuan dan keterampilan 
dasar, agama, dan kepercayaan, nilai moral, norma sosial dan pandangan 
hidup yang diperlukan peserta didik untuk dapat berperan dalam keluarga 
dan dalam masyarakat (Fuad Ihsan, 2008: 17). 
 Anak sangat perlu didukung oleh orang-orang dewasa disekitarnya 
seperti dukungan dari keluarga, untuk keberhasilan pendidikan mereka. 
Namun kesadaran akan peran keluarga yang sangat penting untuk anak telah 
mengalami perubahan, orangtua tidak terlalu memperhatikan pendidikan 
anak (Kompas.com: 2015). Situasi tersebut disadari oleh pemerintah dengan 
mengeluarkan kebijakan baru terkait dengan peran keluarga dalam 
pendidikan anak, karena baru-baru ini Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan (Kemendikbud) membentuk suatu unit baru dengan nama 
Direktorat Pembinaan Pendidikan Keluarga, unit ini menangani pendidikan 
keluarga dan keorangtuaan. Direktorat Pembinaan Pendidikan Keluarga 
berada di bawah Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini dan 
Pendidikan Masyarakat Kemendikbud, hal itu sesuai dengan Peraturan 
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Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 11 Tahun 2015 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
Direktorat tersebut memiliki empat subdirektorat yaitu: 
a. Subdirektorat pendidikan bagi orangtua 
b. Subdirektorat pendidikan anak dan remaja 
c. Subdirektorat program dan evaluasi 
d. Subdirektorat kemitraan  
Keempat subdirektorat tersebut dibuat untuk menangani masalah yang 
terjadi pada pendidikan keluarga, yang diusung tidak hanya memberikan 
ruang bagi orangtua utuh tetapi juga ruang bagi orangtua tunggal. Adanya 
subdirektorat tersebut diharapkan dapat memberikan sebuah harapan besar 
untuk memberikan informasi atau pengetahuan bagi orangtua untuk 
mendidik anak yang baik dan tepat, sehingga anak mendapatkan pendidikan 
yang baik dari orangtua. Di dalam unit direktorat tersebut memiliki beberapa 
program utama, diantaranya yaitu: 
a. Penanganan perilaku perundungan (bullying) 
b. Pendidikan penanganan remaja 
c. Penguatan prestasi belajar 
d. Pendidikan kecakapan hidup 
e. Pendidikan karakter dan kepribadian 
f. Pendidikan perilaku destruktif 
g. Pengembangan program pencegahan perdagangan orang, narkoba, dan 
HIV AIDS. 
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Tugas dan fungsi dari Direktorat Pembinaan Pendidikan Keluarga 
dalam Permendikbud Nomor 11 Tahun 2015 adalah Direktorat Pembinaan 
Pendidikan Keluarga mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan 
dan pelaksanaan kebijakan di bidang pembinaan pendidikan keluarga. 
Sedangkan fungsi Direktorat Pembinaan Pendidikan Keluarga adalah 
sebagai berikut: 
a. Penyiapan perumusan kebijakan di bidang pendampingan pembelajaran, 
sumber belajar, dan pendanaan pendidikan keluarga. 
b. Koordinasi dan pelaksanaan kebijakan di bidang pendampingan 
pembelajaran, sumber belajar, dan pendanaan pendidikan keluarga. 
c. Peningkatan kualitas pendidikan karakter anak dan remaja. 
d. Fasilitas sumber belajar dan pendanaan pendidikan keluarga. 
e. Fasilitas penjaminan mutu pendidikan keluarga. 
f. Penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang 
pendampingan pembelajaran, sumber belajar, dan pendanaan pendidikan 
keluarga. 
g. Pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang pendidikan keluarga. 
h. Pelaksanaan evaluasi dan laporan di bidang pendidikan keluarga. 
i. Pelaksanaan administrasi direktorat. 
Sasaran utama yang ingin dicapai dari sejumlah program Direktorat 
Pembinaan Pendidikan Keluarga Kemendikbud di atas adalah meningkatnya 
akses dan mutu layanan pendidikan keluarga bagi masyarakat Indonesia. 
Pendidikan keluarga tidak hanya mencakup orangtua kandung saja tetapi 
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juga wali atau orang dewasa yang bertanggungjawab dalam mendidik anak. 
Layanan pendidikan keluarga yang diberikan dimaksudkan agar masyarakat 
yang berusia dewasa mengetahui dan memahami cara mendidik anak sejak 
janin hingga tumbuh dewasa. Anies Baswedan, (2015) menyatakan tujuan 
utama dari dukungan pendidikan untuk orangtua dan keluarga adalah 
pertama orangtua yang sadar, memahami, peduli dan terlibat pendidikan 
anaknya. Kedua, orangtua mempunyai peran aktif, mendorong dan 
memberikan stimulus dan mendampingi anak atau peserta didik. 
Amir Daien (melalui Fuad Ihsan, 2008: 38) mengatakan tugas utama 
dari keluarga bagi pendidikan anak adalah sebagai peletak dasar bagi 
pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan. Sifat dan tabiat anak 
sebagian besar diambil dari kedua orang tuanya dan anggota keluarga 
lainnya. Keluarga juga merupakan wadah bagi anak dalam konteks proses 
belajarnya untuk mengembangkan dan membentuk diri dalam fungsi sosial. 
Di samping itu, keluarga merupakan tempat belajar bagi anak dalam segala 
sikap untuk berbakti kepada Tuhan sebagai perwujudan nilai-nilai hidup 
yang tertinggi (Fuad Ihsan, 2008: 39). 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa lembaga 
pendidikan adalah lingkungan yang berada di luar diri anak yaitu lingkungan 
keluarga, sekolah dan masyarakat. Keluarga merupakan lingkungan pertama 
dimana anak mendapatkan pendidikan, bimbingan, teladan dalam 
mengembangkan dan membentuk diri pertama kali sebelum mengenal 
lingkungan sekolah maupun masyarakat. 
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3. Fungsi  dan Peranan Pendidikan Keluarga 
Orangtua merupakan bagian dari anggota keluarga. Hasbullah (2012: 
38) mengatakan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama, 
karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama mendapatkan pendidikan 
dan bimbingan. Juga dikatakan lingkungan yang utama, karena sebagian 
besar dari kehidupan anak adalah di dalam keluarga, sehingga pendidikan 
yang paling banyak diterima oleh anak adalah di dalam keluarga. Dengan 
demikian jelas bahwa orang tua/keluarga mempunyai tanggungjawab dan 
fungsi yang besar terhadap kelangsungan hidup dan pendidikan anak. 
Orangtua berkewajiban untuk mendidik anaknya. Kata mendidik 
adalah kata kunci dari pendidikan. Mengingat hal itu, sangat penting untuk 
dipahami hakikat mendidik yang bermakna luhur dalam proses pendidikan. 
Mendidik memerlukan tanggungjawab lebih besar daripada mengajar. 
Mendidik ialah membimbing pertumbuhan anak, jasmani  maupun rohani 
dengan sengaja, bukan saja untuk kepentingan mengajak sekarang 
melainkan utamanya untuk kehidupan seterusnya di masa depan, Rasyidin 
(melalui M. Sukardjo dan Ukim K, 2012: 11). 
Adapun fungsi keluarga menurut Hasbullah (2012: 39-44) sebagai 
berikut: 
a. Pengalaman pertama masa kanak-kanak 
 Di dalam keluarga-lah anak didik mulai mengenal hidupnya. Harus 
disadari dan dimengerti oleh tiap keluarga, bahwa anak dilahirkan di 
dalam lingkungan keluarga yang tumbuh dan berkembang sampai anak 
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melepaskan diri dari ikatan keluarga. Lembaga pendidikan keluarga 
memberikan pengalaman pertama yang merupakan faktor penting dalam 
perkembangan pribadi anak. Suasana pendidikan keluarga ini sangat 
penting diperhatikan, sebab dari sinilah keseimbangan jiwa di dalam 
perkembangan individu selanjutnya ditentukan. Sebagaimana 
dikemukakan terdahulu, bahwa pendidikan keluarga adalah yang pertama 
dan utama. Pertama, maksudnya bahwa kehadiran anak di dunia ini 
disebabkan hubungan kedua orangtuanya. Mengingat orangtua adalah 
orang dewasa, maka merekalah yang harus bertanggung jawab terhadap 
anak. Kewajiban orangtua tidak hanya sekedar memelihara eksistensi 
anak untuk menjadikannya kelak sebagai seorang pribadi, tetapi juga 
memberikan pendidikan anak sebagai individu yang tumbuh dan 
berkembang. 
b. Menjamin Kehidupan Emosional Anak 
Suasana di dalam keluarga merupakan suasana yang diliputi rasa 
cinta dan simpati yang sewajarnya, suasana yang aman dan tentram, 
suasana percaya mempercayai. Melalui pendidikan keluarga ini, 
kehidupan emosional atau kebutuhan akan rasa kasih sayang dapat 
dipenuhi atau dapat berkembang dengan baik. Hal ini dengan anak didik, 
sebab orangtua hanya menghadapi sedikit anak didik dan karena 
hubungan tadi didasarkan atas rasa cinta kasih sayang murni. 
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c. Menanamkan Dasar Pendidikan Moral 
 Keluarga juga merupakan penanaman utama dasar-dasar moral bagi 
anak, yang biasanya tercermin dalam sikap dan perilaku orangtua sebagai 
teladan yang dapat dicontoh anak. Teladan ini melahirkan gejala 
identifikasi positif, yakni penyamaan diri dengan orang yang ditiru, dan 
hal ini penting sekali dalam rangka pembentukan kepribadian. Segala 
nilai yang dikenal anak akan melekat pada orang-orang yang disenangi 
dan dikaguminya, dan dengan melalui inilah salah satu proses yang 
ditempuh anak dalam mengenal nilai. 
d. Memberikan Dasar Pendidikan Sosial 
Kehidupan keluarga merupakan basis yang sangat penting dalam 
peletakan dasar-dasar pendidikan sosial anak. Sebab pada dasarnya 
keluarga merupakan lembaga sosial resmi yang minimal terdiri dari ayah, 
ibu dan anak. Perkembangan benih-benih kesadaran sosial pada anak-
anak dapat dipupuk sedini mungkin, terutama lewat kehidupan keluarga 
yang penuh rasa tolong-menolong, gotong-royong secara kekeluargaan, 
menolong saudara atau ketetangga yang sakit, bersama-sama menjaga 
ketertiban, kedamaian, kebersihan dan keserasian dalam segala hal.  
e. Peletakan Dasar-dasar Keagamaan 
Keluarga sebagai lembaga pendidikan pertama dan utama, di 
samping sangat menentukan dalam menanamkan dasar-dasar moral, yang 
tak kalah pentingnya adalah berperan besar dalam proses internalisasi dan 
transformasi nilai-nilai keagamaan ke dalam pribadi anak. Kehidupan 
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dalam keluarga hendaknya memberikan kondisi kepada anak untuk 
mengalami suasana hidup keagamaan.  
Selain beberapa fungsi keluarga di atas, Anwar dan Arsyad Ahmad 
(2007: 31) mengatakan peran orangtua dalam pendidikan adalah orangtua 
sebagai guru pertama dan utama. Anak adalah perwujudan cinta kasih orang 
dewasa yang siap atau tidak untuk menjadi orangtua. Orangtua harus dapat 
mempersiapkan anak-anaknya agar dapat menjalankan kehidupan masa 
depan mereka dengan baik. Mengenal, mengetahui, memahami dunia anak 
memang bukan sesuatu yang mudah. Dunia yang penuh warna-warni, dunia 
yang segalanya indah, mudah, ceria, penuh cinta, penuh keajaiban dan 
penuh kejutan. Dunia yang seharusnya dimiliki oleh setiap anak yang namun 
dalam kepemilikannya banyak bergantung pada peranan orangtua. Para ahli 
sependapat bahwa peranan orangtua begitu besar dalam membantu anak-
anak kita, agar siap memasuki gerbang kehidupan mereka. 
4. Tanggung Jawab Keluarga 
Begitu pentingnya pengaruh pendidikan dalam keluarga, sehingga 
orangtua harus menyadari tanggungjawab terhadap anaknya. Hasbullah 
(2012: 44-45) berpendapat terdapat beberapa dasar-dasar tanggungjawab 
orang tua terhadap pendidikan anaknya, meliputi: 
a. Adanya motivasi atau dorongan cinta kasih yang menjiwai hubungan 
orangtua dan anak. Kasih sayang orangtua yang ikhlas dan murni akan 
mendorong sikap dan tindakan rela menerima tanggungjawab untuk 
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mengorbankan hidupnya dalam memberikan pertolongan kepada 
anaknya. 
b. Pemberian motivasi kewajiban moral sebagai konsekuensi kedudukan 
orangtua terhadap keturunannya. Disini motivasi yang diberikan oleh 
orangtua adalah mengenai nilai-niai agama dan nilai-nilai spiritual. 
Dengan penanaman agama yang dimiliki anak sejak kecil akan tertanam 
dan berkesan pada diri anak. 
c. Tanggungjawab sosial adalah bagian dari keluarga yang nantinya akan 
menjadi tanggungjawab masyarakat, bangsa, dan negara. Terjalinnya 
hubungan antara orangtua dengan anak adalah hanya untuk melindungi 
dan memberikan pertolongan pada anak, serta membimbing mereka dan 
diharapkan akan melatih anak sebagai pribadi yang mandiri. 
d. Memelihara dan membesarkan anak. Orangtua bertanggungjawab untuk 
melindungi dan menjamin kesehatan anak, baik secara jasmaniah dan 
rohaniah dari berbagai gangguan penyakit atau bahaya lingkungan yang 
dapat membahayakan diri anak tersebut. 
e. Memberikan pendidikan dengan berbagai ilmu pengetahuan dan 
keterampilan yang berguna bagi kehidupan anak kelak, sehingga ketika 
anak dewasa ia akan mampu menjadi seseorang yang mandiri. 
Sedangkan Fuad Ihsan (2008: 63-64) mengatakan tanggungjawab 
pendidikan terletak di tangan kedua orangtua dan tidak dapat dipikulkan 
kepada orang lain. Kecuali apabila orangtua merasa tidak mampu 
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melakukannya sendiri. Tanggungjawab pendidikan yang perlu disadarkan 
dan dibina oleh kedua orangtua terhadap anak antara lain: 
a. Memelihara dan membesarkannya. Tanggungjawab itu merupakan 
dorongan alami untuk dilaksanakan, karena anak memerlukan makan, 
minum, dan perawatan, agar ia dapat hidup secara berkelanjutan. 
b. Melindungi dan menjamin kesehatannya, baik secara jasmaniah maupun 
rohaniah. 
c. Mendidik dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan yang 
berguna bagi hidupnya, sehingga apabila ia telah dewasa ia mampu 
berdiri sendiri. 
d. Membahagiakan anak untuk dunia dan akhirat dengan memberinya 
pendidikan agama sesuai dengan ketentuan. 
 Kesadaran akan tanggungjawab mendidik dan membina anak secara 
terus menerus perlu dikembangkan kepada setiap orangtua, mereka juga 
perlu dibekali teori-teori pendidikan modern sesuai dengan perkembangan 
zaman. 
5. Pengaruh Keluarga Pada Anak 
 Hubungan dengan anggota keluarga, menjadi sebuah landasan bagi 
anak untuk bersikap terhadap orang lain pada kehidupan secara umum. 
Mereka juga berpikir untuk menyesuaikan diri sebagaimana yang dilakukan 
anggota keluarga lainnya dan lingkungan sekitar rumah. Dengan meluasnya 
lingkup sosial dan adanya kontak dengan teman sebaya dan orang lain di 
luar rumah, mungkin berubah dan dimodifikasi, namun tidak akan pernah 
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hilang. Sebaliknya, landasan ini akan mempengaruhi sikap dan perilaku 
anak dikemudian hari. 
Betapa luasnya pengaruh keluarga pada anak dan perkembangannya 
dapat dihargai sepenuhnya saat seseorang menyadari apa saja sumbangan 
para anggota keluarga pada anak. Elizabeth B. Hurlock (1999: 200-201) 
berpendapat beberapa sumbangan yang paling umum dan penting diberikan 
yaitu sebagai berikut: 
a. Perasaan aman karena menjadi anggota kelompok yang stabil. 
b. Orang-orang yang dapat diandalkannya dalam memenuhi kebutuhan fisik 
dan psikologis. 
c. Sumber kasih sayang dan penerimaan, yang tidak terpengaruh oleh apa 
yang mereka lakukan. 
d. Model perilaku yang disetujui guna belajar menjadi sosial. 
e. Bimbingan dalam pengembangan pola perilaku yang disetujui secara 
sosial.  
f. Orang-orang yang dapat diharapkan bantuannya dalam memecahkan 
masalah yang dihadapi tiap anak dalam penyesuaian pada kehidupan. 
g. Bimbingan dan bantuan dalam mempelajari kecakapan-motorik, verbal 
dan sosial yang diperlukan untuk penyesuaian. 
h. Perangsang kemampuan untuk mencapai keberhasilan di sekolah dan 
kehidupan sosial. 
i. Bantuan dalam menetapkan aspirasi yang sesuai dengan minat dan 
kemampuan. 
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j. Sumber persahabatan sampai mereka cukup besar untuk mendapatkan 
teman di luar rumah atau bila teman di luar tidak ada.                                                                                                                                                                  
C. Pola Pengasuhan Anak 
1. Pengertian Pola Asuh 
Pembentukan watak dan kepribadian anak sangat tergantung dari pola 
asuh yang diberikan oleh kedua orangtuanya dalam lingkungan keluarga. 
Para orangtua harus menyadari bahwa pendidikan anak sepenuhnya menjadi 
tanggungjawabnya, hanya saja dalam perkembangan kesibukan manusia 
modern sekarang, sebagian tanggungjawab itu dititipkan kepada para 
pendidik seperti guru, uztad dll.  
Pola asuh anak dalam keluarga dapat mempertimbangkan 3 prinsip 
pendidikan Ki Hajar Dewantara, yaitu: (1) Ing ngarso sing tulodo, artinya 
orangtua sebagai pendidik menjadi pusat anutan atau menjadi teladan bagi 
anak-anaknya. (2) Ing madyo mangun karso, artinya program pendidikan 
dan proses pembelajaran dilaksanakan secara bersama-sama oleh orangtua 
dan anak atau orangtua sesekali tampil memberi semangat kepada anak. (3) 
Tut wuri handayani, bahwa dalam proses belajar kepentingan peserta didik 
menjadi fokus utama, sedangkan orangtua menjadi pendorong atau pengarah 
dari belakang tentang apa yang dilakukan anak sebagai peserta didik (Anwar 
dan Arsyad Ahmad, 2007). 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (melalui Nur Dian, dkk. 
2013), pola berarti corak, model, sistem, cara kerja, bentuk (struktur) yang 
tetap. Sedangkan kata asuh dapat berarti menjaga (merawat dan mendidik) 
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anak kecil, membimbing (membantu, melatih dan sebagainya). Pola asuh 
orangtua merupakan pola perilaku yang diterapkan pada anak dan bersifat 
relatif konsisten dari waktu ke waktu. Pola perilaku ini dapat dirasakan anak 
dari segi negatif maupun segi positif. Sedangkan menurut Khairudin 
(melalui Neza Irma, 2013: 08) pola asuh adalah bila ditinjau secara teoritis 
dalam pengertian asuhan terkandung hubungan interaksi antara orangtua 
dengan anak dan hubungan tersebut adalah memberikan pengarahan dari 
satu pihak ke pihak lain, pengertian di atas pada dasarnya merupakan proses 
sosialisasi yang diberikan orangtua kepada anaknya. 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pola asuh 
merupakan pola atau bentuk perilaku, sikap yang diberikan orangtua 
terhadap anak untuk mendidik, mengarahkan, membimbing dan membina 
anak dengan tujuan mendorong anak untuk menjadi lebih baik menuju 
proses pendewasaan diri. Proses tersebut membentuk suatu hubungan antara 
orangtua dengan anak yang terbentuk diantaranya melalui perlakuan, sikap, 
dan bentuk pengasuhan orangtua kepada anak. 
2. Jenis Pola Asuh 
 Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang utama dan pertama 
dalam masyarakat, dengan banyaknya keluarga tentu saja banyak pula jenis 
pola asuh yang diterapkan oleh orangtua terhadap anak mereka. Penerapan 
jenis pola asuh yang diterapkan orangtua kepada anak juga menentukan 
keberhasilan perkembangan dari anak. Nilam Widyarini (2003:11) 
berpendapat secara garis besar pola pengasuhan orangtua terhadap anak 
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dapat dibedakan menjadi tiga tipe, yaitu otoriter/otoritarian (authoritarian), 
autoritatif (authoritative), dan permisif (permissive), dengan pengertian 
sebagai berikut: 
a. Pola asuh Otoriter (authoritarian) 
Orangtua yang memiliki pola asuh jenis ini, berusaha membentuk, 
mengendalikan, dan mengevaluasi perilaku serta sikap anak berdasarkan 
serangkaian standar mutlak, nilai-nilai kepatuhan, menghormati otoritas, 
kerja, tradisi, tidak saling memberi dan menerima dalam komunikasi 
verbal. Orangtua kadang-kadang menolak anak dan sering menerapkan 
hukuman. 
b. Pola asuh Autoritatif (authoritative) 
Orangtua yang memiliki pola asuh jenis ini berusaha mengarahkan 
anaknya secara rasional, berorientasi pada masalah yang dihadapi, 
menghargai komunikasi yang saling memberi dan menerima, 
menjelaskan alasan rasional yang mendasari tiap-tiap permintaan atau 
disiplin tetapi juga menggunakan kekuasaan bila perlu, mengharapkan 
anak untuk mematuhi orang dewasa tetapi juga mengharapkan anak untuk 
mandiri dan mengarahkan diri sendiri, saling menghargai antara anak dan 
orangtua, memperkuat standar-standar perilaku. Orangtua tidak 
mengambil posisi mutlak, tetapi juga tidak mendasarkan pada kebutuhan 
anak semata. 
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c. Pola asuh Permisif (permissive) 
Orangtua yang memiliki pola asuh jenis ini berusaha berperilaku 
menerima dan bersikap positif terhadap impuls (dorongan emosi), 
keinginan-keinginan, dan perilaku anaknya, hanya sedikit menggunakan 
hukuman, berkonsultasi kepada anak, hanya sedikit memberi 
tanggungjawab rumah tangga, membiarkan anak untuk mengatur 
aktivitasnya sendiri dan tidak mengontrol, berusaha mencapai sasaran 
tertentu dengan memberikan alasan, tetapi tanpa menunjukkan kekuasaan. 
Sedangkan Baumrind (melalui Santrock 2007: 167), membagi pola 
pendidikan atau pola asuh orangtua menjadi empat jenis, yaitu: 
a. Authoritarian Parenting adalah gaya yang membatasi dan menghukum 
dimana orangtua ini mendesak anak untuk mengikuti arahan mereka 
dan menghormati pekerjaan dan upaya mereka. Orangtua yang otoriter 
menerapkan batas dan kendali yang tegas pada anak dan 
meminimalisir perdebatan verbal. Anak dari orangtua yang otoriter 
akan mengalami rasa yang tidak bahagia, penakut, sering minder 
ketika berada di tengah-tengah keramaian atau ketika berkumpul 
dengan teman, kemampuan dalam komunikasi yang dimiliki lemah. 
b. Authoritative Parenthing adalah gaya orangtua yang mendorong anak 
untuk mandiri namun masih menerapkan batas dan kendali pada 
tindakan mereka. Orangtua otoritatif menunjukkan kesenangan dan 
dukungan sebagai respon terhadap perilaku konstruktif anak. Mereka 
juga mengharapkan perilaku anak yang dewasa, mandiri, dan sesuai 
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dengan usia mereka. Pengasuhan otoritatif akan menghasilkan anak 
yang ceria, mandiri, dapat mengendalikan diri sendiri dan mudah 
dalam berteman. 
c. Permissive Indefferent atau pengasuhan yang mengabaikan adalah 
gaya dimana orangtua sangat tidak terlibat dalam kehidupan anak. 
Anak yang memiliki orangtua yang mengabaikan merasa bahwa aspek 
lain kehidupan orangtua lebih penting daripada diri mereka. Anak-
anak ini cenderung tidak memiliki kemampuan sosial. Banyak 
diantaranya memiliki pengendalian diri yang buruk dan tidak mandiri. 
Mereka sering merasa asing dalam keluarga sendiri, sehingga 
seringkali anak menjadi nakal dan susah untuk diatur ketika beranjak 
remaja. 
d. Permissive Indulgent atau pengasuhan yang menuruti adalah gaya 
pengasuhan dimana orangtua sangat terlibat dengan anak, namun tidak 
terlalu menuntut atau mengontrol mereka. Orangtua macam ini 
membiarkan anak melakukan apa yang diinginkannya. Hasilnya, anak 
tidak pernah belajar mengendalikan perilakunya sendiri dan selalu 
berharap mendapatkan keinginannya. Beberapa orangtua sengaja 
membesarkan anak mereka dengan cara ini karena mereka percaya 
bahwa kombinasi antara keterlibatan yang hangat dan sedikit batasan 
akan menghasilkan anak yang kreatif dan percaya diri. Namun, anak 
yang memiliki orangtua yang selalu menurutinya jarang belajar 
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menghormati orang lain dan mengalami kesulitan untuk 
mengendalikan perilakunya. 
Selain beberapa pendapat di atas, Elizabeth B. Hurlock (1999: 204) 
berpendapat, beberapa sikap orangtua yang khas, adalah sebagai berikut: 
a. Melindungi secara berlebihan 
Perlindungan orangtua yang berlebihan mencakup pengasuhan yang 
pengendalian anak yang berlebihan. Hal ini menimbulkan ketergantungan 
yang berlebihan, ketergantungan pada semua orang, bukan pada orangtua 
saja, kurangnya rasa percaya diri dan frustasi. 
b. Permisivitas  
Permisivitas terlihat pada orangtua yang membiarkan anak berbuat 
sesuka hati, dengan sedikit kekangan. Hal ini menciptakan suatu rumah 
tangga yang “berpusat pada anak”. Jika sikap permisif ini tidak 
berlebihan, ia mendorong anak untuk menjadi cerdik, mandiri dan 
berpenyesuaian sosial yang baik. Sikap ini juga menumbuhkan rasa 
percaya diri, kreativitas, dan sikap matang. 
c. Memanjakan  
Permisivitas berlebihan - memanjakan - membuat anak egois, 
menuntut dan sering tiranik. Mereka menuntut perhatian dan pelayanan 
dari orang lain - perilaku yang menyebabkan penyesuaian sosial yang 
buruk di rumah dan di luar rumah. 
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d. Penolakan 
Penolakan dapat dinyatakan dengan mengabaikan kesejahteraan 
anak atau menuntut terlalu banyak dari anak dan sikap bermusuhan yang 
tebuka. Hal ini menumbuhkan rasa dendam, perasaan tak berdaya, 
frustasi, peilaku gugup, dan sikap permusuhan terhadap orang lain, 
terutama terhadap mereka yang lebih lemah dan kecil. 
e. Penerimaan 
Penerimaan orangtua ditandai oleh perhatian besar dan kasih sayang 
pada anak. Orangtua yang menerima, memperhatikan perkembangan 
kemampuan anak dan memperhitungkan minat anak. Anak yang diterima 
umumnya bersosialisasi dengan baik, kooperatif, loyal, secara emosional 
stabil, dan gembira. 
f. Dominasi 
Anak yang di dominasi oleh salah satu atau kedua orangtua bersifat 
jujur, sopan, dan berhati-hati tetapi cenderung malu, patuh dan mudah 
dipengaruhi orang lain, mengalah dan sangat sensitif. Pada anak yang di 
dominasi sering berkembang rasa rendah diri dan perasaan menjadi 
korban. 
g. Tunduk pada anak 
Orangtua yang tunduk pada anaknya membiarkan anak 
mendominasi mereka dan rumah mereka. Anak memerintah orangtua dan 
menunjukkan sedikit tenggang rasa, penghargaan atau loyalitas pada 
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mereka. Anak belajar untuk menentang semua yang berwenang dan 
mencoba mendominasi orang di luar lingkungan rumah. 
h. Favoritisme 
Meskipun mereka berkata bahwa mereka mencintai semua anak 
dengan sama rata, kebanyakan orangtua mempunyai favorit. Hal ini 
membuat mereka lebih menuruti dan mencintai anak favoritnya dari pada 
anak lain dalam keluarga. Anak yang disenangi cenderung 
memperlihatkan sisi baik mereka pada orangtua tetapi agresif dan 
dominan dalam hubungan dengan kakak-adik mereka. 
i. Ambisi orangtua 
Hampir semua orangtua mempunyai ambisi bagi anak mereka – 
seringkali sangat tinggi sehingga tidak realistis. Ambisi ini sering 
dipengaruhi oleh ambisi orangtua yang tidak tercapai dan hasrat orangtua 
supaya anak mereka naik di tangga status sosial. Bila anak tidak dapat 
memenui ambisi orangtua, anak cenderung bersikap bermusuhan, tidak 
bertanggungjawab dan berprestasi di bawah kemampuan. Tambahan pula 
mereka memiliki perasaan tidak mampu yang sering diwarnai perasaan 
dijadikan orang yang dikorbankan yang timbul akibat kritik orangtua 
terhadap rendahnya prestasi mereka. 
Berdasarkan beberapa pendapat mengenai jenis-jenis pola asuh 
orangtua, dapat disimpulkan bahwa pola asuh terdiri dari, pertama pola 
asuh otoriter (authoritarian) yaitu pola asuh yang mengarahkan anak 
untuk selalu mengikuti kehendak dari orangtua, akibatnya anak merasa 
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takut, minder, tidak percaya diri. Kedua pola asuh authoritatif 
(Authoritative) yaitu pola asuh yang memberikan kebebasan terhadap 
tindakan anak dengan harapan anak menjadi pribadi yang dewasa, 
mandiri dan berprestasi. Ketiga yaitu pola asuh permisif (permisive) yaitu 
pola asuh yang terlalu menuruti keinginan anak sehingga anak cenderung 
bergantung dengan orang lain, manja, dan susah dalam mengendalikan 
diri. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh 
 Pola asuh yang diterapkan oleh orangtua dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, yaitu: budaya, agama, pekerjaan orangtua, usia orangtua, jumlah 
anggota keluarga, latar belakang pendidikan orangtua, dan lain sebagainya. 
Sesuai dengan yang diungkapkan oleh Maccoby (melalui Neza Irma, 2013: 
13) bahwa faktor yang mempengaruhi pola asuh yaitu: 
a. Status sosial ekonomi keluarga 
Keluarga yang memiliki status sosial menengah ke bawah 
cenderung memiliki tingkat stress yang tinggi sehingga orangtua biasanya 
menitikberatkan pada kepatuhan. Mereka hanya menerapkan hukuman 
fisik tanpa memberikan pengertian kepada anak. Pola asuh yang 
diterapkan cenderung bersifat authoritarian. Sedangkan keluarga yang 
memiliki status sosial lebih tinggi cenderung bersifat authoritative. 
Orangtua cenderung menunjukkan kehangatan dan kasih sayang yang 
lebih. 
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b. Pekerjaan orangtua 
 Jenis pekerjaan tidak langsung mempengaruhi bentuk pola asuh 
orangtua. Jenis pekerjaan biasanya sangat berhubungan dengan tingkat 
pendidikan. Orangtua yang memiliki pendidikan tinggi umumnya 
mengetahui bagaimana perkembangan anak dan pengasuhan yang baik 
dalam perkembangan tersebut. Sedangkan orangtua yang mempunyai 
latar belakang pendidikan rendah, orangtua kurang memperhatikan 
perkembangan anak karena orangtua masih awam dan kurang mengetahui 
perkembangan anak. 
c. Ukuran keluarga 
 Keluarga besar yang terdiri dari banyak keluarga cenderung kurang 
memperhatikan kesejahteraan anaknya. Mereka lebih bersifat 
membebaskan anaknya dalam berperilaku. Namun tidak jarang pula 
mereka memberikan hukuman fisik tanpa alasan kepada anak. 
d. Pendidikan ibu 
 Peran ibu sangat penting dalam pengasuhan anak. Ibu dibekali 
pendidikan yang rendah cenderung memiliki ketegangan yang lebih 
tinggi. Ia kurang dibekali dengan ilmu pengetahuan dan kurang memiliki 
kesempatan untuk mendapat informasi-informasi penting mengenai 
kehidupan. Ini sangat berpengaruh terhadap harga dirinya, cara-cara ibu 
berkomunikasi dan berpikir, dan cara ibu dalam mengatasi masalah. Ibu 
biasanya membebaskan anak untuk memutuskan sesuatu. 
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D. Pendidikan dan Pengasuhan 
Pendidikan tercipta seumur dengan adanya kehidupan manusia. Ketika 
manusia terlahir ke dunia maka disitulah manusia memulai proses pendidikan. 
Pendidikan bisa disamakan dengan belajar, pendidikan berlangsung sepanjang 
hayat. Sumitro (2006: 16) berpendapat, pendidikan merupakan proses 
sepanjang hayat (life long process) dan seseorang dilahirkan hingga akhir 
hidupnya. Tujuan dari pendidikan adalah adanya sesuatu yang ingin dicapai 
oleh kegiatan pendidikan. Tanpa adanya tujuan maka praktek pendidikan tidak 
ada artinya karena tidak adanya sesuatu yang ingin dicapai. Prinsip dari 
pendidikan adalah pendidikan diselenggarakan dengan demokratis dan 
berkeadilan, terbuka untuk semua, pendidikan sebagai proses pembudayaan 
dan pemberdayaan yang berlangsung sepanjang hayat, arah dari pendidikan 
adalah pemberian teladan dan pendidikan melibatkan semua elemen baik 
keluarga, masyarakat dan pemerintah.  
Khairudin (melalui Neza Irma: 2013: 08) menjelaskan pola asuh adalah 
bila ditinjau secara teoritis dalam pengertian pengasuhan terkandung hubungan 
interaksi antara orangtua dengan anak dan hubungan tersebut adalah 
memberikan pengarahan dari satu pihak ke pihak lain, pengertian di atas pada 
dasarnya merupakan proses sosialisasi yang diberikan orangtua kepada 
anaknya. Berdasarkan pengertian tersebut  dijelaskan bahwa orangtua dengan 
anak mempunyai hubungan yang terbentuk melalui perlakuan-perlakuan 
terhadap nilai, sikap orangtua dalam mengasuh anaknya, serta masing-masing 
orangtua mempunyai cara yang berbeda dalam mengasuh anak, sehingga 
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berbeda-beda pula perkembangan anak. Seperti yang dikutip dari 
wordpress.com fungsi keluarga dalam pendidikan adalah menyangkut 
penanaman, pembimbingan atau pembiasan nilai-nilai agama, budaya, dan 
keterampilan-keterampilan tertentu yang bermanfaat bagi anak.  
 Berdasarkan penjelasan di atas pengasuhan bagian dari kegiatan yang 
dilakukan oleh keluarga, sehingga anak mendapatkan pengasuhan dari 
orangtua, hal ini berarti anak mendapatkan pendidikan secara informal 
(keluarga) karena dalam pengasuhan terdapat kegiatan mendidik dan 
memberikan pendidikan. Sehingga dalam proses pengasuhan tidak bisa 
dipisakan dari adanya proses pendidikan, kedua proses tersebut mempunyai 
keterkaitan satu sama lain. Persamaan dari pendidikan dan pengasuhan itu 
sendiri adalah sama-sama mempunyai tujuan untuk mendidik anak agar 
mempunyai pengetahuan, keterampilan dan bekal dalam kehidupan untuk 
menjadi individu yang mandiri. Selain persamaan tersebut, terdapat perbedaan 
antara pendidikan dan pengasuhan yaitu, pendidikan didapatkan anak melalui 
pendidikan formal (persekolahan) yang sistemnya terorganisasi dan terstruktur, 
sedangkan pengasuhan didapatkan anak melalui lingkungan keluarga yang 
tidak terorganisasi (fleksibel) dan secara informal. 
E. Peran Pengasuhan Orangtua dalam Mendukung Pendidikan Anak 
Pengasuhan yang dilakukan oleh orangtua akan berpengaruh juga 
terhadap pendidikan anak, karena pengasuhan juga sama dengan mendidik 
anak sehingga orangtua yaitu ibu dan bapak memegang peranan penting yang 
sangat berpengaruh atas pendidikan anak-anak. Peranan orangtua merupakan 
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kunci pertama dalam mengarahkan pendidikan dan pembentukan karakter 
anak, sehingga proses pengasuhan atau pemberian pendidikan orangtua akan 
menentukan bagaimana anak akan hidup menjadi pribadinya dimasa 
mendatang. Artinya, orangtua harus paham akan hakikat dan peran mereka 
sebagai orangtua dalam membesarkan anak. Pembinaan dan pendidikan 
orangtua terhadap anaknya merupakan pendidikan dasar yang tidak bisa 
diabaikan, sehingga orangtua  harus bersikap bijaksana dan pandai dalam 
mendidik anak-anaknya. Orangtua hendaknya membekali diri dengan 
pengetahuan tentang pengasuhan anak yang baik dan tepat. 
Pendidikan anak merupakan cakupan yang sangat luas, tidak hanya 
pendidikan umum yang didapat di sekolah, pendidikan juga mencakup 
pembentukan kepribadian anak, pembentukan emosional anak, dasar 
pendidikan moral, dasar pendidikan sosial, pendidikan agama dll. Dapat dilihat 
tanggungjawab orangtua sangatlah besar dalam mengasuh dan mendidik anak. 
Namun kesibukan dari orangtua dengan pekerjaannya masing-masing 
menyebabkan anak kurang mendapatkan perhatian dan pengasuhan yang 
maksimal, sedangkan anak di usia tersebut sangat membutuhkan perhatian 
lebih dari orangtua. Tugas penting dari orangtua selain mengasuh adalah 
memberikan pendidikan yang terbaik bagi anak-anaknya. Usaha yang dapat 
dilakukan orangtua untuk mewujudkan pendidikan yang terbaik bagi anak 
dapat dilakukan dengan pemberian perhatian pada anak,  memilihkan sekolah 
yang tepat untuk anak, membimbing anak saat belajar, serta menjadi fasilitator 
dan motivator bagi anak. Pemberian motivasi orangtua terhadap anak sangatlah 
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berguna, hal itu dapat berupa penguatan ataupun penghargaan, pujian, 
pemberian hadiah terhadap usaha-usaha belajar anak. Namun pemberian-
pemberian motivasi tersebut tidak hanya diberikan ketika anak mencapai 
keberhasilan saja, disaat anak mengalami kesulitan dan kegagalan orangtua 
juga berkewajiban untuk memberikan motivasi. 
F. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Neza Irma N.R. Skripsi Universitas Negeri 
Semarang 2013, dengan judul “Pola Pendidikan Anak Usia 6-12 Tahun yang 
Ditinggal Merantau Orang Tua (Kasus di Dukuh Ketengahan Desa Lebaksiu 
Kidul Kec. Lebaksiu Kab.Tegal)”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan pola pendidikan anak usia 6-12 tahun yang ditinggal 
merantau orangtua dan mendeskripsikan perkembangan sosial emosional 
anak usia 6-12 tahun dari orangtua yang merantau. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif, 
subyek dari penelitian ini terdiri dari enam subyek yaitu tiga orang ibu yang 
ditinggal suami merantau dan tiga orang wali yang dipercaya untuk 
mengasuh anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa subyek menggunakan 
tiga pola pendidikan atau asuh yaitu (a) pola permisif, (b) pola otoriter, dan 
(c) pola demokratis. Namun baik pengasuh maupun ibu kandung cenderung 
menggunakan pola asuh permisif. Pemilihan pola asuh tersebut disebabkan 
oleh faktor pendidikan ibu asuh, ekonomi keluarga, dan pekerjaan orangtua. 
Anak berpola asuh permisif kurang bisa bersosialisasi baik cenderung 
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mempunyai sifat mendominasi tidak mau kalah sedangkan pola otoriter 
cenderung pendiam hanya mengikuti saja, keduanya terbukti mempunyai 
dampak yang kurang baik untuk perkembangan sosial emosional anak. 
Berbeda dengan pola asuh demokratis yang mempunyai dampak baik untuk 
perkembangan sosial emosional, anak menjadi mempunyai teman banyak 
karena pintar menempatkan diri di lingkungan sosial. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Jeri Utomo. Skripsi Universitas Negeri 
Yogyakarta 2013, dengan judul “Dinamika Pengasuhan Anak Pada Keluarga 
Orang Tua Tunggal”. Penelitian ini bertujuan untuk, menggali informasi 
tentang proses pengasuhan, serta mengetahui bagaimana cara orangtua 
tunggal mengatasi permasalahan mereka. 
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Subyek penelitian ini adalah orangtua tunggal di Desa Tleter, Kec. 
Kaloran, Kab. Temanggung. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) 
proses pengasuhan anak keluarga orangtua tunggal menggunakan pola asuh 
otoriter dan permisif, yaitu pada aspek-aspek kontrol, tuntutan kedewasaan 
(kemandirian), komunikasi, dan kasih sayang, (2) faktor penghambat dalam 
pengasuhan anak yaitu, terbatasnya waktu untuk mengawasi anak-anaknya, 
(3) faktor pendukung dalam pengasuhan anak yaitu, terbantu lingkungan 
sekitar, terutama kerabat atau saudara untuk membantu mengawasi anak 
mereka, (4) orangtua tunggal mengatasi hambatan pengasuhan yang dialami 
dalam mengontrol anaknya, mereka melibatkan orang terdekat, menekankan 
pada pengawasan, dan melalui pendekatan komunikasi.  
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Kedua sumber penelitian yang relevan di atas, dapat digunakan oleh 
peneliti sebagai bahan pembanding dalam melakukan penelitian ini. Kedua 
penelitian di atas, fokus objek penelitian yang diambil pada dasarnya sama 
yaitu mengenai pola asuh orangtua dalam keluarga, jadi kesamaan penelitian 
ini dengan penelitian di atas adalah sama-sama membahas mengenai pola asuh 
orangtua kepada anak. Sedangkan yang membedakan penelitian ini dengan 
kedua penelitian di atas adalah penelitian ini selain fokus pada pola asuh juga 
difokuskan pada dukungan orangtua terhadap pendidikan anak. 
G. Alur Pikir Penelitian 
Pendidikan adalah usaha yang dilakukan manusia secara sadar melalui 
pengalaman yang didapatkan dari lingkungan sekitar guna mengembangkan 
potensi diri terhadap nilai-nilai maupun norma-norma yang ada dan dilakukan 
sepanjang hayat. Pendidikan dapat ditempuh melalui tiga jalur yaitu formal, 
non formal, dan informal. Salah satu dari jalur tersebut adalah jalur informal 
yang sering disebut pendidikan keluarga. Pendidikan informal (keluarga) diatur 
dalam Undang-Undang Sisdiknas Pasal 27 ayat 1 menyatakan bahwa kegiatan 
pendidikan informal yang dilakukan oleh keluarga dan lingkungan berbetuk 
kegiatan belajar mandiri. Selain itu dalam Kemendikbud Nomor 11 Tahun 
2015 juga disebutkan mengenai pembentukan unit baru dengan nama 
Direktorat Pembinaan Pendidikan Keluarga yang menangani pendidikan 
keluarga dan keorangtuaan. 
Keluarga mempunyai tanggungjawab besar terhadap pendidikan anak. 
Fungsi dan peranan pendidikan keluarga sangatlah luas diantara dari 
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banyaknya fungsi pendidikan keluarga yaitu, pendidikan sosial anak, 
pemberian pendidikan moral, pemberian pendidikan agama, pemberian 
dukungan dan motivasi dalam proses belajar. Pendidikan keluarga sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan anak, serta berperan dalam mendukung 
pendidikan seperti pendidikan formal (sekolah). Tentu saja dengan masuknya 
anak pada pendidikan formal, bukan berarti orangtua lepas dari tanggungjawab 
atas pendidikan anak. Pendidikan keluarga harus tetap berjalan meskipun anak 
sudah mendapatkan pendidikan di sekolah. 
Orangtua  tentunya memiliki cara tersendiri dalam mendidik, cara 
tersebut sering disebut dengan pola asuh. Pola asuh merupakan pola 
pengasuhan yang diberikan orangtua terhadap anaknya untuk mendidik anak 
menjadi lebih baik menuju proses kedewasaan. Orangtua seringkali juga 
menerapkan pola asuh tertentu untuk mendukung pendidikan anaknya sebagai 
penguatan prestasi belajar anak, hal itu juga bertujuan agar pendidikan anak 
baik pendidikan informal maupun formal dapat berjalan dengan seimbang. 
Harapan akhir adalah anak dapat mencapai hasil dan prestasi yang baik. 
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Gambar 1. Alur Pikir 
 
H. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kerangka berpikir, muncul beberapa pertanyaan penelitian, yaitu: 
1. Bagaimana proses pengasuhan pada keluarga, dalam memberikan kontrol 
dan pengawasan pada kegiatan anak? 
2. Bagaimana cara orangtua memberikan perhatian dan kasih sayang kepada 
anak? 
3. Bagaimana pendidikan yang diberikan orangtua kepada anak? 
4. Bagaimana orangtua memberikan teladan dan pendidikan agama kepada 
anak? 
5. Bagaimana orangtua mendukung pendidikan anak? 
6. Bagaimana motivasi yang diberikan orangtua pada anak dalam kegiatan 
belajar? 
  
Pendidikan Informal atau Keluarga 
(UU Sisdiknas Pasal 27 ayat 1),  
Kemendikbud Nomor 11 Tahun 2015 
 
Keluarga sebagai 
pendidik pertama dan 
utama 
Pola asuh orangtua 
1. Pendidikan sosial 
anak 
2. Pemberian pendidikan 
moral  
3. Pemberian pendidikan 
agama 
4. Pemberian dukungan 
dan motivasi dalam 
proses belajar 
Pendidikan anak 
(proses dan hasil) 
Lembaga Pendidikan 
Pendidikan 
Formal 
Pendidikan 
Non-formal 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah kualitatif, sifatnya deskriptif, dengan metode 
pendekatan studi kasus yaitu metode menghimpun dan menganalisis data  
berkenaan dengan  suatu kasus. Penelitian ini bertujuan untuk membuat 
gambaran tentang kasus secara objektif dalam suatu deskripsi dan 
mengungkapkan peristiwa yang terjadi pada saat sekarang. 
Kasus yang diteliti adalah mengenai pola pengasuhan anak yang 
diberikan oleh keluarga dan perannya dalam mendukung pendidikan anak pada 
keluarga buruh amplas di desa Krapyak, Kecamatan Tahunan, Kabupaten 
Jepara.  
B. Setting Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti di Desa Krapyak, Kecamatan 
Tahunan, Kabupaten Jepara. Pemilihan lokasi penelitian di Desa Krapyak 
didasarkan pada desa ini masih banyak anak-anak yang membutuhkan 
perhatian dari orangtua. Sebagian besar orangtua (ibu) selain sebagai ibu 
rumah tangga juga bekerja. Peneliti menganggap lokasi ini cukup baik untuk 
dijadikan tempat penelitian. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian untuk mengumpulkan data dimulai dari bulan Maret 
sampai dengan Mei 2015. 
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C. Informan Penelitian 
Data yang dicari dalam penelitian ini adalah data yang bersumber dari 
orangtua (ibu) dan anak di desa Krapyak. Pemilihan informan adalah orang 
yang dianggap mengetahui tentang informasi yang dicari sesuai dengan tujuan 
penelitian. Pada penelitian ini informan penelitian adalah empat keluarga yaitu 
terdiri dari orangtua (ibu) yang bekerja sebagai buruh amplas dan anak usia 6-
12 tahun usia sekolah dasar di desa Krapyak, dengan menggali informasi 
mengenai pola pengasuhan yang diterapkan dalam keluarga dan perannya 
terhadap pendidikan anak. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Sugiyono (2007: 308) menyatakan teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan 
data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data 
yang ditetapkan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Observasi 
Pencarian data ini, peneliti menggunakan jenis observasi terbuka, 
dimana maksud dan tujuan dari peneliti telah diketahui oleh informan 
sehingga antara peneliti dengan informan terjadi hubungan serta interaksi 
yang wajar. Observasi digunakan untuk melihat langsung bagaimana proses 
pengasuhan dan pemberian dukungan (penguatan) terhadap pendidikan 
anak pada keluarga buruh amplas di desa Krapyak. Data hasil observasi ini 
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sebagai data yang nantinya digunakan sebagai data untuk melengkapi data 
hasil wawancara. 
2. Wawancara 
Sebelum melaksanakan wawancara peneliti menyiapkan instrument 
wawancara yang disebut dengan pedoman wawancara. Pedoman ini berisi 
sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang meminta untuk dijawab atau 
direspon oleh informan penelitian. Pelaksanaan wawancara dalam 
penelitian ini, peneliti melakukan wawancara secara langsung dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan kepada informan penelitian guna 
memperoleh informasi dan data lengkap yang dibutuhkan, sebelumnya 
peneliti sudah membuat daftar pertanyaan yang diajukan kepada informan. 
Wawancara dilakukan kepada orangtua (ibu) dan anak usia 6-12 
tahun, untuk mengetahui tentang proses pengasuhan serta dukungan 
(penguatan) keluarga pada pendidikan anak. Hasil wawancara ini dijadikan 
sebagai data penelitian. 
3. Studi Dokumentasi 
 Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang berupa 
data-data yang berupa sumber tertulis, foto atau gambar dll. Metode ini 
digunakan untuk memperoleh data yang dibutuhkan yang dapat menunjang 
proses penelitian. Studi dokumentasi dalam penelitian ini adalah dokumen 
yang diperoleh dari pihak kelurahan yaitu berupa data mengenai desa 
Krapyak dan foto-foto ketika penelitian berlangsung. 
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E. Instrumen Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini, peneliti merupakan instrumen utama. Peneliti 
menentukan sendiri fokus penelitian, informan yang dijadikan sumber dalam 
memperoleh informasi. Peneliti juga terjun langsung ke lapangan dalam 
pengumpulan data atau informasi dengan menggunakan pedoman observasi 
dan pedoman wawancara. 
1. Pedoman Observasi  
Pedoman observasi berisi gambaran hal-hal yang akan di observasi 
dengan tujuan untuk mendapatkan data yang diinginkan. Adapun pedoman 
observasi yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Observasi 
No Aspek  yang di amati Indikator yang dicari Sumber 
1. Lokasi    Keadaan tempat 
penelitian 
 Data Kependudukan 
Observasi 
Dokumen 
 
 
2. Keadaan informan  
penelitian 
 Keadaan keluarga 
 Interaksi antar anggota 
keluarga (orangtua 
dengan anak) 
 Komunikasi dalam 
keluarga 
 Pemberian pendidikan 
(pendidikan umum, 
moral, dan agama)  
Keluarga 
Orangtua 
Anak 
 
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara dalam penelitian berisi tentang pertanyaan-
pertanyaan wawancara secara garis besar, namun dengan berjalannya 
penelitian pertanyaan-pertanyaan tersebut dikembangkan untuk 
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mendapatkan informasi mendalam tentang fenomena yang diteliti. Adapun 
kisi-kisi pedoman wawancara adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Wawancara 
No Aspek yang dikaji Indikator yang dicari Sumber 
1. Proses pengasuhan 
anak keluarga buruh 
amplas 
 Mendidik, membimbing, 
perhatian pada anak. 
 Pola asuh yang diterapkan 
orangtua. 
 Proses komunikasi dengan 
anak. 
 Keluarga 
 Orangtua 
 Anak 
 
2. Peranan pendidikan dan 
pengasuhan dari 
keluarga dalam 
mendukung pendidikan 
anak 
 Kemampuan anak dalam 
berkomunikasi dengan 
keluarga maupun 
masyarakat. 
 Pendampingan anak 
selama belajar. 
 Prestasi belajar anak. 
 Motivasi belajar anak. 
 Pemenuhan kebutuhan 
pendidikan anak. 
 Adanya fasilitas belajar. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data kedalam kategori tertentu, menjabarkan dalam setiap 
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2007: 335). Teknik 
analisis data mengacu konsep dari Huberman dan Milles, yaitu data-data yang 
sudah terkumpul tersebut kemudian dianalisis menurut beberapa tahapan 
sebagai berikut: 
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a. Data Reduction (Reduksi Data) 
  Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, sehingga 
perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data 
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 
data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
b. Data Display (Penyajian Data) 
Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan mendisplay data, 
maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 
c. Conclusion Drawing/ Verification 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, di dukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
Berdasarkan keterangan di atas, maka setiap tahap dalam proses 
tersebut dilakukan dengan menelaah seluruh data yang ada dari berbagai 
sumber yang telah didapat dari lapangan, melalui metode observasi, 
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wawancara dan dokumentasi. Data-data yang diperoleh kemudian diolah dan 
diklarifikasi selanjutnya di deskripsikan. 
G.  Keabsahan Data 
Teknik dalam mengetahui keabsahan data yang dilaporkan, dalam 
penelitian ini digunakan pemeriksaan data dengan teknik triangulasi. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling banyak 
digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya (Moleong, 2004: 178). 
 Patton (melalui Moleong, 2004: 178) mengatakan triangulasi dengan 
sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Sedangkan 
triangulasi dengan teknik berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan dengan memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan 
hasil wawancara terhadap objek penelitian (Moleong, 2004: 330). Dalam 
penelitian ini teknik pengujian keabsahan data menggunakan triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik. Membandingkan data dengan hasil observasi, 
hasil wawancara, dan studi dokumentasi. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Desa Krapyak, Kecamatan Tahunan, Kabupaten 
Jepara 
Deskripsi daerah penelitian dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran tentang daerah penelitian yang dilaksanakan. Gambaran dari 
daerah penelitian diperlukan sebagai pendukung bagi pembahasan hasil 
penelitian, oleh karena itu deskripsi daerah penelitian merupakan gambaran 
awal dari hasil penelitian.  
Lokasi penelitian dilakukan di desa Krapyak, Kecamatan Tahunan, 
Kabupaten Jepara, Jawa Tengah. 
a. Letak Geografis 
Desa Krapyak merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan 
Tahunan, Kabupaten Jepara, Provinsi Jawa Tengah. Luas wilayah 
341,020 ha terdiri dari 9 RW dan 37 RT, dengan batas wilayah yaitu: 
1) Sebelah Utara kelurahan Potroyudan dan Bapangan. 
2) Sebelah Timur desa Senenan dan desa Tahunan. 
3) Sebelah Selatan desa Mantingan. 
4) Sebelah Barat kelurahan Karang Kebagusan.  
 Dilihat dari letak geografisnya, desa Krapyak merupakan desa yang 
cukup berkembang dengan adanya industri-industri meubel atau ukir baik 
industri besar, sedang maupun kecil (rumahan). Letak desa Krapyak 
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sangat terjangkau karena akses jalan raya yang ada merupakan jalan raya 
utama yang mudah diakses dari arah manapun serta adanya transportasi 
yang memadai, sehingga mempermudah dalam bepergian. Selain itu 
fasilitas umum seperti sekolah, madrasah, lapangan dan tempat beribadah 
juga telah memadai. 
b. Kependudukan, Tingkat Pendidikan, dan Mata Pencaharian 
1) Kependudukan 
 Desa Krapyak merupakan desa dengan jumlah penduduk yang 
cukup banyak yaitu 11.184 jiwa, dengan jumlah laki-laki 5.786 jiwa 
dan perempuan 5.398 jiwa, jumlah KK (Kepala Keluarga) 3.035 KK. 
2) Tingkat Pendidikan Penduduk 
Tingkat pendidikan penduduk di desa Krapyak antara lain: 
Perguruan Tinggi, SMA, SMP, SD, tidak tamat SD dan buta huruf. 
Adapun jumlah penduduk dapat dilihat pada tabel 3. yang 
menunjukkan data mengenai tingkat pendidikan penduduk desa 
Krapyak. 
Tabel 3. Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Krapyak 
No Tingkat Pendidikan Jumlah 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
Tamat Perguruan tinggi 
Tamat SMA 
Tamat SMP 
Tamat SD 
Tidak tamat SD 
Buta huruf 
629 
2.613 
3.421 
3.350 
451 
356 
 Sumber: Arsip Kelurahan desa Krapyak Tahun 2015 
 
Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa 
tingkat pendidikan penduduk desa Krapyak rata-rata adalah lulusan 
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SMP dengan jumlah 3.421 jiwa. Namun masih banyak masyarakat 
yang buta huruf, hal itu terlihat dari tabel 3. menunjukkan jumlah 356 
jiwa yang masih buta huruf. 
3) Mata Pencaharian 
Mata pencaharian yang ada pada penduduk desa Krapyak antara 
lain: buruh tani, petani, pedagang/wiraswasta/pengusaha, pengrajin, 
PNS, karyawan swasta, tukang kayu, buruh amplas, dll. 
 Jumlah penduduk dari masing-masing mata pencaharian di atas 
dapat dilihat pada tabel 4. yang menunjukkan tentang mata 
pencaharian penduduk desa Krapyak. 
Tabel 4. Mata Pencaharian Penduduk Desa Krapyak 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Arsip Kelurahan desa Krapyak Tahun 2015 
 
 Mata pencaharian sebagian besar masyarakat desa Krapyak 
adalah sebagai pedagang/wiraswasta/pengusaha dengan jumlah 1.971 
jiwa. Masyarakat cenderung menjadi wiraswasta maupun pengusaha di 
bidang meubel atau ukiran. Selain itu juga banyaknya jumlah 
masyarakat yang bekerja sebagai tukang kayu yaitu dengan jumlah 
1.801 jiwa. Hal ini didukung dengan daerah yang memang menjadi 
No Mata Pencaharian Jumlah 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
Buruh tani 
Petani 
Pedagang/wiraswasta/pengusaha 
Pengrajin 
Buruh Amplas 
PNS 
TNI/POLRI 
Karyawan Swasta 
Tukang kayu 
Lain-lain 
105 
230 
1.971 
928 
847 
223 
76 
1.926 
1.801 
22 
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salah satu daerah industri meubel/ukir. Mata pencaharian yang 
beragam ini juga diisi dengan keterlibatan perempuan, mata 
pencaharian khususnya untuk perempuan adalah di sektor buruh 
industri (buruh amplas) dengan jumlah 847 jiwa. 
c. Kondisi Sosial Budaya Masyarakat Desa Krapyak 
 Sejak dulu masyarakat desa Krapyak hidup rukun, tentram dan 
damai dibuktikan dengan tidak pernah terjadi suatu kerusuhan antar 
warga. Rasa persaudaraan dan kekeluargaan antar warga masih terjalin 
dengan baik sampai sekarang ini. Budaya yang masih sering dan masih 
berkembang di lakukan oleh masyarakat desa Krapyak salah satunya 
adalah budaya “selamatan atau kenduri dan perkumpulan antar warga” 
diantaranya yaitu: 
1. Adanya perkumpulan atau arisan antar warga baik laki-laki atau 
perempuan yang dilaksanakan dengan bergilir dari rumah ke rumah, 
kegiatan tersebut bertujuan untuk menjalin silaturrahmi antar warga. 
2. Adanya pengajian antar ibu-ibu daerah setempat yang diadakan di 
musholah, dengan memanggil guru atau uztad. 
3. Adanya acara kenduri (selamatan) dalam memperingati acara-acara 
seperti, empat dan tujuh bulanan bagi wanita hamil, selamatan bagi 
anak yang baru lahir “puputan” (putusnya pusar bayi yang baru lahir). 
4. Adanya acara tahlilan ketika ada orang yang meninggal, acara 
dilaksanakan selama 7 hari, 40 hari, 100 hari, dan 1000 hari yang 
dilakukan di rumah keluarga yang telah meninggal. 
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5. Acara selamatan yang dilakukan setiap selesai melaksanakan sholat 
Idhul Fitri maupun Idhul Adha dengan membawa makanan dan do’a 
bersama yang diadakan di musholah masing-masing tempat. 
6. Gotong royong ketika salah satu warga  mempunyai khajat atau punya 
gawe seperti menaikkan atap rumah yang sedang dibangun, acara 
pernikahan. Masyarakat desa Krapyak masih menjunjung tinggi rasa 
gotong-royong, terlihat dari setiap warga yang sedang mempunyai 
acara, terkena musibah, dan acara desa lainnya mereka saling 
membantu sama lain. 
2. Deskripsi Identitas Informan Penelitian 
 Informan dalam penelitian ini adalah 4 keluarga yang terdiri dari 4 
orangtua (ibu) yang menjadi seorang buruh amplas dan 4 anak, yaitu anak 
dari masing-masing subyek yang berumur 6-12 tahun. Pemilihan informan 
didasarkan pada keempat keluarga ini karena mempunyai keistimewaan 
tersendiri berbeda dengan keluarga buruh amplas yang lainnya. Adapun 
karakteristik dari informan penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel 5. Karakterisrik Informan Penelitian 
No Nama L/P Umur 
(Th) 
Pendidikan 
Terakhir 
Anak Usia 
6-12 Th 
Kelas 
1. DS P 35 SD 1 4 SD 
2. PH P 40 SD 1 TK Besar 
3. AK P 34 SMK 1 3 SD 
4. MN  P 37 SD 2 1 SD, 5 SD 
Sumber: Diolah dari hasil observasi dan wawancara 
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Tabel 6. Karakteristik Anak dari Informan Penelitian 
No Nama L/P Umur (Th) Kelas 
1. IM Perempuan 10 Tahun 4 SD 
2. OP Laki-Laki 6 Tahun TK Besar 
3 IA Perempuan 9 Tahun 3 SD 
4. FA Laki-Laki 11 Tahun 5 SD 
Sumber: Diolah dari hasil observasi dan wawancara 
Kondisi informan lebih lanjut dapat dipaparkan sebagai berikut: 
a. Informan yang pertama bernama ibu DS berusia 35 tahun. Informan  
mempunyai 2 anak yaitu, anak perempuan yang masih sekolah kelas 4 SD 
dan anak laki-laki remaja yang sudah tidak bersekolah hanya sampai 
SMP dan memilih untuk bekerja. Dalam kehidupannya informan 
merupakan seorang orangtua tunggal, sehingga untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari informan bekerja sebagai buruh amplas disalah  
satu gudang meubel/ukiran milik orang. Pekerjaan tersebut dipilihnya 
karena banyaknya tenaga yang dibutuhkan di daerah tempat tinggal 
beliau, selain itu mengingat informan yang hanya lulusan SD saja. Setiap 
harinya, setelah ibu DS melakukan semua pekerjaan rumah tangganya 
dan menyiapkan keperluan untuk anaknya sekolah, informan baru 
berangkat untuk bekerja yaitu pukul 07.15 dengan diantar oleh anak 
sulungnya. Ibu DS bekerja sampai dengan pukul 4 sore.  
Informan mengungkapkan penghasilan yang beliau peroleh cukup 
untuk kehidupan sehari-hari beliau dan anak-anaknya serta biaya sekolah 
anak. Peran ibu DS sangat besar, karena selain mendidik, mengasuh dan 
membesarkan anak-anaknya, beliau juga harus bekerja sendirian untuk 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Namun beliau mengatakan, 
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meskipun itu sangat berat tetapi sudah menjadi kewajiban orangtua 
seperti itu.  
b. Informan kedua adalah ibu PH yang berusia 40 tahun, mempunyai 3 anak 
yaitu anak pertama laki-laki yang sudah bekerja dan hanya menempuh 
pendidikan sampai jenjang SMP, anak kedua perempuan yang sedang 
menempuh pendidikan di SMP, anak ketiga laki-laki yang masih duduk 
dibangku TK (Taman Kanak-Kanak) yang seharusnya sudah masuk 
bangku sekolah dasar, namun orangtua menginginkan anaknya 
mengulang kembali karena kemampuan anak yang masih sulit dalam 
berhitung. Pendidikan terakhir dari ibu PH adalah SD. Beliau hidup dan 
tinggal dengan suami, anak-anak, orangtua (ayah) serta ketiga adiknya. 
Dengan jumlah keluarga yang banyak, ibu PH hidup dengan rukun dan 
harmonis.  Suami informan bekerja sebagai tukang kayu, dengan dua 
anak yang masih sekolah tentu kebutuhannya pun banyak, sehingga untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut ibu PH bekerja sebagai buruh amplas 
untuk membantu perekonomian keluarga. 
  Setiap harinya ibu PH berangkat bekerja pukul 07.30 dengan 
berjalan kaki bersama buruh amplas lainnya, karena jarak tempuh rumah 
informan dengan gudang tempat beliau bekerja masih bisa ditempuh 
dengan jalan kaki, namun terkadang beliau juga diantar oleh anak laki-
lakinya.  
c. Informan ketiga dalam penelitian ini adalah Ibu AK. Dalam pengamatan 
dan observasi yang telah peneliti laksanakan, diketahui bahwa informan 
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ketiga memiliki 2 orang anak yaitu anak perempuan yang masih 
bersekolah dan duduk di kelas 3 SD, serta anak laki-laki yang masih 
berusia 3,5 tahun. Dalam kegiatan sehari-harinya ibu AK adalah ibu 
rumah tangga yang juga bekerja sebagai buruh amplas. Ibu AK berusia 34 
tahun, pendidikan terakhir adalah SMK, suami beliau bekerja sebagai 
tukang kayu. Meskipun suami dari informan penghasilannya sudah 
mencukupi, namun ibu AK memilih untuk bekerja dengan alasan agar 
mempunyai penghasilan sendiri dan menambah penghasilan untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari dan tidak terlalu bergantung dengan 
suami. 
 Hubungan yang terjalin dalam keluarga yang peneliti lihat pada 
saat pengamatan menunjukkan hubungannya cukup harmonis, hal itu 
ditunjukkan dengan kedekatan antara anak dengan orangtua dan 
komunikasi yang baik antara anak dengan orangtua. Semua itu terjadi 
karena anak-anak dari informan masih kecil dan masih membutuhkan 
kasih sayang serta bimbingan. 
d. Informan keempat dalam penelitian yaitu ibu MN, berusia 37 tahun, 
pendidikan terakhir adalah SD dengan jumlah anak 2. Anak pertama kelas 
5 SD dan anak kedua kelas 1 SD. Dengan jumlah anak tersebut dan 
semua berjenis kelamin laki-laki tentu saja beban ibu MN cukup berat, 
karena anak laki-laki identik dengan kenakalan dan membutuhkan 
pengawasan yang ekstra.  
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Dalam mencukupi kebutuhan sehari-hari ibu MN bekerja sebagai 
buruh amplas, dan suami bekerja sebagai tukang kayu. Dari pekerjaan 
tersebut mereka membiayai kebutuhan hidup serta pendidikan anak-
anaknya. Ibu MN mengatakan mengurus anak dengan bekerja bukanlah 
hal yang mudah, beliau harus membagi waktunya untuk kedua urusan 
tersebut. Mau tidak mau itu semua harus dilakukan demi anak-anak dan 
keberlangsungan hidup. 
3. Pola Pengasuhan Anak pada Keluarga Buruh Amplas 
 Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan, peneliti 
memperoleh data dari beberapa orangtua yang mempunyai anak usia sekolah 
dasar dengan keadaan kedua orangtua sama-sama bekerja. Pola asuh yang 
diterapkan oleh masing-masing orangtua berbeda satu sama lain. Berikut 
penyajian data penelitian pola pengasuhan anak pada keluarga buruh 
amplas, sebagai berikut: 
e. Ibu DS 
Kegiatan wawancara yang pertama, peneliti melakukan wawancara 
dengan ibu DS, berkaitan dengan pola asuh terhadap anak. Hasil 
wawancara dengan ibu DS pada tanggal 25 Maret 2015 tentang pola asuh 
yang diterapkan: 
“Saya memberi kebebasan pada anak, kalau anak pingin melakukan 
apa ya silahkan, tapi tetep ada aturannya soalnya kalau terlalu 
dibebaskan nggak ada aturan nanti malah anak kurang ajar sama 
orang tua. Apalagi anak yang cewek kan rawan, kalau yang cowok 
sih udah gedhe dia pasti tau mana yang baik dan nggak baik buat 
dia. Iya, saya perbolehkan dia bermain dengan siapa saja, tapi yang 
dekat dengan rumah saja”. (Wawancara tanggal 25/03/2015). 
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Berdasarkan hasil wawancara, ibu DS merupakan orangtua tunggal 
yang tetap memperhatikan kondisi anak-anaknya sehingga beliau 
bertanggungjawab sendiri untuk mengasuh dan mendidik anak-anaknya. 
Di dalam mengasuh anak-anaknya ibu DS menerapkan pengasuhan 
secara demokratis. Terlihat dari beliau memberikan kebebasan kepada 
anaknya untuk memilih dan melakukan kegiatan disetiap harinya tanpa 
adanya tekanan. Namun kebebasan yang diberikan orangtua tidak serta 
merta anak tanpa aturan, orangtua tetap menerapkan aturan agar anak 
tidak terlalu bebas yang nantinya bisa menjadikan anak melawan 
orangtua. Ibu DS yang menerapkan pola asuh demokratis dalam 
mengasuh anaknya, beliau memilih untuk demokratis kepada anak 
dikarenakan dengan pengasuhan seperti itu anak akan merasa dihargai 
dan tidak menambah beban anak karena persoalan dari kedua 
orangtuanya yang telah berpisah. Dengan anak seusia 10 tahun tentu 
mengalami tekanan dengan keadaan seperti itu, sehingga anak 
membutuhkan sebuah perhatian dari orangtua. 
Ketika anak melakukan sebuah kesalahan ibu DS tidak 
menerapkan hukuman, orangtua hanya menasehati dan memberikan 
pengertian kepada anak. Hal itu seperti yang diungkapkan oleh ibu DS 
ketika anak salah/nakal, bahwa: 
“Tidak mbak, saya nasehati, saya tegur kalau dia salah atau nakal. 
Kalau saya pinginnya anak-anak nurut dengan saya namanya juga 
orang tua pingin punya anak yang berbakti, nurut tapi ya tidak saya 
paksa mbak, biarkan saja anak mau bagaimana, asal tidak 
kelewatan”. (Wawancara tanggal 25/03/2015). 
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Ungkapan dari ibu DS juga diperkuat  dengan pernyataan anaknya 
yaitu IM bahwa orangtua hanya menasehati ketika anak melakukan 
kesalahan, yaitu:  
“Tidak, ibu cuma menasehati saya mbak”. (Wawancara tanggal 
26/03/2015). 
 
Ibu DS bekerja sebagai buruh amplas untuk mencukupi kebutuhan 
hidup keluarganya, hal itu dilakukan oleh beliau dikarenakan tidak ada 
tulang punggung dalam keluarga selain dirinya. Kesibukan akibat bekerja 
membuat ibu DS harus menghabiskan waktu di luar rumah, sehingga 
selama bekerja anak tanpa pengawasan orangtua, karena itu ibu DS selalu 
meminta bantuan kepada ibu beliau untuk mengawasi anak-anaknya 
ketika beliau sedang bekerja, seperti ungkapan berikut ini: 
“Biasanya ibu saya, kalau dirumah sepi anak saya pasti main 
ketempat ibu saya jadi beliau yang mengawasi, mengontrol. Rumah 
saya sama ibu saya juga berdekatan jadi saya nggak khawatir kalau 
anak dirumah sendirian, trus juga ada anak saya yang gedhe jadi 
bisa mengawasi adiknya juga. Pulang kerja saya selalu tanya ke 
anak melakukan apa saja seharian”. (Wawancara tanggal 
25/03/2015). 
 
Berdasarkan pernyataan di atas, bisa simpulkan bahwa ibu DS 
mempercayakan pengawasan dan kontrol terhadap anak kepada ibu 
beliau. Anak diserahkan kepada orang terdekat ketika beliau sedang 
bekerja ataupun berada di luar rumah. Upaya tersebut dilakukan ibu DS 
agar anak tidak lepas dari pengawasan orang dewasa, dengan begitu 
kemungkinan kecil anak tidak melakukan perbuatan yang tidak baik 
karena masih dalam pengawasan. 
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Pola asuh demokratis yang memberikan kebebasan kepada anak 
membuat hubungan antara orangtua dengan anak menjadi dekat. Terlihat 
dari interaksi antara ibu dengan anaknya ketika mereka sedang bersantai, 
selain itu kedekatan juga ditunjukkan dengan ungkapkan ibu DS yaitu:  
“Hubungannya baik mbak, anak saya yang perempuan itu dekat 
sama saya. Kalau beli apa-apa kayak baju, sandal itu aja minta 
kembaran sama saya. Mungkin karena anak cewek ya mbak jadi 
gitu sama ibu nya, beda sama anak yang cowok, cuek banget sama 
orang tuanya, mungkin dia udah gedhe jadi udah lepas dari ibunya”. 
(Wawancara tanggal 25/03/2015). 
 
 Kesibukan yang di alami ibu DS tidak membuat beliau lupa untuk 
memberikan pendidikan agama kepada anak. Anak dikenalkan agama 
dengan memberikan dasar-dasar pendidikan seperti mengerjakan sholat 
lima waktu dan mengaji. Selain itu ibu DS menyekolahkan anak ke TPQ 
(Taman Pendidikan Qira’ati). Seperti yang diungkapkan oleh Ibu DS, 
yaitu: 
“Kalau jam 2 siang sekolah diniyah mbak, belajar alqur’an, belajar 
agama,  supaya agamanya bagus”. (Wawancara tanggal 
25/03/2015). 
 
Ibu DS mengatakan dengan anak di sekolahkan ke TPQ, anak akan 
mendapatkan pendidikan agama dan alqur’an. Dengan begitu anak akan 
mempunyai bekal hidup dunia maupun akhirat. 
f. Ibu PH 
Sore hari pukul 16.00 peneliti datang ke rumah ibu PH untuk 
melakukan wawancara, ketika itu informan belum pulang dari bekerja 
sehingga peneliti menunggu dengan menemani anak ibu PH menonton 
TV. Setelah 10 menit menunggu ibu PH pulang, namun peneliti tidak 
67 
 
langsung melakukan wawancara melainkan menunggu beliau siap untuk 
diajak wawancara. Setelah beberapa saat, kemudian peneliti melakukan 
tanya jawab tentang pola asuh yang diterapkan orangtua dalam keluarga, 
berikut hasil wawancara yang telah dilakukan. 
Pengasuhan demokratis dilakukan oleh ibu PH, sesuai dengan 
pernyataan beliau, bahwa: 
“Kalo saya ya kadang agak keras kadang nggak mbak, kalau anak 
nakal susah diatur ya saya marahi, kalau dia nurut ya nggak saya 
marahi. Saya perbolehkan anak bermain dengan temannya, tapi 
seringnya paling anak bermain di depan rumah kalau nggak ya ke 
tempat saudara”. (Wawancara tanggal 28/03/2015). 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, orangtua memberikan 
kebebasan kepada anak. Ibu PH membebaskan anak untuk bermain dengan 
teman-temannya, karena anak usia 6 tahun masih senang dengan dunia 
bermain dan berkreasi.  
 Pengasuhan bisa dilihat dari bagaimana orangtua memberikan 
hukuman pada anak, seperti yang ditunjukkan oleh ibu PH. Ketika anak 
melakukan kesalahan ataupun kenakalan orangtua tidak memberikan 
hukuman, beliau hanya menasehati anaknya seperti yang peneliti lihat 
pada saat itu anak berbuat nakal kepada temannya ketika sedang bermain, 
dan saat itu ibu PH melihatnya langsung, kemudian beliau langsung 
menegur anaknya dengan berkata “Dek ndak boleh nakal sama temennya, 
nanti gak ada teman main lho, ibu’ kan sering ngomong kalau main 
jangan nakal”. Perkataam ibu PH tersebut menunjukkan bahwa beliau 
tidak menerapkan hukuman ketika anak melakukan kenakalan. 
68 
 
 Anggota keluarga yang tergolong banyak sangatlah membantu ibu 
PH dalam pengawasan dan kontrol anak ketika beliau sedang bekerja. 
Adanya saudara yang masih tinggal bersama keluarga beliau membuat ibu 
PH terbantu dalam mengawasi anak-anaknya ketika mereka melakukan 
kegiatan sehari-hari, seperti ungkapan berikut:  
“Anak saya titipkan ke adik saya, selama saya pegi kerja. Kalau 
nggak kerja ya saya sendiri yang mengurusi anak. Ada adik saya 
dirumah jadi saya percaya sama dia, saya tanyakan anak ngapain 
aja. Saya juga tanya ke anak seharian ngapain aja”. (Wawancara 
tanggal 28/03/2015) 
 
Berdasarkan penuturan di atas, saat bekerja anak dipercayakan 
kepada adik ibu PH. Setiap orangtua berusaha untuk selalu ingin tahu 
kegiatan anak sehari-hari. Usaha yang dilakukan adalah salah satu bentuk 
dari perhatian orangtua dengan anaknya. Bekerja tidak menjadi alasan 
untuk orangtua lepas dari tanggungjawab terhadap pengawasan dan 
kontrol pada anak-anak. Mereka tetap melakukan pengawasan dan kontrol 
dengan menyerahkannya pada keluarga dekat. Dengan begitu anak akan 
merasa tetap diperhatikan oleh orangtua meskipun tidak benar-benar 
secara langsung orangtua yang melakukannya. Hubungan yang terjalin 
antara anggota keluarga terjalin dengan harmonis, baik keluarga ibu PH 
dengan adik-adiknya dan ayah dari ibu PH yang masih tinggal satu rumah 
dengan beliau. Begitu juga dengan hubungan orangtua dengan anaknya, 
dibuktikan dengan seringnya orangtua mengobrol dengan anak seperti 
pernyataan berikut: 
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“Sering, anak suka cerita. Lapor kalau ada temennya yang nakal 
sama dia. Trus saya juga tanya ke anak disekolah diajari apa sama 
gurunya”. (Wawancara tanggal 28/03/2015). 
 
Tanggungjawab orangtua tidak hanya mengasuh anak secara fisik 
saja, memberi teladan dan contoh-contoh yang baik juga menjadi 
tanggungjawab orangtua. Ibu PH dan suami memberi teladan kepada anak 
dengan berperilaku baik yang dapat dicontoh anak dalam kegiatan sehari-
harinya. Contoh dari keteladanan yang diberikan kepada anak adalah, ibu 
PH selalu mengingatkan anak untuk tidak berbuat nakal ataupun curang 
ketika sedang bermain dengan teman-temannya, hal itu dibuktikan dengan 
pernyataan ibu PH sebelumnya, ketika anaknya berbuat kenakalan 
terhadap temannya, anak langsung ditegur tidak boleh nakal. 
 Tanggungjawab orangtua yang lebih besar adalah mengenai 
pemberian pendidikan agama kepada anak. Sejak dini anak harus sudah 
diajarkan mengenal agama. Hal itu yang dilakukan oleh keluarga ibu PH, 
anak diajarkan untuk mengenal agama dengan cara memberi contoh yang 
baik menurut agama, menyuruh anak untuk mengaji dan tidak cukup di 
rumah anak disuruh untuk mengaji di musholah ketika selesai sholat 
magrib. Selain itu juga orangtua menyekolakan anak ketempat sekolah 
berbasis agama seperti sekolah diniyah atau TPQ (Taman Pendidikan 
Qira’ati). 
“Untuk pendidikan agama, selain mengajari anak dirumah juga saya 
sekolahkan diniyah sama menyuruh anak ngaji abis magrib mbak”. 
(Wawancara tanggal 28/03/2015). 
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 Tujuan orangtua adalah supaya anak mendapatkan ajaran agama yang 
tidak diajarkan di rumah seperti membaca alqur’an dengan baik, mengenal 
pencipta lebih baik, mengerti ajaran-ajaran agama lebih dalam dll. 
g. Ibu AK 
Wawancara ketiga peneliti laksanakan pada tanggal 01 April 2015 di 
rumah ibu AK. Ketika sampai disana, informan sedang mengurus anak 
kecilnya yang sedang rewel. Setelah beberapa saat kemudian wawancara 
dimulai dengan peneliti mengajukan pertanyaan mengenai pola asuh yang 
diterapkan orang tua pada kegiatan sehari-hari anak. 
Ibu AK merupakan orangtua yang menerapkan pola asuh otoriter, 
yang ditunjukkan dengan ungkapan beliau yaitu: 
“Saya keras mbak sama anak, soalnya anak saya susah dinasehati, 
apalagi kalau yang masih kecil, susah diaturnya, kalau minta gak 
dituruti pasti ngambek. Main boleh tapi hanya di sekitar rumah atau 
main ke tetangga, dan kalau waktunya sekolah sama ngaji harus 
pulang. Harus pamit mau kemana agar orang tua tidak kebingungan 
mencari kalau anak belum pulang. Sama orang tua kan emang harus 
nurut, itu juga buat kebaikan anak”. (Wawancara tanggal 
01/04/2015). 
 
Berdasarkan hasil wawancara, ibu AK merupakan orangtua yang 
keras kepada anak-anaknya, demikian juga suami beliau. Kondisi seperti 
itu membuat anak harus patuh dan menurut dengan kehendak orangtua. 
Menurut pengakuan ibu AK, beliau merasa bahwa keras dengan anak itu 
tidak baik, namun semua itu terpaksa beliau terapkan demi kebaikan anak-
anak. Disisi lain tindakan ibu AK tidaklah baik untuk perkembangan 
anaknya, karena beliau tidak memperhatikan dampak yang akan terjadi 
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dari pengasuhan dan pemaksaan kehendak orangtua terhadap anak. Anak 
justru merasa tertekan dengan aturan-aturan dari orangtua. 
Pengasuhan otoriter yag dilakukan keluarga ibu AK juga ditunjukkan 
dengan pemberian hukuman kepada anak ketika anak berbuat salah 
ataupun nakal kepada temannya. Seperti yang dilakukan oleh ibu AK: 
“Saya marahi mbak, kalau keterlaluan saya jewer, saya cubit. 
Niatnya saya seperti itu agar anak kapok nggak ngulangi salahnya 
lagi. Meskipun begitu anak nggak jera mbak, masih saja 
mengulanginya”. (Wawancara tanggal 01/04 /2015). 
 
Pernyataan di atas juga diungkapkan oleh IA anak ibu AK, berkata bahwa: 
“Dihukum, dimarahi kadang dijewer mbak sampai telinga saya sakit, 
saya suka nangis. Terus juga gak boleh pergi-pergi main sama 
temen-temen”. (Wawancara tanggal 02/04/2015). 
 
Hukuman yang dilakukan berdasarkan hasil wawancara di atas 
merupakan hukuman yang biasa dilakukan orangtua pada umumnya. 
Hukuman yang dilakukan oleh ibu AK bertujuan untuk memberikan efek 
jera kepada anak, agar anak tidak mengulangi kesalahannya. Namun yang 
dilakukan orangtua seperti menjewer dan mencubit anak bukanlah 
perbuatan yang bisa mendidik.  
 Setiap orangtua melakukan cara yang terbaik untuk anaknya, seperti 
yang terjadi pada keluarga ibu AK mengenai pengawasan dan kontrol 
terhadap anak. Untuk selalu memperhatikan anak-anaknya, ibu AK 
meminta bantuan kepada suami untuk menjaga dan mengawasi anak 
ketika beliau sedang bekerja.  
“Anak tetap saya awasi, kalau saya sedang bekerja anak diawasi 
sama bapaknya, karena suami saya kerja dirumah sehingga masih 
bisa mengawasi anak-anak. Kalaupun anak pergi main dengan 
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teman-temannya dan anak belum pulang saya cari, saya tanyakan ke 
tetangga anak saya ada disitu apa tidak. Saya tanyakan ke anak tadi  
darimana saja, main sama siapa. Saya minta bantuan sama suami 
saya untuk memantau anak-anak, kalau sudah waktunya pulang 
sekolah tapi anak belum pulang saya suruh buat jemput ke sekolah 
atau mencari kerumah temannya”. (Wawancara tanggal 01/04/2015). 
 
Suami ibu AK yang bekerja sebagai tukang kayu di rumah tentulah 
bisa mengerjakan hal tersebut. Kedua orangtua bekerjasama untuk saling 
mengawasi anak-anak mereka, agar anak tidak terbawa pada hal-hal yang 
buruk jika tidak ada pengawasan dari orangtuanya. Hubungan yang baik 
terjalin dengan adanya komunikasi yang baik juga, hal itu yang terjadi 
dalam keluarga ibu AK. Komunikasi di dalam keluarga terjalin dengan 
baik seperti yang dituturkan oleh ibu AK mengenai komunikasi di rumah: 
“Sering mbak, tiap hari kan ketemu jadi pasti ngobrol meskipun 
tidak panjang lebar, tapi setidaknya ada komunikasi antara anak 
dengan orang tua”. (Wawancara tanggal 01/04/2015). 
 
 Keluarga merupakan tempat dimana anak mendapatkan pendidikan, 
seperti pendidikan moral maupun pendidikan agama. Pemberian teladan 
yang dilakukan oleh orangtua adalah dengan menunjukkan perilaku-
perilaku yang baik untuk dicontoh oleh anak. Keluarga ibu AK 
menginginkan anaknya menjadi anak yang berbudi pekerti, sehingga 
orangtua mengajarkan anak-anaknya dengan memberikan teladan yang 
baik dan mempunyai manfaat positif terhadap anak. Tidak kalah 
pentingnya pendidikan agama sangatlah penting untuk diajarkan kepada 
anak.  Seperti ungkapan berikut ini: 
“Anak saya sekolahkan diniyah (TPQ), kalau magrib pergi sholat 
berjama’ah dan mengaji di musholah dekat rumah”. (Wawancara 
tanggal 01/04/2015). 
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Berdasarkan ungkapan di atas ibu AK mengajarkan agama dengan 
memberikan contoh-contoh sesuai dengan kaidah ajaran agama, seperti 
mengaji, membiasakan anak untuk sholat berjama’ah, mengajari anak 
berdo’a ketika makan, sebelum tidur, bangun tidur dll. Selain itu juga dari 
hasil wawancara tersebut menunjukkan orangtua juga menyekolahkan 
anak ke sekolah agama yang sering disebut dengan TPQ (Taman 
Pendidikan Qira’ati), pendidikan yang diperoleh anak dari bersekolah di 
TPQ adalah anak mendapatkan pengetahuan lebih banyak mengenai 
agama. 
h. Ibu MN 
Hasil wawancara dengan ibu MN pada hari Minggu, 5 April 2015 
tentang pola asuh yang diterapkan yaitu: 
“Keras mbak, anak saya cowok semua kalau nggak dikerasi nanti 
malah jadi nakal, nggak mau nurut sama orang tua, nggak bisa 
disiplin. Untuk bergaul sama teman-temannya boleh, tapi saya tidak 
terlalu membebaskannya karena anak masih kecil masih mudah 
terpengaruh sama teman-temannya, saya takut kalau anak diajak yang 
tidak baik”. (Wawancara tanggal 05/04/2015). 
 
Berdasarkan peryataan di atas menunjukkan bahwa ibu MN 
termasuk orangtua yang menerapkan pola asuh otoriter, karena orangtua 
berlaku keras kepada anak dan membatasi kegiatan anak seperti bermain 
dengan temannya. Semua itu dilakukan ole ibu MN dengan alasan anak 
dari beliau berjenis kelamin laki-laki, beliau berpandangan bahwa anak 
laki-laki identik dengan kenakalan, sehingga perlu adanya pengawasan 
yang ketat supaya anak tidak terjerumus dengan hal-hal yang tidak baik. 
Pola asuh yang diterapkan orangtua bisa dilihat dari bagaimana orangtua 
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memberikan hukuman ketika anak berbuat kesalahan, seperti yang 
dilakukan ibu MN, beliau menerapkan hukuman kepada anak jika mereka 
berbuat salah atau nakal. Hukuman yang diberikan bukanlah hukuman 
fisik melainkan hukuman yang membuat anak berpikir lagi ketika ingin 
melakukan kenakalan, hal tersebut dibuktikan dengan penuturan ibu MN 
yaitu: 
“Kalau salahnya hanya sedikit cuma saya marahi dan saya tegur, 
tapi kalau sudah keterlaluan baru saya hukum. Biasanya saya 
hukum tidak boleh main keluar rumah sama uang jajannya saya 
kurangi. (ungkapan ibu MN ketika anak melakukan kesalahan)”. 
(Wawancara tanggal 05/04/2015). 
 
Anak dari ibu MN yaitu FM juga mengungkapkan bahwa: 
 
“Iya dimarahi, nggak dikasih uang saku sama dihukum nggak boleh 
main sama teman”. (Wawancara tanggal 06/04/2015). 
 
Pengasuhan otoriter yang dilakukan oleh keluarga ibu MN 
membawa dampak terhadap anak pertamanya. Karena sering di paksa 
untuk mematuhi kehendak orangtua, dan dibatasi pergaulan dengan teman-
temannya, membuat anak menjadi sedikit pendiam dan ketika anak usia 6-
12 tahun masih senang dengan dunia bermain di luar rumah, anak ibu MN 
justru lebih suka di rumah dengan menonton tv dan bermain dengan 
adiknya. Hal tersebut peneliti ketahui tiap kali peneliti melakukan 
pengamatan anak selalu berada di rumah, selain itu ketika temannya 
datang dan mengajak bermain anak menolak dan lebih memilih menonton 
tv di rumah. Kejadian tersebut sebenarnya tidak baik terhadap 
perkembangan dan sosial anak, karena anak tidak bisa dengan baik 
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bersosialisasi di luar rumah karena ruang gerak anak dibatasi dan kurang 
mendapatkan pendidikan sosial dari lingkungan di luar rumah. 
Keadaan tinggal jauh dari kerabat atau saudara membuat ibu MN 
mengalami sedikit kendala dalam pengawasan anak karena tidak ada yang 
bisa diminta bantuannya untuk menjaga anak ketika kedua orangtua 
sedang bekerja. Mau tidak mau pengawasan dilakukan sendiri oleh ibu PH 
dan suami. Seperti yang diungkapkan beliau yaitu: 
“Ya saya mbak, sebelum saya bekerja saya mengurus anak dulu, 
terus kalau pas saya sudah pulang kerja kan ketemu sama anak. 
Mengontrolnya dengan kalau mau keluar rumah harus pamit, saya 
berpesan ke anak nanti kalau mau main jangan jauh-jauh, nek udah 
jamnya sekolah harus pulang terus sekolah. Sudah biasa seperti itu 
mbak, anak sudah tau sendiri harus bagaimana, soalnya sudah saya 
biasakan dari kecil, kalau mau main juga saya suruh ngajak adiknya 
supaya adiknya tidak sendirian dirumah. Setiap istirahat kerja saya 
usahakan pulang kerumah sebentar mbak, buat mengontrol anak-
anak. Kadang juga bapaknya pas istirahat kerja pulang kerumah”. 
(Wawancara tanggal 05/04/2015). 
 
Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa pengawasan dan 
kontrol dilakukan oleh ibu PH dan suami sendiri. Hal tersebut dilakukan 
dengan mengajarkan anak untuk selalu pamit ketika ingin keluar rumah, 
selain itu ketika jam istirahat bekerja ibu MN menyempatkan untuk pulang 
sebentar ke rumah untuk meninjau anak-anaknya. Jarak tempat kerja 
dengan rumah yang tidak begitu jauh memberikan keuntungan bagi ibu 
MN untuk mengawasi dan mengontrol anak-anaknya. 
Meskipun orangtua berperilaku keras dan ketat kepada anak-
anaknya, mereka tidak mengabaikan kasih sayang dan perhatian pada 
anak, hal itu terlihat dari hubungan mereka yang cukup baik, ketika anak 
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membutuhkan sesuatu orangtua selalu memenuhi kebutuhan tersebut. 
bentuk perhatian kecil yang diperlihatkan oleh ibu MN adalah, ketika 
sudah waktunya makan anak-anak disuruh untuk segera makan dan 
berhenti sejenak dengan kegiatan yang sedang anak-anak kerjakan. 
Keluarga ibu MN adalah salah satu keluarga yang sangat 
memperhatikan agama, termasuk pendidikan agama anak-anak. Orangtua 
memberikan teladan dan dasar agama dengan cara mencontohkan perilaku 
yang baik kepada anak melalui kegiatan sehari-hari. Seperti yang 
diungkapkan oleh ibu MN, bahwa : 
“Mengajari anak untuk menjadi anak yang berbakti pada orang tua, 
patuh sama orang tua, memberi dia contoh yang baik dengan 
mempraktikannya langsung seperti bangun pagi, mengingatkan untuk 
sekolah, mengajak anak  pergi ke musholah untuk sholat jama’ah, 
menyuruh anak mengaji, berbuat baik dengan orang lain, saling 
membantu”. (Wawancara tanggal 05/04/2015). 
 
Sejak kecil anak sudah diajari dengan bacaan-bacaan surat pendek 
untuk memulai kegiatan sehari-hari, mengajari anak untuk sholat dan 
mengaji. Letak rumah yang berdekatan dengan mushola menjadikan faktor 
pendukung untuk mengajari anak-anak ibu MN selalu sholat berjama’ah 
dan mengikuti kegiatan mengaji bersama di musholah.  
“Selain sekolah umum, saya sekolah kan di sekolah diniyah kalau 
sore supaya belajar dan tahu agama mbak, terus juga saya daftarkan 
anak untuk ikut les, mengaji”. (Wawancara tanggal 20/04/2015). 
 
Ajaran dasar-dasar agama yang dilakukan keluarga ibu MN juga 
dilengkapi dengan anak yang bersekolah di TPQ (Taman Pendidikan 
Qira’ati) yang melengkapi pendidikan agama anak-anak.  
77 
 
4. Peran Pengasuhan Orangtua dalam Mendukung Pendidikan Anak 
pada Keluarga Buruh Amplas 
Semua orangtua mempunyai peran yang sangat penting dalam 
mendidik dan mengasuh anak, terutama peran pengasuhan terhadap 
perkembangan dan keberhasilan pendidikan anak. Oleh karena itu 
orangtua khususnya ibu memberikan dukungan serta mengajarkan hal-hal 
yang dapat mempengaruhi dan membantu pendidikan anak, sehingga 
dapat menumbuhkan potensi anak, kecerdasan dan prestasi belajar.  
Salah satu tanggung jawab keluarga adalah memberikan pendidikan 
dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan yang berguna bagi 
anak kelak. Orangtua tentu menginginkan anak-anak mereka menjadi anak 
yang dapat membanggakan orangtua, negara, nusa dan bangsa.  
 Peran pendampingan dan penguatan dari orangtua dapat dilakukan 
dalam upaya mendukung dan menguatkan prestasi belajar anak, seperti 
yang dilakukan oleh keluarga buruh amplas dalam mendukung pendidikan 
anak. Usaha-usaha yang dilakukan orangtua hampir sama yaitu antara lain: 
a. Memenuhi kebutuhan anak 
Orangtua buruh amplas memberikan dukungan dan penguatan 
pada anak dengan usaha seperti, memenuhi kebutuhan baik kebutuhan 
sehari-hari maupun kebutuhan sekolah anak, mendampingi anak ketika 
belajar, memberikan motivasi untuk anak demi meraih cita-cita, tidak 
mengurangi kasih sayang dan perhatian terhadap anak, menanamkan 
nilai-nilai budi pekerti yang baik, memberikan dasar-dasar pendidikan 
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moral, agama dll. Berbagai cara dilakukan orangtua untuk mendukung 
pendidikan anaknya, seperti yang dilakukan pada keluarga buruh 
amplas. Mereka mendukung anak dalam menempuh pendidikan dengan 
kemampuan dan keterbatasan dari orangtua. Berikut ini  pernyataan ibu 
DS terhadap pendidikan anak, bahwa: 
“Dukungannya ya menyiapkan keperluan anak pas berangkat 
sekolah, diingatkan buat belajar, kalau saya bisa ya saya ajari 
mengerjakan tugasnya. Dukungannya semampu saya”. 
(Wawancara tanggal 25/03/2015). 
 
Begitu juga yang diungkapkan ibu PH, bahwa : 
  “Ya sebisa saya aja, saya bisanya mendukung dengan menemani   
dia belajar, mengajari kalau dia nggak bisa”. (Wawancara tanggal 
28/03/2015). 
 
Berdasarkan pernyataan para informan, dalam mendukung anak, 
orangtua memberikan dukungan dengan kemampuan yang dimiliki para 
orangtua. Untuk mendukung anak-anak, orangtua melakukan hal yang 
hampir sama yaitu membantu anak ketika merasa kesulitan, 
menyiapkan kebutuhan anak, memberikan perhatian dan motivasi.  
b. Pemberian motivasi 
Motivasi yang diberikan oleh keluarga buruh amplas kepada anak 
untuk mendorong pendidikan anak agar prestasinya baik adalah dengan 
ikut serta dalam kegiatan belajar anak, mengajarkan anak-anak untuk 
belajar secara rutin, tidak hanya ketika anak mendapatkan PR 
(pekerjaan rumah) saja atau ketika anak akan ulangan. Setiap hari 
orangtua mengingatkan anak belajar, mendampingi dan mengajari anak 
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ketika belajar. Di bawah ini merupakan pernyataan dari para informan 
mengenai peran orangtua dalam kegiatan belajar anak, sebagai berikut: 
Ungkapan ibu DS mengenai waktu dan  mendampingi anak ketika 
anak belajar, bahwa: 
“Biasanya abis isya’ mbak. Anak tidak belajar secara rutin, 
biasanya malas nggak mau belajar. Iya saya temani ketika anak 
belajar, tapi kadang kalau saya sudah capek ya anak belajar 
sendiri. Kalau saya bisa ya saya ajari, tapi kalau saya nggak bisa 
anak saya suruh bertanya sama kakaknya”. (Wawancara tanggal 
25/03/2015). 
 
Pernyataan dari ibu PH, mengatakan : 
“Abis pulang ngaji mbak, belajarnya paling cuma setengah jam. 
Saya dampingi tapi gak tiap hari mbak dan pasti saya ajari ketika 
anak merasa kesulitan, soalnya masih kecil masih  harus diajari”. 
(Wawancara tanggal 28/03/2015). 
 
Sedangkan ungkapan dari ibu AK mengungkapkan bahwa: 
“Malam hari mbak. Rutin, belajar dirumah sama di tempat les. 
Saya marahi kalau anak tidak belajar. Kadang-kadang, soalnya 
kalau malem saya sudah capek abis kerja jadi biasanya ketiduran, 
tapi sebisa saya anak saya temani. Kalau dia bertanya sama saya 
ya saya ajari, kalau saya gak bisa ya saya suruh tanya sama 
saudaranya yang sama-sama sekolah”. (Wawancara tanggal 
01/04/2015). 
 
Berdasarkan pernyataan informan, bisa disimpulkan bahwa 
orangtua memberikan dorongan kepada anak untuk berprestasi dengan 
cara  tetap berusaha mendampingi dan mengajari anak ketika belajar di 
sela-sela rasa lelah orangtua yang seharian bekerja. Namun hal itu tidak 
dilakukan oleh orangtua setiap hari, mereka mengatakan bahwa fisik 
yang sudah lelah mengakibatkan mereka tidak bisa selalu melakukan 
80 
 
pendampingan ketika anaknya belajar, sehingga anak belajar dengan 
sendiri dan tidak ada pengawasan maupun kontrol dari orangtua. 
Kedua informan ibu DS dengan ibu PH menunjukkan bahwa anak 
tidak belajar secara rutin, disini orangtua mempunyai kewajiban untuk 
menegur dan mengingatkan untuk belajar, dikarenakan anak yang tidak 
belajar adalah tindakan yang tidak benar, karena jika perbuatan tersebut 
dibiarkan terus-menerus anak akan terbiasa tidak belajar dan tidak bisa 
disiplin serta kegiatan belajarnya tidak teratur. 
Berbeda dengan yang dilakukan oleh ibu AK yang selalu 
menyuruh dan mengingatkan anak untuk belajar, selain itu juga 
orangtua menitipkan anak ke tempat les. Tindakan yang dilakukan oleh 
kedua informan cukup baik untuk pendidikan anak dan menerapkan 
kedisiplinan, namun disini orangtua tidak diperbolehkan untuk terlalu 
keras dalam mendidik anak karena itu akan mengakibatkan anak merasa 
dikejar-kejar dan ditekan untuk selalu belajar tanpa diberi kebebasan 
sehingga anak bisa menjadi benci terhadap kegiatan belajar, dan dapat 
mempengaruhi prestasi dari anak. 
c. Membiasakan untuk mengulang pelajaran 
 Selain dukungan orangtua dalam mendampingi kegiatan belajar, 
orangtua juga memeriksa nilai-nilai maupun tugas yang diperoleh anak, 
selain itu juga orangtua dianjurkan mengajari anak untuk mengulang 
pelajaran-pelajaran yang telah mereka dapatkan di sekolah. Kegiatan 
tersebut terjadi pada keluarga buruh amplas. Namun hal itu tidak 
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berlangsung setiap hari, karena orangtua tidak selalu mengingatkan dan 
membimbing untuk mengulang, sehingga anak tidak terbiasa 
mengulang pelajaran-pelajaran yang telah mereka dapatkan. Seperti 
yang dikemukakan ibu DS, mengungkapkan bahwa: 
“Kadang-kadang mbak. Biasanya kalau pas menemani anak 
belajar mengerjakan PR kalau anak nggak bisa jawab saya 
tanyakan “bu gurunya ngajari gimana disekolah, jadi anak 
mengingat dan mengulang lagi tadi yang diajarkan disekolah”. 
(ungkapan orang tua mengenai pengulangan mata pelajaran yang 
didapat anak di sekolah). (Wawancara tanggal 10/04/2015). 
 
Begitu juga yang diungkapkan oleh ibu AK, yaitu : 
“Tidak mbak, anak juga nggak mau kalau disuruh mengulang 
pelajaran dari sekolah”. (Wawancara tanggal 17/04/2015). 
 
 Berdasarkan pernyatan informan dapat disimpulkan bahwa, 
dalam meningkatkan kemampuan belajar anak-anaknya, informan 
kurang peduli dengan hasil-hasil yang diperoleh dari masing-masing 
anak. Orangtua hanya akan menyuruh dan mengingatkan anak untuk 
mengulang ketika anak merasa kesulitan dalam mengerjakan tugas 
sekolah. Hal itu juga yang terjadi pada anak, mereka merasa malas 
untuk mengulang mata pelajaran yang telah mereka dapatkan. Kondisi 
ini sebenarnya tidak baik karena dengan kebiasaan itu anak akan mudah 
lupa dengan apa yang telah di dapat dan anak akan malas untuk belajar 
dan menjadi kebiasaan buruk bagi anak. 
d. Pemberian fasilitas dan reward 
  Fasilitas yang diberikan dalam mendukung kegiatan belajar, 
akan membuat anak semangat untuk belajar, dari kegiatan tersebut 
82 
 
berpengaruh terhadap prestasi belajar anak. Fasilitas yang diberikan 
oleh orangtua buruh amplas adalah seperti yang diungkapkan ibu DS, 
yaitu:  
“Sepeda buat berangkat sekolah, buku-buku, tas, sepatu, meja 
belajar itu saja  mbak. Tapi sekarang malah anak nggak mau 
pakai sepeda buat berangkat  sekolah, mintanya diantar”. 
(Wawancara Tanggal 25/03/2015). 
 
Senada dengan yang disampaikan ibu MN, yaitu: 
 
“Buku-buku pelajaran, peralatan sekolah, meja belajar, alat 
hitung, sepeda”. (Wawancara Tanggal 05/04/2015). 
 
 Selain fasilitas-fasilitas yang diberikan, orangtua juga 
memberikan motivasi berupa pemberian hadiah (reward) berupa 
perhatian, pujian ataupun suatu benda. Pemberian hadiah haruslah 
bijaksana, hadiah yang diberikan sebaiknya dapat bermanfaat bagi anak 
dan terdapat tujuan yang baik dalam pemberian hadiah tersebut. 
Pemberian hadiah dilakukan oleh orangtua, seperti yang diungkapkan 
ibu AK, bahwa: 
“Saya memberinya hadiah waktu kenaikan kelas biasanya anak 
minta perlengkapan sekolah yang baru. Agar tambah semangat 
buat sekolah”. (Wawancara Tanggal 01/04/2015). 
 
Sama halnya yan diungkapkan ibu MN, yaitu: 
 
 “Saya usahakan memberi, kadang saya menjanjikannya pada 
anak kalau nilai dia bisa bagus akan diberi hadiah. Supaya anak 
semangat belajar”. (Wawancara Tanggal 05/04/2015). 
 
Berdasarkan pernyataan informan, orangtua memberikan hadiah 
ketika nilai ataupun prestasi anak baik. Upaya tersebut dilakukan untuk 
memberikan semangat pada anak agar berprestasi. Tindakan orangtua 
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dalam memberikan hadiah (reward) dibarengi dengan penjelasan 
mengapa orangtua memberikan hadiah. Tujuannya agar anak nantinya 
tidak melakukan perbuatan (belajar) atas dasar agar mendapatkan 
hadiah saja, melainkan sadar akan kewajibannya untuk belajar dan 
bertanggung jawab dengan kegiatan belajarnya . 
e. Mengetahui nilai atau prestasi anak 
 Mengetahui kemajuan belajar anak merupakan hal yang sangat 
penting. Penguatan yang dilakukan orangtua tidak hanya saat anak 
berhasil saja, namun jika anak kurang berhasil penguatan tersebut 
sangatlah penting dilakukan. Pernyataan orangtua mengenai sekolah, 
nilai-nilai serta prestasi anak diungkapkan oleh ibu DS, yaitu: 
“Alhamdulillah lancar mbak, tiap hari anak berangkat sekolah. 
Nilainya cukup lah mbak, yang terpenting anak bisa naik kelas. 
Kalau buat saya yang penting anak mau sekolah sudah 
alamdulillah. Saya nggak mengharuskan dia jadi juara. Harapan 
saya ya anak bisa sekolah terus, kalau saya masih mampu 
pinginnya ya anak sampai kuliah”. (Wawancara tanggal 
10/04/2015). 
 
Seperti ungkapan dari ibu AK, bahwa: 
“Sekolahnya lancar, anak masuk sekolah terus, meskipun kadang 
cari gara-gara supaya nggak masuk sekolah, nangis lah, bukunya 
nggak ada lah, berantem sama adiknya. Saya marahi mbak kalau 
kayak gitu, ada saja alasan buat bolos sekolah. Nilai sama 
prestasinya cukup baik. Saya pinginnya anak menjadi juara 
meskipun bukan juara 1 tapi setidaknya masuk 3 besar gitu mbak, 
tapi ya bagaimana anak belum bisa, orang tua tidak bisa memaksa 
kalau soal anak menjadi juara. Kalau saya paksa, saya tekan buat 
jadi juara nanti malah anak jadi drop, turun nilainya karena anak 
terpaksa itu”. (Wawancara tanggal 17/04/2015). 
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Begitu juga pernyataan dari subyek ibu MN : 
“Sekolahnya ya gitu mbak, anak kurang semangat kalau disuruh 
sekolah. Nilainya pas-pasan mbak, pernah hampir tidak naik 
kelas. Tidak, kalau saya mengharuskan juga sulit mbak, wong 
nilainya juga segitu-segitu aja”. (Wawancara tanggal 20/04/2015). 
 
Hasil wawancara yang telah dilakukan pada para informan, bisa 
disimpulkan bahwa orangtua tidak terlalu menuntut anak untuk 
mendapatkan nilai bagus dan menjadi juara. Orangtua sudah merasa 
puas ketika anak-anak mereka mau berangkat sekolah dan menuntut 
ilmu disekolah serta anak bisa naik kelas. Pandangan orangtua seperti 
pada hasil wawancara kurang baik bagi pendidikan dan prestasi anak, 
orangtua yang tidak menuntut akan menjadikan anak tidak bersungguh-
sungguh dan mempunyai rasa tanggungjawab dalam diri anak. 
B. PEMBAHASAN 
1. Pola Pengasuhan Anak pada Keluarga Buruh Amplas 
 Keluarga merupakan bagian kecil yang terdiri dari ayah, ibu dan anak. 
Dapat dikatakan bahwa keluarga merupakan lembaga pendidikan yang 
dimulai dari sejak adanya manusia dimana orangtua sebagai pendidik dan 
anak sebagai peserta didik. Pendidikan dalam keluarga merupakan 
pendidikan yang pertama dan utama bagi anak. Bermacam-macam 
pengasuhan dilakukan orangtua dalam mendidik anak. Pola pengasuhan 
merupakan suatu cara yang dipilih dan digunakan oleh orangtua untuk 
mengasuh, mengarahkan, membina, mendidik dan membimbing anak untuk 
menjadikan anak lebih baik. Orangtua berperan dalam peletakan dasar-dasar 
pendidikan serta perilaku bagi anak. Perilaku yang ditunjukkan orangtua 
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akan ditiru oleh anaknya yang kemudian akan menjadi kebiasaan dalam 
kegiatan sehari-hari.  
Kondisi dalam keluarga tentu mempunyai banyak kebutuhan seperti 
kebutuhan sandang, pangan, dan papan begitu juga kebutuhan sekunder 
maupun tersier. Untuk memenuhi semua kebutuhan tersebut orangtua 
memenuhinya dengan cara bekerja. Dari uraian data hasil penelitian, pada 
keluarga buruh amplas di desa Krapyak kedua orangtua sama-sama bekerja 
untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya, rata-rata suami dari buruh 
amplas tersebut bekerja di bidang yang sama  meubel/ukiran yaitu sebagai 
tukang kayu. 
Orangtua menitipkan anak ke sekolah dengan tujuan anak 
mendapatkan pendidikan dan pengetahuan melalui sekolah. Sekolah juga 
sarana dalam mendidik, namun tanggungjawab dalam mendidik dan 
mengasuh anak yang utama bukanlah sekolah melainkan orangtua atau 
keluarga, karena kunci dari keberhasilan anak adalah pendidikan yang 
diberikan oleh masing-masing keluarga seperti yang dikemukakan oleh 
Hasbullah (2012: 38) keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang 
pertama, karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama mendapatkan 
pendidikan dan bimbingan. Juga dikatakan lingkungan yang utama, karena 
sebagian besar dari kehidupan anak adalah di dalam keluarga, sehingga 
pendidikan yang paling banyak diterima oleh anak adalah di dalam keluarga. 
Dengan demikian jelas bahwa keluarga atau orangtua mempunyai 
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tanggungjawab dan fungsi yang besar terhadap kelangsungan hidup dan 
pendidikan anak. 
 Nilam Widyarini (2003:11) berpendapat secara garis besar pola 
pengasuhan orangtua terhadap anak dapat dibedakan menjadi tiga tipe, yaitu 
otoriter/otoritarian (authoritarian), autoritatif (authoritative), dan permisif 
(permissive). Pada keempat keluarga buruh amplas, dalam mendidik dan 
mengasuh anak-anak menggunakan pola pengasuhan yang berbeda-beda. 
Pada umumnya orangtua cenderung menggunakan pola pengasuhan otoriter 
dan demokratis.  
a. Pola asuh otoriter 
Pola asuh otoriter adalah pola pengasuhan yang membentuk anak 
untuk mengikuti dan mematuhi apa yang menjadi kehendak orangtua. 
Disini orangtua tegas terhadap anak. Orangtua akan memberikan 
hukuman jika anak tidak mematuhi kehendak orangtua dan jika anak 
berbuat kesalahan atau kenakalan. Anak yang mengalami pengasuhan 
dengan pola asuh otoriter akan mengalami tekanan, merasa terpaksa, 
tidak percaya diri dan kurang dalam bersosialisasi dengan orang lain. 
Seperti yang dilakukan oleh ibu AK dan ibu MN yang 
menggunakan pengasuhan otoriter dalam mendidik dan mengasuh anak. 
Anak di didik untuk selalu mematuhi apa yang dikatakan dan telah diatur 
oleh orangtua. Anak juga diberi hukuman ketika berbuat kesalahan, akan 
tetapi disini hukuman yang diberikan orangtua kepada anak tidak berupa 
hukuman fisik yang berat, orangtua memberikan hukuman untuk 
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memberi efek jera kepada anak. Alasan mereka menerapkan pola asuh 
otoriter dikarenakan anak masih membutuhkan pengawasan ketat, karena 
anak masih dalam masa perkembangan dan masih sulit dalam 
menentukan perbuatan yang baik dengan yang kurang baik bagi dirinya 
serta anak masih mudah terpengaruh. Namun disini orangtua tidak serta 
merta menerapkan pengasuhan otoriter secara mutlak, mereka tetap 
memberikan sedikit kebebasan kepada anak. Terlihat dari orangtua yang 
masih memperbolekan anak-anak mereka untuk bermain dengan teman, 
akan tetapi tetap dengan batasan anak tidak diperbolehkan bermain terlalu 
jauh dan tetap dalam pengawasan orangtua seperti, ketika hendak 
bermain diharuskan untuk pamit terlebih dahulu. 
 Dampak pengasuhan otoriter terlihat pada anak ibu MN, dalam 
pengamatan pengasuhan  otoriter yang dilakukan orangtua, anak menjadi 
pendiam dan kurang dalam bergaul. Terlihat dari ketika anak-anak 
seusianya bermain dengan teman sebaya, anak dari ibu MN justru lebih 
senang di rumah menonton tv dan ketika diajak berbicara pun anak 
menjawab dengan jawaban seadanya. 
b. Pola asuh demokratis 
 Pola asuh demokratis merupakan pola asuh yang memberikan 
kebebasan kepada anak dalam kegiatan sehari-harinya. Orangtua yang 
menerapkan pola pengasuhan demokratis menghargai pendapat dari anak 
begitupun anak juga menghargai pendapat orangtua. Namun disini 
orangtua yang demokratis, mereka tidak seutuhnya memberikan 
88 
 
kebebasan kepada anak, pada bagian tertentu orangtua juga bersikap 
otoriter pada kegiatan anak. Anak yang mengalami pengasuhan dengan 
pola asuh demokratis akan menjadi anak yang mandiri, percaya diri, 
dekat dengan orangtua dan baik dalam bersosialisasi dengan orang lain 
atau masyarakat. 
 Pola pengasuhan demokratis dilakukan oleh ibu DS dan ibu PH. 
Orangtua memberikan kebebasan pada anak dalam melakukan kegiatan 
sehari-hari, baik dalam bergaul, berpendapat, menentukan pilhan maupun 
dalam kegiatan belajar. Namun meskipun anak diberikan kebebasan, 
orangtua tetap mengontrol semuanya. Ketika anak berbuat kesalahan, 
orangtua tidak memberikan hukuman melainkan menegur, menasehati 
anak dan memberikan penjelasan pada anak. Alasan dari ibu DS 
menerapkan  pola pengasuhan demokratis dikarenakan dengan 
pengasuhan seperti itu anak akan merasa dihargai dan tidak menambah 
beban anak karena persoalan dari kedua orangtuanya yang telah berpisah. 
Dengan anak seusia 10 tahun tentu mengalami tekanan dengan keadaan 
seperti itu, sehingga anak membutuhkan sebuah perhatian dari orangtua. 
Dengan pengasuhan yang demokratis anak merasa bebas dan tidak 
dituntut untuk melakukan sesuatu sesuai dengan kehendak orangtuanya. 
 Selain pendidikan umum (sekolah) orangtua juga berkewajiban 
untuk menanamkan pendidikan lainnya, seperti pendidikan moral dan 
agama kepada anak sejak dini dengan memberikan contoh dan 
membiasakan anak untuk berperilaku menurut agama. Seperti yang 
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diungkapkan Hasbullah (2012: 44-45) pemberian motivasi kewajiban 
moral sebagai konsekuensi kedudukan orangtua terhadap keturunannya. 
Orangtua memberikan teladan dengan memberikan contoh secara 
langsung dengan penerapan pada kegiatan sehari-hari, seperti 
mengajarkan anak bangun pagi, sholat berjama’ah, mengaji, 
mencontohkan perilaku yang baik, saling menghargai dll. Disini juga 
pendidikan yang diberikan oleh orangtua adalah mengenai nilai-niai 
agama dan nilai-nilai spiritual. Dengan penanaman agama yang dimiliki 
anak sejak kecil akan tertanam dan berkesan pada diri anak. Para 
orangtua buruh amplas pada umumnya, dalam menanamkan pendidikan 
agama pada anak selain mengajari dasar-dasar agama di rumah, orangtua 
juga menitipkan anak ke TPQ (Taman Pendidikan Qira’ati) maupun 
menyuruh anak untuk mengaji di mushola terdekat. Orangtua berharap 
dengan begitu anak mendapatkan pengetahuan mengenai agama, belajar 
mengaji yang baik yang bisa dijadikan bekal di dunia maupun akhirat. 
Seorang ibu yang biasanya menjaga, mengasuh, mendidik anak 
selama hampir 24 jam harus bekerja untuk membantu para suami dalam 
mencukupi kebutuhan ekonomi keluarga. Sehingga ketika mereka harus 
bekerja, mereka meminta bantuan kepada orang terdekat untuk sekedar 
mengawasi dan mengontrol kegiatan anak selama mereka bekerja. 
Banyak faktor yang mempengaruhi pola pengasuhan, seperti yang 
diungkapkan oleh Maccoby (melalui Neza Irma, 2013: 13) bahwa faktor 
yang mempengaruhi pola asuh selain orangtua yang bekerja, status 
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ekonomi keluarga, jumlah atau ukuran keluarga, juga pendidikan dari 
orangtua. Rata-rata pendidikan dari orangtua buruh amplas terutama ibu 
adalah lulusan SD (Sekolah Dasar) dan SMP sehingga mereka kurang 
mempunyai pengetahuan yang baik tentang mendidik dan mengasuh anak 
yang tepat. Mereka beranggapan pengasuhan yang mereka berikan ke 
anak selama ini sudah tepat bagi perkembangan anak.  
2. Peran Pengasuhan Orangtua dalam Mendukung Pendidikan Anak 
pada Keluarga Buruh Amplas 
 Harapan setiap orangtua tentunya sama yaitu mengharapkan anak-
anaknya menjadi anak yang berguna bagi kedua orangtua, agama, nusa dan 
bangsa.  Memiliki anak dengan masa depan yang cerah, dapat merasakan 
pendidikan yang tinggi, dan sebisa mungkin tidak seperti orangtuanya yang 
hanya lulusan sekolah dasar dan hanya menjadi buruh. 
 Selain bertanggungjawab dalam mengasuh anak, orangtua juga 
bertanggungjawab dalam proses pendidikan (sekolah) anak. Dukungan dari 
orangtua merupakan salah satu peran yang sangat dibutuhkan dalam 
keberhasilan pendidikan anak. Peran aktif dari orangtua sangat diperlukan 
bagi pendidikan anak-anak untuk mendukung sekolahnya. Pendidikan anak 
dimulai dari keluarga yaitu pendidikan yang diberikan oleh orangtua, jadi 
orangtua mempunyai tanggungjawab yang sangat besar terhadap masa 
depan anak, sekolah hanya sebuah lembaga yang membantu proses dalam 
mendidik anak.  
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 Berbagai upaya dilakukan orangtua dalam mendukung pendidikan 
anak. Salah satunya yaitu meningkatkan prestasi belajar anak sehingga anak 
bisa mencapai keberhasilan dalam pendidikan. Upaya yang dilakukan 
orangtua pada keluarga buruh amplas daerah industri ukir yaitu dengan 
memenuhi kebutuhan anak, kebutuhan yang dipenuhi orangtua tidak hanya 
kebutuhan jasmani saja namun kebutuhan akan kasih sayang, motivasi, budi 
pekerti dll. Selain itu orangtua juga mendukung pendidikan anak dengan 
berperan dan ikut serta dalam proses belajar anak, orangtua mengingatkan 
anak untuk belajar. Orangtua juga mendampingi ketika anak belajar selain 
itu orangtua mengajari anak ketika mereka merasa kesulitan dalam 
mengerjakan tugas-tugasnya. Disini orangtua tidak lalu mengerjakan tugas 
anak, tetapi orangtua memberi penjelasan, mengarahkan anak agar anak 
mempunyai gambaran mengenai tugas yang sedang anak selesaikan. 
Orangtua juga mengajarkan anak untuk mengulang pelajaran dari sekolah. 
Namun orangtua tidak melakukannya setiap hari, karena orangtua tidak 
setiap saat mempunyai waktu untuk mengajari anak dalam mengulang 
pelajaran serta memantau hasil yang didapat anak.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan tujuan, hasil penelitian dan pembahasan maka dapat 
disimpulkan bahwa pengasuhan yang diterapkan pada keluarga buruh amplas 
sebagai berikut:  
1.  Pola pengasuhan orangtua terhadap anak pada keluarga buruh amplas yaitu, 
dua keluarga cenderung menggunakan pola pengasuhan demokratis, orangtua 
memberikan kebebasan kepada anak untuk melakukan kegiatan sehari-hari 
sesuai dengan kemampuan anak. Sedangkan dua keluarga lain cenderung 
menggunakan pola pengasuhan otoriter, orangtua cenderung bersifat keras 
dan mengatur kegiatan sehari-hari anaknya. Pemberian teladan pada anak 
dilakukan dengan cara orangtua memberikan teladan-teladan dengan 
mengajarkan anak untuk selalu bangun pagi, sholat berjama’ah, mengaji, 
menunjukkan sikap dan perilaku yang baik di depan anak, mengajarkan anak 
untuk saling menghargai dll. Selain teladan, orangtua juga memberikan 
pendidikan agama, dengan memberikan dasar-dasar agama di rumah dan 
menyekolahkan anak ke TPQ (Taman Pendidikan Qira’ati) dengan tujuan 
anak belajar untuk memperoleh pengetahuan agama. 
2. Upaya yang diberikan orangtua untuk mendukung dan memberi penguatan 
prestasi belajar kepada anak seperti memenuhi kebutuhan anak baik jasmani 
maupun rohani, pemberian motivasi, mendampingi anak dalam kegiatan 
belajar, mengajari anak ketika mengalami kesulitan dalam belajar. Pemberian 
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hadiah (reward) juga dilakukan orangtua untuk memberikan semangat pada 
anak dalam kegiatan belajar, dengan tujuan dari pemberian hadiah tersebut 
adalah anak akan giat belajar dan prestasi meningkat. 
B. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka saran yang dapat 
peneliti rekomendasikan terkait proses pengasuhan dan mendidik anak adalah 
sebagai berikut : 
1. Orangtua hendaknya lebih meningkatkan dan memaksimalkan lagi 
pengontrolan dan pengawasan serta pengasuhan pada anak.  
2. Orangtua sangat perlu memikirkan dasar-dasar pendidikan yang dibutuhkan 
anak sebagai fondasi dalam membantu keberhasilan pendidikan anak. 
3. Orangtua dalam mendidik dan mengasuh anak cenderung menggunakan 
pola pengasuhan yang kurang tepat, sehingga diharapkan kepada orangtua 
menerapkan pola pengasuhan yang sesuai dengan situasi, kondisi dan 
perkembangan dari anak. 
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Lampiran1. Pedoman Observasi 
 
 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
Pola Pendidikan Anak Pada Keluarga Buruh Amplas Daerah Industri Ukir 
(Di Desa Krapyak, Kecamatan Tahunan, Kabupaten Jepara) 
 
1. Lokasi dan keadaan tempat penelitian 
2. Keadaan keluarga (subyek penelitian) 
3. Proses pengasuhan anak dalam keluarga 
4. Interaksi dan komunikasi antar angota keluarga  
5. Pemberian pendidikan orangtua terhadap anak 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
Pola Pendidikan Anak Pada Keluarga Buruh Amplas Daerah Industri Ukir 
(Di Desa Krapyak, Kecamatan Tahunan, Kabupaten Jepara) 
 
Instrument Daftar Pertanyaan Kepada Orangtua 
A. Proses Mendidik dan Pola Pendidikan Anak 
1. Bagaimana anda mendidik anak? 
2. Siapa yang berperan dan bertanggungjawab dalam mendidik anak? 
3. Siapa yang mengontrol kegiatan anak, ketika anda sedang bekerja? 
4. Bagaimana anda memberikan perhatian kepada anak? 
5. Bagaimana hubungan orangtua dengan anak? 
6. Pola pengasuhan seperti apa yang anda pilih dalam mengasuh anak, 
apakah dengan keras, membebaskan anak, atau membiarkan anak? 
7. Manfaat apa yang anda rasakan dengan mengasuh anak seperti itu? 
8. Hambatan apa yang anda rasakan dalam mengasuh dan mendidik anak? 
9. Apakah anda memberikan kebebasan kepada anak untuk bergaul dengan 
teman-teman atau orang lain? 
10. Apakah anak harus ijin ketika ingin keluar rumah atau bermain? 
11. Ketika anak berbuat salah, apakah anda memberi hukuman? 
12. Apakah anak harus patuh dengan kehendak orang tua, meskipun itu bukan 
keinginannya? 
13. Apakah anak diberi kepercayaan sepenuhnya dalam kegiatan sehari-hari? 
14. Bagaimana anda mengontrol dan mengawasi anak, ketika anak melakukan 
kegiatan di dalam rumah maupun diluar rumah? 
15. Adakah peraturan di dalam keluarga? 
16. Apa saja peraturan tersebut? 
17. Apakah anak harus mematuhi peraturan tersebut? 
18. Seberapa sering orang tua mengobrol dengan anak? 
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B. Peran Pengasuhan Orangtua dalam Pendidikan Anak 
19. Bagaimana kegiatan sekolah anak saat ini? 
20. Bagaimana dengan nilai maupun prestasi anak? 
21. Apakah orangtua mendampingi ketika anak belajar? 
22. Apaka orangtua mengajari, ketika anak merasakan kesulitan dalam 
belajarnya? 
23. Apakah ada waktu khusus untuk belajar? 
24. Apakah anak belajar dengan rutin? 
25. Fasilitas apa yang diberikan pada anak untuk mendukung sekolah anak? 
26. Adakah pendidikan tambahan untuk anak selain sekolah (formal)? 
27. Bagaimana anda mendukung anak dalam menuntut ilmu, dukungan apa 
yang anda berikan? 
28. Apakah anak harus jadi juara? 
29.  Apakah anak pernah mengikuti perlombaan di sekolah atau diluar 
sekolah? 
30. Jika anak mendapatkan nilai baik, apakah mendapat reward (hadiah)? 
31. Apakah orangtua selalu mengecek pekerjaan atau tugas-tugas anak? 
32. Apakah orangtua mengajarkan anak untuk mengulang pelajaran yang 
diberikan atau di dapat dari sekolah? 
33. Usaha apa yang anda lakukan untuk meningkatkan prestasi anak? 
34. Apa yang anda lakukan jika anak mengalami kesulitan dengan 
sekolahnya? 
35. Apa harapan orangtua untuk pendidikan anak? 
 
Instrument Daftar Pertanyaan Kepada Anak 
1. Siapa yang mengurus kamu di rumah? 
2. Ketika di rumah, kamu lebih dekat dengan siapa? 
3. Bagaimana hubungan kamu dengan orangtua? 
4. Apakah kamu diberi kebebasan untuk bermain atau bergaul dengan 
teman-teman? 
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5. Apakah kamu selalu ijin kepada orangtua, ketika pergi keluar rumah atau 
bermain? 
6. Ketika kamu salah, apakah orangtua memberi hukuman? 
7. Adakah peraturan yang orangtua buat untuk kamu? 
8. Apa saja peraturan yang dibuat orangtua? 
9. Apakah kamu selalu mematuhi peraturan tersebut? 
10. Seberapa sering kamu mengobrol dengan orangtua? 
11. Bagaimana dengan sekolah kamu? 
12. Bagaimana dengan nilai-nilai atau prestasi kamu? 
13. Apakah orangtua menemani kamu belajar? 
14. Siapa yang mengajari, ketika kamu mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan tugas sekolah? 
15. Apakah kamu selalu mengulang pelajaran yang diberikan atau di dapat 
dari sekolah? 
16. Apakah kamu belajar setiap hari? 
17. Fasilitas apa yang diberikan orangtua untuk sekolah kamu? 
18. Pendidikan apa yang kamu ikuti selain sekolah (pendidikan formal)? 
19. Apakah orangtua mengharuskan kamu menjadi juara? 
20. Pernakah kamu ikut perlombaan di sekolah atau diluar sekolah? 
21. Apakah orangtua memberi hadiah ketika nilai atau prestasi kamu baik? 
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Lampiran 3. Catatan Lapangan I 
 
CATATAN LAPANGAN I 
 
Tanggal  : 18 Maret 2015 
Waktu   : 08.00 s/d 11.00 WIB 
Tempat  : Kantor Kelurahan Desa  Krapyak dan Rumah ketua RW 
Tema/Kegiatan : Observasi awal 
 
 Pada hari rabu 18 Maret 2015 peneliti datang ke kantor kelurahan desa 
Krapyak, tujuan peneliti adalah untuk meminta dan mengumpulkan informasi 
mengenai data-data tentang keadaan desa dan penduduk desa krapyak. Data yang 
dicari lebih rincinya adalah mengenai jumlah penduduk, jumlah dan jenis 
pekerjaan penduduk terutama. Selain itu peneliti mencoba bertanya-tanya kepada 
petugas kelurahan mengenai orangtua yang bekerja sebagai buruh amplas dan 
masih mempunyai anak usia 6-12 tahun yang masih mengampu pendidikan 
sekolah dasar. Informasi yang peneliti peroleh tidak selengkap yang peneliti 
inginkan, namun peneliti mendapat informasi dimana saja daerah di desa krapyak 
yang banyak warganya menjadi seorang buruh amplas. Setelah peneliti 
mendapatkan data yang cukup, peneliti berpamitan untuk pulang. Setelah dari 
kantor kelurahan, peneliti beranjak ke tempat ketua RW 05 untuk membicarakan 
maksud dan tujuan sekaligus meminta ijin bahwa ingin melakukan penelitian di 
daerah setempat. Peneliti melakukan perbincangan dengan ketua RW setelah 
mendapatkan ijin, peneliti berpamitan untuk pulang. 
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Lampiran4. Catatan Lapangan II 
 
CATATAN LAPANGAN II 
 
Tanggal  : 20-24 Maret 2015 
Waktu   : 16.00 s/d 17.30 WIB 
Tempat  : Rumah Keluarga Buruh Amplas 
Tema/Kegiatan : Meminta ijin untuk penelitian 
 
 Selama kurun waktu tanggal 20-24 Maret 2015 setiap sore pukul 16.00 
peneliti pergi untuk berkunjung ke rumah masing-masing keluarga buruh amplas 
yang akan peneliti jadikan sebagai informan dalam penelitian. Peneliti memilih 
datang sore hari karena informan berada di rumah sehabis bekerja pada sore hari. 
Setelah sampai di rumah infoman, peneliti bertemu dengan masing-masing 
informan. Kemudian peneliti menyampaikan maksud dari kedatangan. Peneliti 
menjelaskan bahwa ingin menjadikan ibu tersebut sebagai salah satu narasumber 
atau informan dalam penelitian, dan ingin bertanya-tanya lebih lanjut mengenai 
pendidikan dan pengasuhan yang ada dalam keluarga. Setelah paham dengan 
maksud dan tujuan peneliti, informan memberikan ijin dan menyanggupi untuk 
dijadikan narasumber, kemudian peneliti bertanya kapan bisa melakukan 
wawancara dan informan yang menentukan mengingat informan yang sehari-
harinya harus bekerja. Peneliti menyanggupi waktu yang telah ditentukan untuk 
melakukan penelitian. Setelah itu peneliti berpamitan pulang dan minta ijin buat 
datang kembali guna melakukan wawancara dan mendapatkan data. 
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Lampiran 5. Catatan Lapangan III 
 
CATATAN LAPANGAN III 
 
Tanggal  : 25 Maret s/d 5 Mei 2015 
Waktu   : 09.00 s/d 21.00 WIB 
Tempat  : Rumah Keluarga Buruh Amplas Desa Krapyak 
Tema/Kegiatan : Pengamatan dan wawancara dengan informan penelitian 
 
 Pada hari rabu, 25 Maret 2015 peneliti mulai terjun melakukan penelitian 
dengan pengamatan dan wawancara untuk mencari informasi dan data. Di tempat 
informan peneliti mengutarakan kembali maksud dan tujuan kedatangan peneliti 
ketempat para informan. Peneliti disambut dengan baik oleh masing-masing 
keluarga. Dalam proses penelitian atau wawancara peneliti berusaha untuk 
berbaur dan akrab dengan keluarga, seperti peneliti menawarkan diri ikut serta 
dalam kegiatan sehari-hari informan, bermain dengan anak-anak informan. Proses 
wawancara berjalan dengan lancar dan cukup santai dengan diselingi senda gurau 
antara peneliti dengan informan. Setelah data dan informasi yang peneliti 
butuhkan sudah terpenuhi, peneliti pun berpamitan kepada masing-masing 
informan. Dan pamitan terakhir peneliti lakukan pada informan atau keluarga 
terakhir tanggal 5 Mei 2015. Peneliti berterima kasih kepada masing-masing 
informan atau keluarga karena sudah mengijinkan peneliti menjadikan beliau 
sebagai sumber dalam pencarian data dalam penelitian dan sudah menerima 
peneliti dengan baik serta memberikan pengalaman yang bisa peneliti ambil. 
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Lampiran 6. Display, Reduksi Data, Penyajian data, Kesimpulan 
 
Display, Reduksi Data, Penyajian data, Kesimpulan Hasil Wawancara 
Pola Pendidikan Anak Pada Keluarga Buruh Amplas Daerah Industri Ukir 
 (Di Desa Krapyak, Kecamatan Tahunan, Kabupaten Jepara ) 
 
Tabel 7. Display, Reduksi Data, Penyajian data, Kesimpulan 
Display Reduksi Data Penyajian Data Kesimpulan 
Ya seperti orang 
tua lainnya yang 
juga mendidik 
anak-anak 
mereka, ya 
ngajari anak, 
ngurus anak, 
memenuhi 
kebutuhan sama 
memberi contoh 
yang baik pada 
anak mbak. 
Mendidik anak 
dengan mengajari, 
mengurus, 
memenuhi 
kebutuhan dan 
memberikan 
contoh yang baik. 
Seperti orang tua 
yang lain dalam 
mendidik anak, 
mengajari, 
mengurus, 
memenuhi 
kebutuhan dan 
memberikan 
contoh yang baik 
pada anak. 
Beberapa upaya 
dalam mendidik 
anak adalah 
mengajari, 
mengurus, 
memenuhi 
kebutuhan dan 
memberikan 
contoh yang baik 
kepada anak. 
Biasanya ibu 
saya, kalau 
dirumah sepi 
anak saya pasti 
main ketempat 
ibu saya jadi 
yang 
mengawasi, 
mengontrol. 
Rumah saya 
sama ibu saya 
juga berdekatan 
jadi saya nggak 
khawatir kalau 
anak dirumah 
sendirian, trus 
juga ada anak 
saya yang gedhe 
jadi bisa 
mengawasi 
adiknya juga. 
Pulang kerja 
saya selalu tanya 
Mengawasi dan 
mengontrol anak 
dengan meminta 
bantuan kepada 
orang dekat 
ataupun orang 
yang lebih 
dewasa. 
Biasanya ibu, jika 
rumah sepi anak 
saya ketempat ibu, 
jadi beliau yang 
mengawasi, 
mengontrol. 
Rumah kami saling 
berdekatan, 
sehingga saya tidak 
khawatir dengan 
anak, selain itu ada 
anak saya yang 
besar juga bisa 
mengawasi 
adeknya. Setelah 
pulang kerja saya 
selalu bertanya 
kepada anak, apa 
yang dilakukan 
selama sehari. 
Pengawasan dan 
kontrol bisa 
dilakukan dengan 
sendiri ataupun 
dengan meminta 
bantuan orang 
terdekat. 
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ke anak 
melakukan apa 
saja seharian. 
Perhatiannya ya 
mengurus dia itu 
mbak sehari-
harinya, kalau 
waktunya makan 
ya disuruh 
makan, 
diingatkan kalau 
main nggak 
boleh jauh-jauh 
kayak gitu. 
Perhatian kepada 
anak yaitu 
mengurus anak 
sehari-hari. 
Perhatiannya yaitu 
mengurus anak 
sehari-hari, jika 
waktu makan anak 
disuruh untuk 
makan, diingatkan 
untuk tidak main 
terlalu jauh. 
Salah satu bentuk 
perhatian pada 
anak adalah 
dengan mengurus 
anak dalam sehari-
hari. 
Hubungannya 
baik mbak, anak 
saya yang 
perempuan itu 
dekat sama saya. 
Kalau beli apa-
apa kayak baju, 
sandal itu aja 
minta kembaran 
sama saya. 
Mungkin karena 
anak cewek ya 
mbak jadi gitu 
sama ibu nya, 
beda sama anak 
yang cowok, 
cuek banget 
sama orang 
tuanya, mungkin 
dia udah gedhe 
jadi udah lepas 
dari ibunya. 
Hubungan anak 
dengan ibu baik, 
anak perempuan 
identik dengan 
ibunya, dan 
cenderung lebih 
dekat daripada 
anak laki-laki. 
Hubungannya baik, 
anak perempuan 
dekat dengan ibu, 
apabila membeli 
barang anak minta 
untuk kembar 
dengan ibu. 
Mungkin karena 
anak perempuan, 
beda dengan anak 
laki-laki yang cuek 
dengan orang tua, 
mungkin karena 
sudah besar 
sehingga sudah 
bisa mandiri. 
Hubungan yang 
terjalin antara 
orang tua dengan 
anak baik. 
Saya memberi 
kebebasan sama 
anak, kalau anak 
pingin 
melakukan apa 
ya silahkan, tapi 
tetep ada 
aturannya 
soalnya kalau 
terlalu 
Orang tua 
memberi 
kebebasan kepada 
anak untuk 
melakukan apa 
saja, namun tetap 
dengan aturan 
agar anak tidak 
semena-mena 
dengan kebebasan 
Saya memberikan 
kebebasan kepada 
anak, jika anak 
ingin melakukan 
sesuatu yang 
diinginkan, orang 
tua 
mempersilahkan, 
namun tetap 
dengan aturan, jika 
Orang tua yang 
memberikan 
kebebasan kepada 
anak, orang tua 
juga memberikan 
peraturan kepada 
anak agar anak 
tidak semena-
mena dengan 
kebebasan yang 
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dibebaskan 
nggak ada aturan 
nanti malah anak 
kurang ajar sama 
orang tua. 
Apalagi anak 
yang cewek kan 
rawan, kalau 
yang cowok sih 
udah gedhe dia 
pasti tau mana 
yang baik dan 
nggak baik buat 
dia. 
yang diberikan 
orang tua. 
tidak anak 
dikhawatirkan 
semena-mena 
dengan kebebasan 
tersebut.  
diberikan.  
Apa ya mbak, ya 
anak jadi dekat 
dan terbuka 
sama saya 
soalnya mau 
ngapain aja 
boleh, nggak 
dibatesi. Kadang 
kan ada anak 
yang di larang 
ini itu malah dia 
jadi nggak 
terbuka sama 
orang tua. 
Kebebasan yang 
diberikan 
menjadikan anak 
dekat dan terbuka 
dengan orang tua. 
Banyak anak yang 
kurang terbuka 
karena sering 
dilarang ketika 
ingin melakukan 
sesuatu. 
Anak menjadi 
dekat dengan saya, 
karena anak 
dibolehkan untuk 
melakukan sesuatu 
yan anak inginkan. 
Kadang terdapat 
anak yang dilarang 
akan menjadi tidak 
terbuka dengan 
orang tua. 
Kebebasan yang 
diberikan orang 
tua dapat membuat 
anak menjadi 
terbuka dengan 
orang tua. 
Hambatannya ya 
paling itu saya 
harus bekerja, 
harus ngurus 
anak-anak, jadi 
waktu saya 
terbagi-bagi 
antara ngurusin 
anak sama kerja. 
Kadang saya 
merasa capek 
karena memikul 
beban yang berat 
selain ngurus 
anak juga harus 
kerja supaya 
punya 
penghasilan, 
Hambatannya 
orang tua bekerja, 
sehingga waktu 
antara mengurus 
anak dan bekerja 
terbagi. 
Hambatannya yaitu 
saya bekerja, harus 
mengurus anak-
anak, jadi waktu 
saya terbagi antara 
mengurus anak 
dengan bekerja. 
Kadang saya 
merasa lelah 
karena 
menanggung beban 
ini. Selain 
mengurus anak 
saya juga harus 
bekerja agar 
mempunyai 
penghasilan, 
karena hanya saya 
Hambatan yang 
dialami orang tua 
adalah harus 
membagi waktu 
antara mengurus 
anak dengan 
bekerja. 
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siapa lagi kalau 
bukan saya yang 
mencari uang 
mbak. Menjadi 
orang tua 
tunggal itu ya 
berat mbak 
sebenarnya. 
yang mencari uang. 
Menjadi orang tua 
tunggal tidak lah 
mudah. 
Iya mbak, saya 
pesan sama anak 
“kalau mau main 
ngomong dulu 
dek”. Biasanya 
sih kalau pas 
saya dirumah dia 
ijin sama saya, 
tapi kalau tidak 
ada saya dia 
ngomong sama 
ibu saya. Tapi ya 
kadang cuma 
main pergi aja 
mbak 
Orang tua 
berpesan kepada 
anak untuk pamit 
terlebih dahulu 
ketika ingin pergi 
bermain. 
Saya berpesan 
pada anak “jika 
ingin bermain 
pamit dahulu”. 
Biasanya anak 
pamit dengan saya, 
tapi kalau saya 
tidak dirumah, 
pamit sama ibu 
saya. Tapi 
terkadang anak 
langsung bermain 
tanpa pamit. 
Orang tua 
mengajarkan 
kepada anak untuk 
berpamitan jika 
pergi keluar rumah 
seperti bermain. 
Tidak mbak, 
saya nasehati, 
saya beri 
pengertian kalau 
dia salah atau 
nakal 
Jika anak nakal 
atau salah, 
diberikan nasehat 
dan pengertian. 
Tidak. Saya 
menasehati, 
memberikan 
pengertian apabila 
anak melakukan 
kesalahan atau 
kenakalan. 
Orang tua 
menasehati dan 
memberikan 
pengertian kepada 
anak jika berbuat 
kesalahan. 
Kalau saya 
pinginnya anak-
anak nurut 
dengan saya 
namanya juga 
orang tua pingin 
punya anak yang 
berbakti, nurut 
tapi ya tidak 
saya paksa 
mbak, biarkan 
saja anak mau 
bagaimana, asal 
tidak kelewatan. 
Orang tua ingin 
anak menurut dan 
berbakti, namun 
orang tua juga 
tidak memaksa. 
Kalau saya pingin 
anak-anak menurut 
dengan saya, 
pingin mempunyai 
anak yang berbakti, 
tapi saya tidak 
memaksa, terserah 
pinginnya anak, 
asalkan tidak 
melewati batas. 
Semua orang tua 
menginginkan 
anaknya menjadi 
anak yang menurut 
dan berbakti 
dengan orang tua. 
Tidak 
sepenuhnya, 
Orang tua tidak 
bisa sepenuhnya 
Tidak penuh, jika 
saya dirumah tetap 
Orang tua tetap 
memberikan 
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kalau saya pas 
dirumah ya tetap 
saya awasi, 
kadang saya 
kalau libur kerja 
anak pergi 
kemana saya 
temani. Kalau 
saya kerja, saya 
minta ke ibu 
saya buat 
mengawasi anak 
saya. 
mengawasi anak 
setiap saat, 
pengawasan juga 
ditanggungkan 
kepada keluarga 
dekat untuk 
membantu 
mengawasi anak. 
saya mengawasi, 
kadang jika  libur 
kerja saya 
menemani anak. 
Jika sedang 
bekerja, saya 
meminta kepada 
ibu untuk 
mengawasi anak 
saya. 
pengawasan 
kepada anak ketika 
sedang sibuk 
berada diluar 
rumah (bekerja). 
Orang tua meminta 
bantuan kepada 
keluarga dekat 
untuk mengawasi 
anak. 
Kalau dirumah 
nggak usah di 
awasi toh 
dirumah sendiri 
mbak, kalau 
diluar rumah 
paling saya 
tanya mbak ke 
anak, “darimana 
terus ngapain aja 
tadi”. Saya juga 
dibantu sama ibu 
saya buat 
ngawasi anak-
anak. 
Orang tua 
menanyakan 
kegiatan anak 
ketika diluar 
rumah. 
Jika dirumah tidak 
perlu pengawasan 
karena dirumah 
sendiri, jika diluar 
rumah saya 
bertanya ke anak 
“darimana, 
melakukan apa”. 
Saya juga dibantu 
ibu untuk 
mengawasi anak. 
Orang tua selalu 
ingin tahu 
mengenai kegiatan 
yang dilakukan 
oleh anak ketika 
diluar rumah. Cara 
yang di gunakan 
orang tua adalah 
dengan bertanya 
mengenai kegiatan 
anak. 
Ada peraturan. 
Seperti kalau 
waktunya makan 
anak harus 
makan, kalau 
main ijin dulu, 
nggak boleh 
pulang terlalu 
sore, waktunya 
sekolah harus 
sekolah 
Peraturan yang 
dibuat seperti, 
makan tepat 
waktu, pamit 
ketika pergi 
bermain, tidak 
diperbolekan 
pulang terlalu 
sore, disiplin 
dalam sekolah. 
Ada peraturan, 
seperti makan tepat 
waktu, jika 
bermain harus 
pamit dahulu, tidak 
boleh pulang 
terlalu sore, jika 
waktunya sekolah 
harus sekolah. 
Orang tua 
membuat 
peraturan untuk 
mendisiplinkan 
anak, seperti 
peraturan untuk 
makan, bermain, 
pulang, dan 
sekolah. 
Sering mbak, 
pas nonton tv 
kami sering 
bincang-
bincang. Anak 
suka cerita kalau 
disekolah 
Orang tua 
berkomunikasi 
dengan anak 
ketika sedang 
bersantai. 
Sering, ketika 
menonton tv kami 
sering mengobrol. 
Anak bercerita 
tentang apa yang 
terjadi disekolah. 
Komunikasi sangat 
penting dilakukan 
oleh orang tua 
dengan anak. 
109 
 
temannya jahil 
sama dia. 
Alhamdulillah 
lancar mbak, 
tiap hari anak 
berangkat 
sekolah. 
Nilainya cukup 
lah mbak, yang 
terpenting anak 
bisa naik kelas 
 
Setiap hari anak 
berangkat 
sekolah, nilai 
yang didapatkan 
cukup dan 
terpenting anak 
bisa naik kelas. 
Alhamdulillah 
lancar, anak 
berangkat sekolah 
setiap hari. Nilai 
yang di dapatkan 
cukup, yang 
terpenting anak 
bisa naik kelas. 
Yang terpenting 
bagi orang tua 
anak bisa naik 
kelas. 
Iya saya temani 
ketika anak 
belajar, tapi 
kadang kalau 
saya sudah 
capek ya anak 
belajar sendiri. 
Kalau saya bisa 
ya saya ajari, 
tapi kalau saya 
nggak bisa anak 
saya suruh 
bertanya sama 
kakaknya. 
Orang tua 
menemani anak 
dalam kegiatan 
belajar, namun 
tidak setiap hari 
orang tua 
melakukannya. 
Saya menemani 
anak belajar, 
namun kadang 
saya sudah lelah 
sehingga anak 
belajar sendiri. 
Saya mengajari 
jika bisa, kalau 
tidak saya menuruh 
anak untuk 
bertanya pada 
kakaknya. 
Orang tua 
berusaha untuk 
ikut serta dalam 
kegiatan belajar 
anak, seperti 
menemani dan 
mengajari anak. 
Sekolah diniyah 
(sekolah 
keagamaan) 
disekolah belajar 
alqur’an, belajar 
agama, supaya 
agamanya bagus 
sama kalau ada 
jam tambahan 
disekolah. 
Anak diberikan 
pendidikan agama 
untuk belajar 
agama lebih baik. 
Sekolah 
keagamaan untuk 
belajar alqur’an, 
belajar agama, agar 
agama anak baik 
ditambah dengan 
jam tambahan di 
sekolah. 
Selain pendidikan 
umum anak 
dibekali dengan 
pendidikan agama 
untuk mengenal 
lebih baik 
mengenai agama. 
Dukungannya ya 
menyiapkan 
keperluan anak 
pas berangkat 
sekolah, 
diingatkan buat 
belajar, kalau 
saya bisa ya saya 
ajari 
mengerjakan 
Dukungan yang 
diberikan orang 
tua yaitu 
menyiapkan 
keperluan anak, 
mengingatkan 
anak belajar. 
Dukungannya 
menyiapkan 
keperluan anak 
untuk sekolah, 
mengingatkan 
belajar, jika saya 
bisa mengajari 
anak mengerjakan 
tugasnya. 
Dukungan yang 
Orang tua 
mendukung anak 
untuk kegiatan 
belajar. 
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tugasnya. 
Dukungannya 
semampu saya. 
diberikan 
semampunya. 
Tidak mbak. 
Kalau buat saya 
yang penting 
anak mau 
sekolah sudah 
alhamdulillah. 
Saya nggak 
mengharuskan 
dia jadi juara 
Orang tua tidak 
mengharuskan 
anak menjadi 
juara, yang 
terpenting anak 
sekolah 
Tidak. Buat saya 
anak sekolah sudah 
alhamdulillah. 
Saya tidak 
mengharuskan 
anak untuk 
menjadi juara. 
Orang tua tidak 
mengharuskan 
anak menjadi 
juara, yang 
terpenting adalah 
anak mengampu 
pendidikan di 
sekolah. 
Kadang-kadang 
mbak. Biasanya 
kalau pas 
menemani anak 
belajar 
mengerjakan PR 
kalau anak 
nggak bisa 
jawab saya 
tanyakan “bu 
gurunya ngajari 
gimana 
disekolah, jadi 
anak mengingat 
dan mengulang 
lagi tadi yang 
diajarkan 
disekolah.” 
Anak diminta 
untuk mengingat 
pelajaran yang di 
dapatkan di 
sekolah, ketika 
merasa kesulitan 
dalam 
mengerjakan 
tugas. 
Kadang-kadang. 
Biasanya jika anak 
belajar 
mengerjakan PR 
dan anak tidak 
bisa, maka saya 
minta untuk 
mengingat dan 
mengulang yang 
telah diajarkan di 
sekolah. 
Untuk mengulang 
pelajaran yang 
dipelajari 
disekolah, orang 
tua meminta anak 
untuk 
mengingatnya 
ketika sedang 
mengerjakan tugas 
sekolah 
Kalau 
kesulitannya 
hanya soal 
pelajarannya, 
saya mengajari 
anak. Kalau ada 
kesulitan sama 
sekolah, kalau 
tidak dipanggil 
sama pihak 
sekolah ya saya 
tidak melakukan 
apa-apa mbak. 
Jika anak 
mengalami 
kesulitan belajar, 
maka orang tua 
membantu. Jika 
kesulitan yang 
dialami 
berhubungan 
dengan sekolah 
anak, orang tua 
tidak melakukan 
tindakan sebelum 
dipanggil pihak 
sekolah. 
Jika kesulitannya 
mengenai 
pelajaran, saya 
mengajarinya. Jika 
terdapat masalah 
disekolah, tidak 
melakukan 
tindakan sebelum 
pihak sekolah 
memanggil saya. 
Orang tua 
bertindak untuk 
membantu anak 
ketika mengalami 
kesulitan. 
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Lampiran 7. Hasil Observasi 
 
Hasil Observasi 
Pola Pendidikan Anak Pada Keluarga Buruh Amplas Daerah Industri Ukir 
(Di Desa Krapyak, Kecamatan Tahunan, Kabupaten Jepara) 
 
Tabel 8. Hasil Observasi 
No Aspek yang Diamati Keterangan 
1. Lokasi 
 Keadaan Tempat 
Penelitian 
Tempat yang dijadikan penelitian adalah 
desa Krapyak, kecamatan Tahunan, 
Kabupaten Jepara. Di lihat dari letak 
geografisnya, desa Krapyak merupakan 
desa yang cukup berkembang dengan 
adanya industri-industri meubel atau ukir 
baik industri besar, sedang maupun kecil 
(rumahan). Letak desa Krapyak sangat 
terjangkau karena akses jalan raya yang 
ada merupakan jalan raya utama yang 
mudah di akses dari arah manapun serta 
adanya transportasi yang memadai, 
sehingga mempermudah dalam bepergian. 
Selain itu fasilitas umum seperti sekolah, 
madrasah, lapangan dan tempat beribadah 
juga telah memadai. 
Sebagian besar mata pencaharian dari 
warga desa Krapyak adalah industri 
meubel atau ukiran, tukang kayu dan 
buruh amplas, buruh tani dll. Warga hidup 
rukun satu sama lain. 
2.  Keadaan subyek penelitian 
 Keadaan keluarga 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Interaksi antar anggota 
keluarga 
Orang tua bekerja sebagai tukang kayu dan 
buruh amplas. Masing-masing keluarga 
masih mempunyai anak usia 6-12 tahun 
usia sekolah dasar. 
Kondisi rumah dari keluarga, masuk 
kategori rumah sederhana berbentuk 
rumah permanen. Subyek sudah tinggal 
sendiri dengan keluarganya dengan kata 
lain tidak tinggal dengan orang tua atau 
mertua. Namun terdapat satu keluarga 
yang masih hidup dengan orang tua (ayah) 
dan adik-adiknya. 
 
Anak diasuh langsung oleh orang tua. 
Interaksi dilakukan setiap hari ketika 
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 Komunikasi dalam 
keluarga 
 
 
 
 
 
 
 Pemberian pendidikan  
 
anggota keluarga sedang berada dirumah,  
baik antar semua anggota keluarga maupun 
antar personal antara ibu dengan anak, 
ayah dengan anak, anak dengan anak. 
 
Komunikasi yang terjalin dalam keluarga 
cukup baik. Orang tua mengajak bicara 
anaknya ketika mereka sedang santai 
dirumah, begitupun sebaliknya yang terjadi 
antara anak dengan orang tua. Anak 
berbicara kepada orang tua ketika mereka 
merasa kesulitan atau meminta sesuatu. 
 
Orang tua mendidik anak sebagaimana 
mestinya. Anak diberikan pendidikan dasar 
dengan mengajarkan anak untuk patuh 
kepada Allah SWT maupun kepada orang 
tua. Anak diajarkan untuk menjadi anak 
yang baik, dengan memberikan teladan-
teladan yang bisa dicontoh oleh anak, anak 
juga dibekali dasar-dasar agama dengan 
mengajari anak untuk sholat, mengaji, 
serta menyekolahkan anak ke sekolah 
umum dan sekolah agama untuk belajar 
lebih banyak tentang agama. 
Orang tua juga mendukung dalam sekolah 
anak, orang tua bekerja demi memenuhi 
kebutuhan ekonomi serta biaya sekolah 
anak. Dukungan diberikan orang tua agar 
anak mau bersekolah dan belajar dengan 
rajin. 
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Lampiran 8. Transkip Hasil Wawancara 
 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA  
Pola Pendidikan Anak Pada Keluarga Buruh Amplas Daerah Industri Ukir 
(Di Desa Krapyak, Kecamatan Tahunan, Kabupaten Jepara) 
 
A. Hasil wawancara dengan subyek (Orang tua/Ibu) 
Proses Mendidik dan Pengasuhan Anak 
1. Peneliti :  Bagaimana anda mendidik anak? 
    
 Ibu DS : Ya seperti orang tua lainnya yang juga mendidik anak-
anak mereka, ya ngajari anak, ngurus anak, memenuhi 
kebutuhan sama memberi contoh yang baik pada anak 
mbak. 
    
 Ibu PH : Merawat dia dari lahir sampai dia sekolah sekarang ini 
    
 Ibu AK : Menyekolahkan anak, merawat, memenuhi kebutuhannya.  
Mendidik anak itu ya gak gampang mbak, kadang anak itu 
gak mau nurut sama orang tua. Kalau orang tua marah di 
kira orang tuanya galak, ngatur-ngatur. Padahal kan ya itu 
memang kewajiban orang tuanya buat mengarahkan anak, 
menasehati kalau anak susah diatur. Tapi mau ginama kan 
itu sudah menjadi kewajiban orang tua buat mengasuh, 
merawat, mendidik anak. Butuh proses mbak buat 
mendidik anak itu, ya perlahan-lahan, nanti kalau anak 
sudah gedhe pasti ngerti pinginnya orang tua gimana.  
    
 Ibu MN : Mengajari anak untuk menjadi anak yang berbakti sama 
orang tua, patuh sama orang tua, memberi dia contoh yang 
baik dengan mempraktikannya langsung seperti bangun 
pagi, mengingatkan untuk sekolah, mengajak anak pergi 
ke musholah untuk sholat jama’ah, menyuruh anak 
mengaji, berbuat baik dengan orang lain, saling 
membantu. 
    
2. Peneliti : Siapa yang berperan dan bertanggungjawab dalam 
mendidik anak? 
 
 Ibu DS : Saya mbak  yang bertanggungjawab  
    
 Ibu PH : Saya mbak, dibantu sama bapaknya dikit-dikit 
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 Ibu AK : Saya yang mendidik anak, kalau bapaknya ya membantu 
kalau anak sudah susah diatur, sama yang membiayai 
sekolah anak sama kebutuhannya 
    
 Ibu MN : Saya mbak 
    
3. Peneliti : Siapa yang mengontrol kegiatan anak, ketika anda sedang 
bekerja? 
    
 Ibu DS : Biasanya ibu saya, kalau dirumah sepi anak saya pasti 
main ketempat ibu saya jadi beliau yang mengawasi, 
mengontrol. Rumah saya sama ibu saya juga berdekatan 
jadi saya nggak khawatir kalau anak dirumah sendirian, 
trus juga ada anak saya yang gedhe jadi bisa mengawasi 
adiknya juga. Pulang kerja saya selalu tanya ke anak 
melakukan apa saja seharian. 
    
 Ibu PH : Adik saya, anak saya titipkan ke dia selama saya pegi 
kerja. Kalau nggak kerja ya saya sendiri yang mengurusi 
anak 
    
 Ibu AK : Ya saya, ya bapaknya mbak. Kami bagi-bagi tugas lah 
kalau sala satu dari kami sedang sibuk. 
    
 Ibu MN : Ya saya mbak, sebelum saya bekerja saya mengurus anak 
dulu, terus kalau pas saya sudah pulang kerja kan ketemu 
sama anak. 
    
4. Peneliti : Bagaimana anda memberikan perhatian kepada anak? 
    
 Ibu DS : Perhatiannya ya mengurus dia itu mbak sehari-harinya, 
kalau waktunya makan ya disuruh makan, diingatkan kalau 
main nggak boleh jauh-jauh kayak gitu. 
    
 Ibu PH : Tahu apa yang diinginkan anak, kalau saya libur ya 
menememani dia  
    
 Ibu AK : Perhatiannya ya sayang sama anak 
    
 Ibu MN : Memenuhi semua kebutuhan anak. 
    
5. Peneliti  : Bagaimana hubungan orang tua dengan anak? 
    
 Ibu DS : Hubungannya baik mbak, anak saya yang perempuan itu 
dekat sama saya. Kalau beli apa-apa kayak baju, sandal itu 
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aja minta kembaran sama saya. Mungkin karena anak 
cewek ya mbak jadi gitu sama ibu nya, beda sama anak 
yang cowok, cuek banget sama orang tuanya, mungkin dia 
udah gedhe jadi udah lepas dari ibunya. 
    
 Ibu PH : Hubungannya baik 
    
 Ibu AK : Hubungannya baik mbak, meskipun kadang saya galak 
sama anak tapi kami cukup dekat 
    
 Ibu MN : Baik mbak, lancar kok. 
    
6. Peneliti  : Pola pengasuhan seperti apa yang anda pilih dalam 
mengasuh anak, apakah dengan keras, membebaskan 
anak, atau membiarkan anak?  
    
 Ibu DS : Saya memberi kebebasan sama anak, kalau anak pingin 
melakukan apa ya silahkan, tapi tetep ada aturannya 
soalnya kalau terlalu dibebaskan nggak ada aturan nanti 
malah anak kurang ajar sama orang tua. Apalagi anak yang 
cewek kan rawan, kalau yang cowok sih udah gedhe dia 
pasti tau mana yang baik dan nggak baik buat dia. 
    
 Ibu PH : Kalo saya ya kadang agak keras kadang nggak mbak, 
kalau anak nakal susah diatur ya saya marahi, kalau dia 
nurut ya nggak saya marahi 
    
 Ibu AK : Saya keras mbak sama anak, soalnya anak saya susah 
dinasehati, apalagi kalau yang masih kecil, susah 
diaturnya, kalau minta gak ditruti pasti ngambek. 
    
 Ibu MN : Keras mbak, anak saya cowok semua kalau nggak dikerasi 
nanti malah jadi nakal, nggak mau nurut sama orang tua, 
nggak bisa disiplin. 
    
    
7. Peneliti  : Manfaat apa yang anda rasakan dengan mengasuh anak 
seperti itu? 
    
 Ibu DS : Apa ya mbak, ya anak jadi dekat dan terbuka sama saya 
soalnya mau ngapain aja boleh, nggak dibatesi. Kadang 
kan ada anak yang di larang ini itu malah dia jadi nggak 
terbuka sama orang tua. 
    
 Ibu PH : Kalau dimarahi anak mau menurut, tapi kalau saya biarkan 
anak malah jadinya manja. 
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 Ibu AK : Anak jadi takut sama orang tua, menurut tapi ya gitu 
nurutnya pasti bantah dulu sama orang tua. 
    
 Ibu MN : Anak jadi mau nurut sama saya dan bapaknya. 
    
8. Peneliti  : Hambatan apa yang anda rasakan dalam mengasuh dan 
mendidik anak? 
    
 Ibu DS : Hambatannya ya paling itu saya harus bekerja, harus 
ngurus anak-anak, jadi waktu saya terbagi-bagi antara 
ngurusin anak sama kerja. Kadang saya merasa capek 
karena memikul beban yang berat selain ngurus anak juga 
harus kerja supaya punya penghasilan, siapa lagi kalau 
bukan saya yang mencari uang mbak. Menjadi orang tua 
tunggal itu ya berat mbak sebenarnya buat saya. 
    
 Ibu PH : Hambatannya namanya mengasuh anak kecil ya gitu, anak 
masih nakal, kalau minta sesuatu harus dituruti 
    
 Ibu AK : Hambatannya meskipun anak dikeras i tetep saja bandel, 
susah dikasih tahunya. Tapi saya maklum wong namanya 
bocah segitu. Selain itu saya harus kerja mbak, jadi waktu 
buat anak tidak bisa seharian. 
    
 Ibu MN : Anak-anak susah buat diarahkan, kadang saya sama suami 
dibuat jengkel sama anak-anak. Hambatannya juga 
masalah waktu, saya harus bekerja dari jam 8 sampai jam 4 
jadi kalau pas kerja nggak bisa mengawasi anak. 
    
9. Peneliti : Apakah anda memberikan kebebasan kepada anak untuk 
bergaul dengan teman-teman atau orang lain? 
    
 Ibu DS : Iya, saya perbolehkan dia bermain dengan siapa saja, tapi 
yang dekat dengan rumah saja. 
    
 Ibu PH : Saya perbolehkan anak bermain dengan temannya, tapi 
seringnya paling anak bermain di depan rumah kalau 
nggak ya ke tempat saudara  
    
 Ibu AK : Main boleh, bergaul dengan temannya boleh tapi hanya di 
sekitar rumah atau ke tetangga, dan kalau waktunya 
sekolah sama ngaji dan sudah sore hari harus pulang. 
    
 Ibu MN : Untuk bergaul sama teman-temannya boleh, tapi saya tidak 
terlalu membebaskannya karena anak masih kecil masih 
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mudah terpengaruh sama teman-temannya, saya takut 
kalau anak diajak yang tidak baik. 
    
10. Peneliti : Apakah anak harus ijin ketika ingin keluar rumah atau 
bermain? 
    
 Ibu DS : Iya mbak, saya pesan sama anak “kalau mau main 
ngomong dulu dek”. Biasanya sih kalau pas saya dirumah 
dia ijin sama saya, tapi kalau tidak ada saya dia ngomong 
sama ibu saya. Tapi ya kadang cuma main pergi aja mbak. 
    
 Ibu PH : Iya mbak, biar orang rumah nggak khawatir sama kalau 
belum pulang nyarinya gampang 
    
 Ibu AK : Iya, harus pamit mau kemana agar orang tua tidak 
kebingungan mencari kalau anak belum pulang. 
    
 Ibu MN : Iya harus, saya mengharuskan pada anak untuk pamit 
ketika mau pergi bermain 
    
11. Peneliti  : Ketika anak berbuat salah, apakah anda memberi 
hukuman? 
    
 Ibu DS : Tidak mbak, saya nasehati, saya beri pengertian kalau dia 
salah atau nakal 
    
 Ibu PH : Tidak, hanya saya ingatkan saja  
    
 Ibu AK : Saya marahi mbak, kalau keterlaluan saya jewer, saya 
cubit. Niatnya saya seperti itu agar anak kapok nggak 
ngulangi salahnya lagi. Meskipun begitu anak nggak jera 
mbak, masih saja mengulanginya.   
    
 Ibu MN : Kalau salahnya hanya sedikit cuma saya marahi dan saya 
tegur, tapi kalau sudah keterlaluan baru saya hukum. 
Biasanya saya hukum tidak boleh main keluar rumah sama 
uang jajannya saya kurangi. 
    
12. Peneliti  : Apakah anak harus patuh dengan kehendak orang tua, 
meskipun itu bukan keinginannya? 
    
 Ibu DS : Kalau saya pinginnya anak-anak nurut dengan saya 
namanya juga orang tua pingin punya anak yang berbakti, 
nurut tapi ya tidak saya paksa mbak, biarkan saja anak mau 
bagaimana, asal tidak kelewatan. 
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 Ibu PH : Pinginnya saya iya mbak, tapi susah buat anak benar-benar 
nurut sama orang tua, ada saja perbuatan anak yang buat 
orang tua marah. 
    
 Ibu AK : Iya mbak, sama orang tua kan emang harus nurut, orang 
tua melakukan itu  juga buat kebaikan anak. 
    
 Ibu MN : Iya harus, supaya anak patuh sama orang tuanya. 
    
13. Peneliti  : Apakah anak diberi kepercayaan sepenuhnya dalam 
kegiatan sehari-hari? 
    
 Ibu DS : Tidak sepenuhnya, kalau saya pas dirumah ya tetap saya 
awasi, kadang saya kalau libur kerja anak pergi kemana 
saya temani. Kalau saya kerja, saya minta ke ibu saya buat 
mengawasi anak saya. 
    
 Ibu PH : Anak saya titipkan ke adik saya, jadi saya percaya soalnya 
udah ada yang jaga dia 
    
 Ibu AK : Tidak sepenuhnya, anak tetap saya awasi, kalau saya 
sedang bekerja anak diawasi sama bapaknya, karena suami 
saya kerja dirumah sehingga masih bisa mengawasi anak-
anak. 
    
 Ibu MN : Untuk kegiatan dia yang bermain gitu tidak mbak, saya 
sudah mewanti-wanti ke anak kalau nggak boleh main 
jauh-jauh, kalau udah waktunya sekolah harus pulang. 
Tapi kalau buat kegiatan dia sekolah saya beri 
kepercayaan, disekolahkan sudah diawasi sama gurunya. 
    
14. Peneliti  : Bagaimana anda mengontrol dan mengawasi anak, ketika 
anak melakukan kegiatan di dalam rumah maupun diluar 
rumah? 
    
 Ibu DS : Kalau dirumah nggak usah di awasi toh dirumah sendiri 
mbak, kalau diluar rumah paling saya tanya mbak ke anak, 
“darimana terus ngapain aja tadi”. Saya juga dibantu sama 
ibu saya buat ngawasi anak-anak. 
    
 Ibu PH : Ya itu tadi, sudah ada adik saya dirumah jadi saya percaya 
sama dia, saya tanyakan anak ngapain aja. Saya juga tanya 
ke anak seharian ngapain aja 
    
 Ibu AK : Paling ya gitu mbak, kalau anak belum pulang saya cari 
kok gak pulang-pulang, saya tanyakan ke tetangga anak 
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saya ada disitu apa tidak. Saya tanyakan ke anak tadi  
darimana saja, main sama siapa. Saya minta bantuan sama 
suami saya untuk memantau anak-anak, kalau suda 
waktunya pulang sekolah tapi anak belum pulang saya 
suruh buat jemput ke sekolah atau mencari kerumah 
temannya. 
    
 Ibu MN : Mengontrolnya dengan kalau mau keluar rumah harus 
pamit, saya berpesan ke anak nanti kalau mau main jangan 
jauh-jauh, nek udah jamnya sekolah harus pulang terus 
sekolah. Sudah biasa seperti itu mbak, anak sudah tau 
sendiri harus bagaimana, soalnya sudah saya biasakan dari 
kecil, kalau mau main juga saya suruh ngajak adiknya 
supaya adiknya tidak sendirian dirumah. Setiap istirahat 
kerja saya usahakan pulang kerumah sebentar mbak, buat 
mengontrol anak-anak. 
    
15. Peneliti  : Adakah peraturan di dalam keluarga?  
    
 Ibu DS : Ada mbak 
    
 Ibu PH : Ada mbak  
    
 Ibu AK : Tentu ada 
    
 Ibu MN : Iya ada mbak 
    
16. Peneliti  : Apa saja peraturan tersebut? 
    
 Ibu DS : Seperti kalau waktunya makan anak harus makan, kalau 
main ijin dulu, nggak boleh pulang terlalu sore, waktunya 
sekolah harus sekolah 
    
 Ibu PH : Aturan kalau bermain buat anak, waktu pergi sekolah, 
belajar, waktunya mengaji 
    
 Ibu AK : Aturan sekolah, belajar, bermain, tidur, makan 
    
 Ibu MN : Peraturan waktu buat sekolah, ibadah, mengaji, waktu 
belajar, bermain, waktu menonton tv, waktu makan sama 
waktu buat tidur. 
    
17. Peneliti  : Apakah anak harus mematuhi peraturan tersebut? 
    
 Ibu DS : Saya pinginnya iya mbak, tapi anak-anak kadang 
melanggar. Jadi ya sudahlah saya gak bisa maksa anak. 
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 Ibu PH : Iya mbak, wong udah dibuat peraturan. Tapi anak suka 
nggak mau patuh, sering melanggar. 
    
 Ibu AK : Iya, saya sama bapaknya memaksa anak untuk belajar 
mematuhi peraturan yang sudah dibuat, supaya anak bisa 
disiplin dalam kegiatannya. 
    
 Ibu MN : Iya harus, kan sudah jadi peraturan. 
    
18. Peneliti  : Seberapa sering orang tua mengobrol dengan anak? 
    
 Ibu DS : Sering mbak, pas nonton tv kami sering bincang-bincang. 
Anak suka cerita kalau disekolah temannya jahil sama dia.  
    
 Ibu PH : Sering, anak suka cerita. Lapor kalau ada temennya yang 
nakal sama dia. Trus saya juga tanya ke anak disekolah 
diajari apa sama gurunya.  
    
 Ibu AK : Sering mbak, tiap hari kan ketemu jadi pasti ngobrol 
meskipun tidak panjang lebar, tapi setidaknya ada 
komunikasi antara anak dengan orang tua. 
    
 Ibu MN : Sering lah mbak 
  
 Berdasarkan dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam 
sehari-hari pengasuhan anak dilakukan langsung oleh orangtua. Namun untuk 
pengawasan ketika orangtua bekerja mereka meminta bantuan orang terdekat 
untuk mengawasi anak-anak seperti yang dilakukan oleh ibu DS, ibu PH dan ibu 
AK. Tetapi tidak dengan ibu MN, yang mengawasi anaknya dengan sendiri, 
ketika sebelum beliau bekerja maupun saat pulang kerja. Orangtua mengasuh 
anaknya dengan memperhatikan kebutuhan dan kegiatan anak dalam sehari-hari.  
 Ibu DS dan ibu PH memilih mengasuh anak dengan cara demokratis 
karena anak membutukan kebebasan dalam melakukan kegiatannya, namun disini 
kebebasan yang diberikan tidak serta-merta bebas sebebas-bebasnya, orangtua 
tetap memberikan batasan agar anak tidak terjerumus dengan lingkungan luar. 
Sedangkan ibu AK dan ibu MN memilik untuk otoriter kepada anak, karena anak 
perlu diajarkan untuk patuh dengan kehendak orangtua, anak masih mudah 
terpengaruh dengan lingkungan, sehingga orangtua takut anak-anaknya 
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melakukan sesuatu yang tidak diinginkan. Kesibukan orangtua tidak menjadi 
penghalang untuk tetap perhatian kepada anak, meskipun terhambat dengan waktu 
pertemuan antara orangtua dengan anak. 
 
Peran Pengasuhan Orangtua Terhadap Perkembangan Pendidikan Anak 
19. Peneliti  : Bagaimana kegiatan sekolah anak saat ini? 
    
 Ibu DS : Alhamdulillah lancar mbak, tiap hari anak berangkat 
sekolah 
 
 Ibu PH : Anak sekolah ya seperti biasanya 
    
 Ibu AK : Sekolanya lancar, anak masuk sekolah terus, meskipun 
kadang cari gara-gara supaya nggak masuk sekolah, nangis 
lah, bukunya nggak ada lah, berantem sama adiknya. Saya 
marahi mbak kalau kayak gitu, ada saja alasan buat bolos 
sekolah. 
    
 Ibu MN : Sekolahnya ya gitu mbak, anak kurang semangat kalau 
disuruh sekolah 
    
20. Peneliti  : Bagaimana dengan nilai maupun prestasi anak? 
    
 Ibu DS : Nilainya cukup lah mbak, yang terpenting anak bisa naik 
kelas 
    
 Ibu PH : Nilainya masih pakai bintang-bintang, soalnya masih TK. 
Kalau saya lihat di bukunya seringnya dapat banyak 
bintang, kadang 5 bintang kadang 4 bintang mbak 
    
 Ibu AK : Nilai sama prestasinya cukup baik 
    
 Ibu MN : Nilainya pas-pasan mbak, pernah hampir tidak naik kelas 
    
21. Peneliti  : Apakah orang tua mendampingi ketika anak belajar? 
    
 Ibu DS : Iya saya temani ketika anak belajar, tapi kadang kalau saya 
sudah capek ya anak belajar sendiri. 
    
 Ibu PH : Iya saya selalu mendampingi 
 Ibu AK : Kadang-kadang, soalnya kalau malem saya sudah capek 
abis kerja jadi biasanya ketiduran, tapi sebisa saya anak 
saya temani. 
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 Ibu MN : Iya saya dampingi, kalau nggak gitu nanti anak nggak 
belajar. 
    
22. Peneliti  : Apakah orang tua mengajari, ketika anak merasakan 
kesulitan dalam belajarnya? 
    
 Ibu DS : Kalau saya bisa ya saya ajari, tapi kalau saya nggak bisa 
anak saya suruh bertanya sama kakaknya. 
    
 Ibu PH : Iya pasti saya ajari, soalnya masih kecil masih  harus 
diajari 
    
 Ibu AK : Kalau dia bertanya sama saya ya saya ajari, kalau saya gak 
bisa ya saya suruh tanya sama saudaranya yang sama-sama 
sekolah. 
    
 Ibu MN : Iya pasti saya ajari, sama diajari guru les nya. 
    
23. Peneliti : Apakah ada waktu khusus untuk belajar? 
    
 Ibu DS : Biasanya abis isya’ mbak 
    
 Ibu PH : Abis pulang ngaji mbak, belajarnya paling cuma setengah 
jam 
    
 Ibu AK : Malam hari mbak  
    
 Ibu MN : Iya ada mbak, malam hari abis dari mengaji, kadang 
belajar dirumah kadang ditempat les 
    
24. Peneliti  : Apakah anak belajar dengan rutin? 
    
 Ibu DS : Nggak mbak, biasanya malas nggak mau belajar 
    
 Ibu PH : Tidak, biasanya waktunya belajar malah ketiduran.  
    
 Ibu AK : Rutin, belajar dirumah sama di tempat les. Saya ingatkan 
kalau anak tidak belajar. 
    
 Ibu MN : Iya, tapi harus dipaksa dulu. Kalau nggak gitu dia malas 
belajar.  
    
25. Peneliti  : Fasilitas apa yang diberikan pada anak untuk mendukung 
sekolah anak? 
    
 Ibu DS : Sepeda buat berangkat sekolah, buku-buku, tas, sepatu, 
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meja belajar itu saja mbak. Tapi sekarang malah anak 
nggak mau pakai sepeda buat berangkat sekolah, mintanya 
diantar.  
    
 Ibu PH : Ya kebutuhannya dia buat sekolah, buku-buku dari 
sekolah, trus saya belikan juga buku-buku yang lain diluar 
dari sekolah 
 Ibu AK : Peralatan buat sekolah seperti buku-buku kalau disuruh 
beli dari sekolah, seragam, tas, sepatu, kebutuhan dia buat 
sekolah 
    
 Ibu MN : Buku-buku pelajaran, peralatan sekolah, meja belajar, alat 
hitung, sepeda. 
    
26. Peneliti  : Adakah pendidikan tambahan untuk anak selain sekolah 
(formal)?  
    
 Ibu DS : Sekolah diniyah (sekolah keagamaan) disekolah belajar 
alqur’an, belajar agama, supaya agamanya bagus sama 
kalau ada jam tambahan. 
    
 Ibu PH : Tidak, hanya sekolah diniyah sama ngaji abis magrib. 
Nanti saja kalau anak sudah SD, kalau perlu ya di les kan 
kalau nggak ya cukup belajar dirumah.  
    
 Ibu AK : Ada, anak saya sekolahkan diniyah, kalau magrib pergi 
solat jama’a sama mengaji di musholah dekat rumah, trus 
saya suruh ikut les juga seminggu 3 kali 
    
 Ibu MN : Selain sekolah umum, saya sekolah kan di sekolah diniyah 
kalau sore supaya belajar  dan tahu agama, terus juga saya 
daftarkan anak untuk ikut les, mengaji. 
    
27. Peneliti  : Bagaimana anda mendukung anak dalam menuntut ilmu, 
dukungan apa yang anda berikan? 
    
 Ibu DS : Dukungannya ya menyiapkan keperluan anak pas 
berangkat sekolah, diingatkan buat belajar, kalau saya bisa 
ya saya ajari mengerjakan tugasnya. Dukungannya 
semampu saya. 
    
 Ibu PH : Ya sebisa saya aja, saya bisanya mendukung dengan 
menemani dia belajar, mengajari kalau dia nggak bisa 
    
 Ibu AK : Ya itu tadi mbak, mengeleskan anak, menyekolahkan, 
menyuruh dia mengaji agar agamanya bagus 
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 Ibu MN : Mengajari dia sebisa saya, mendaftarkan anak ke tempat 
les, memenuhi kebutuhan untuk sekolahnya 
    
28.  Peneliti  : Apakah anak harus jadi juara kelas? 
 Ibu DS : Tidak mbak. Kalau buat saya yang penting anak mau 
sekolah sudah alhamdulillah. Saya nggak mengharuskan 
dia jadi juara 
    
 Ibu PH : Tidak mbak 
    
 Ibu AK : Saya pinginnya anak menjadi juara meskipun bukan juara 
1 tapi setidaknya masuk 3 besar gitu mbak, tapi ya 
bagaimana anak belum bisa, orang tua tidak bisa memaksa 
kalau soal anak menjadi juara. Kalau saya paksa, saya 
tekan buat jadi juara nanti malah anak jadi drop, turun 
nilainya karena anak terpaksa itu. 
    
 Ibu MN : Tidak, kalau saya mengharuskan juga sulit mbak, wong 
nilainya juga segitu-segitu aja. 
    
29. Peneliti  : Apakah anak pernah mengikuti perlombaan di sekolah 
atau diluar sekolah? 
    
 Ibu DS : Tidak pernah mbak 
    
 Ibu PH : Pernah lomba-lomba menggambar, mewarnai itu mbak 
    
 Ibu AK : Tidak pernah 
    
 Ibu MN : Kayaknya tidak pernah mbak 
    
30. Peneliti  : Jika anak mendapatkan nilai baik, apakah mendapat 
reward (hadiah)? 
    
 Ibu DS : Tidak, tapi anak minta. Nilainya nggak bagus saja minta 
kok mbak. Kalau saya ada uang ya saya belikan, kalau 
belum ada uang ya saya ngomong ke anak, ngasih 
pengertian kalau ibu belum ada uang. 
    
 Ibu PH : Saya tidak memberikan, tapi dia minta. Biasanya minta tas 
sepatu, paling sering minta baju mbak 
    
 Ibu AK : Saya memberinya hadiah waktu kenaikan kelas biasanya 
anak minta perlengkapan sekolah yang baru. Agar tambah 
semangat buat sekolah. 
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 Ibu MN : Saya usahakan memberi, kadang saya menjanjikannya 
pada anak kalau nilai dia bisa bagus akan diberi hadiah. 
Supaya anak semangat belajar 
    
31. Peneliti  : Apakah orang tua selalu mengecek pekerjaan atau tugas-
tugas anak? 
    
 Ibu DS : Kadang-kadang mbak 
    
 Ibu PH : Iya, pas saya menemani dia belajar. 
    
 Ibu AK : Kadang-kadang kalau sedang tidak ada kegiatan, dan saya 
tidak capek 
    
 Ibu MN : Kadang-kadang mbak. Kadang saya suruh tapi anak tidak 
mau, harus ditunggui mbak supaya anak mau. Tapi kadang 
saya suda lelah jadi mau gimana lagi. 
    
32. Peneliti  : Apakah orang tua mengajarkan anak untuk mengulang 
pelajaran yang diberikan atau di dapat dari sekolah? 
    
 Ibu DS : Kadang-kadang mbak. Biasanya kalau pas menemani anak 
belajar mengerjakan PR kalau anak nggak bisa jawab saya 
tanyakan “bu gurunya ngajari gimana disekolah, jadi anak 
mengingat dan mengulang lagi tadi yang diajarkan 
disekolah.” 
    
 Ibu PH : Kadang saya suruh anak mengulang kalau dia tidak bisa 
    
 Ibu AK : Tidak mbak, anak juga nggak mau kalau disuruh 
mengulang pelajaran dari sekolah. 
    
 Ibu MN : Kalau saya ingat saya ingatkan ke anak buat mengulang 
    
33. Peneliti  : Usaha apa yang anda lakukan untuk meningkatkan 
prestasi anak? 
    
 Ib DS : Menyuruh anak belajar, mengingatkan dia kalau anak 
nggak mau belajar. 
    
 Ibu PH : Usahanya ya selalu menuruti apa yang anak minta, dengan 
menurutinya, anak nanti mau belajar. Jadi ya pikiran orang 
tua kalau anak mau belajar, nantinya bisa pintar.  
    
 Ibu AK : Usahanya mengikutkan anak les tadi mbak, 
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menyekolahkan anak agar dapat pendidikan disekolah 
yang tidak bisa saya ajarkan dirumah. 
    
 Ibu MN : Menyuruh anak les, saya berharap kalau dia les 
seenggaknya nilainya bisa naik  
    
34. Peneliti : Apa yang anda lakukan jika anak mengalami kesulitan 
dengan sekolahnya? 
    
 Ibu DS : Kalau kesulitannya hanya soal pelajarannya, saya 
mengajari anak. Kalau ada kesulitan sama sekolah, kalau 
tidak dipanggil sama pihak sekolah ya saya tidak 
melakukan apa-apa mbak. 
    
 Ibu PH : Membantu anak menyelesaikannya.  
    
 Ibu AK : Selama gurunya masih bisa mengatasi anak saya, saya 
serahkan kepada guru. Tapi kalau guru sudah tidak mampu 
baru saya atasi sama bapaknya. 
    
 Ibu MN : Membantu anak mengatasi kesulitannya 
    
35. Peneliti  : Apa harapan orang tua untuk pendidikan anak? 
    
 Ibu DS : Harapan saya ya anak bisa sekolah terus, kalau saya masih 
mampu pinginnya ya anak sampai kuliah. 
    
 Ibu PH : Anak bisa pintar dan berguna bagi orang tua 
    
 Ibu AK : Bisa menjadi anak yang membanggakan orang tua, 
pendidikannya tinggi supaya tidak seperti orang tuanya 
dan menjadi orang yang sukses. 
    
 Ibu MN : Bisa sekolah sampai tinggi, menjadi anak yang bisa 
dibanggakan orang tua. 
 
 Berdasarkan dengan wawancara, dapat disimpulkan pola pengasuhan yang 
dipilih oleh orangtua juga diterapkan dalam mendukung pendidikan anak. 
Orangtua melakukan berbagai cara untuk membantu anak dalam menempuh 
pendidikannya ataupun kegiatan belajar anak. Perhatian orangtua dilakukan 
dengan memenuhi kebutuhan akan sekolah anak, menemani anak ketika belajar 
dan membantu anak ketika mereka merasa kesulitan dan ketika orangtua mampu 
menyelesaikan kesulitan sang anak. Selain menyekolahkan anak ke sekolah 
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umum, anak juga disekolahkan ke sekolah TPQ (Taman Pendidikan Qira’ati) 
dengan tujuan, selain menempuh pendidikan umum anak juga dibekali dasar-dasar 
agama dan akhlak yang baik, supaya anak mempunyai bekal dunia dan akhirat.  
 Dua orangtua yaitu ibu AK dan ibu MN menitipkan anaknya ke tempat les 
untuk mendapatkan pelajaran tambahan, orangtua ingin ada peningkatan terhadap 
prestasi anak. Keempat orang tua sama-sama menginginkan anaknya berkembang 
dengan baik, dari pribadi anak maupun pendidikan anak. Namun orangtua tidak 
terlalu menuntut dan memaksa akan hal itu, terlihat dari orangtua tidak 
memaksakan anak untuk menjadi juara, orangtua sudah merasa bersyukur ketika 
anak-anaknya bisa bersekolah. 
 
B. Wawancara dengan anak-anak dari informan penelitian 
 Wawancara tahap selanjutnya adalah wawancara dengan anak dari 
informan yang berusia 6-12 tahun dan masih sekolah tingkat dasar. Peneliti 
mengajukan beberapa pertanyaan untuk menggali dan membandingkan dengan 
informasi yang telah didapat dalam wawancara dengan orangtua (ibu). Hasil 
wawancara yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Peneliti  : Siapa yang mengurus kamu dirumah? 
    
 IM : Ibu mbak yang mengurus saya, soalnya cuma ibu yang 
dirumah 
    
 OP : Ibu dan bapak  
    
 IA : Ibu sama bapak yang ngurus saya sama adik 
    
 FA : Ibu sama bapak mbak 
    
2. Peneliti  : Ketika dirumah, kamu lebih dekat dengan siapa? 
    
 IM : Sama ibu lah mbak, kalau minta apa-apa sama ibu, pergi-
pergi sama ibu. 
    
 OP : Seringnya sama ibu mbak 
    
 IA : Sama bapak, soalnya kalau minta dibelikan sesuatu 
langsung dituruti 
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 FA : Sama ibu, bapak galak mbak jadi saya takut 
    
3.  Peneliti  : Apakah kamu diberi kebebasan untuk bermain atau 
bergaul dengan teman-teman? 
    
 IM : Iya mbak, saya boleh main sama teman-teman tapi gak 
boleh jauh-jauh dari rumah, bolenya yan dekat rumah 
    
 OP : Iya boleh mbak 
    
 IA : Boleh main sama teman-teman, tapi kalau sudah sore 
harus pulang kalau tidak segera pulang dimarahi sama ibu 
    
 FA : Iya boleh  
    
4. Peneliti  : Apakah kamu selalu ijin kepada orang tua, ketika pergi 
keluar rumah atau bermain? 
    
 IM : Iya saya ijin, pas ibu dirumah. Kadang-kadang ngomong 
sama mbah (panggilan cucu kepada nenek) 
    
 OP : Kadang ngomong sama ibu’, bapak, mbak, kadang tidak 
ijin 
    
 IA : Kadang-kadang mbak 
    
 FA : Iya mbak, kalau nggak ijin nanti dimarahi 
    
5. Peneliti  : Ketika kamu salah, apakah orang tua memberi hukuman? 
    
 IM : Tidak, ibu cuma menasehati saya 
    
 OP : Kalau saya nakal dimarahi ibu sama bapak, tapi cuma 
dimarahin aja mbak abis itu udah. 
    
 IA : Tidak dihukum, tapi dimarahi kadang dijewer mbak 
sampai telinga saya sakit, saya suka nangis. 
    
 FA : Iya dimarahi, dihukum nggak boleh main sama teman 
    
6. Peneliti  : Adakah peraturan yang orang tua buat untuk kamu? 
    
 IM : Ada mbak 
    
 OP : Ada mbak 
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 IA : Iya, ada mbak 
    
 FA : Ada mbak 
    
7. Peneliti  : Apa saja peraturan yang dibuat orang tua? 
    
 IM : Peraturan waktu makan, bermain nggak boleh jau-jauh, 
waktunya belajar, ngaji 
    
 OP : Mainnya nggak boleh jau-jauh 
    
 IA : Waktu buat sekolah, bermain, terus waktu mengaji, harus 
belajar setiap malam 
    
 FA : Aturan waktu belajar, bermain, sekolah, beribadah 
    
8. Peneliti  : Apakah kamu selalu mematuhi peraturan tersebut? 
    
 IM : Kadang-kadang mbak 
    
 OP : Nggak terus mbak, pernah melanggar 
    
 IA : Pernah melanggar, kalau bermain sering pulang telat 
soalnya masih pingin main  
    
 FA : Iya mbak, kalau nggah patuh dimarahi orang tua 
    
9. Peneliti  : Seberapa sering kamu mengobrol dengan orang tua? 
    
 IM : Sering kalau pas lagi duduk berdua sama ibu 
    
 OP : Sering mbak, pas nonton tv bareng-bareng 
    
 IA : Sering kok mbak, tiap hari ketemu ibu sama bapak jadi 
tiap hari ngomong 
    
 FA : Biasa saja mbak, tapi seringnya sama ibu’, kalau sama 
bapak jarang 
    
10. Peneliti  : Bagaimana dengan sekolah kamu? 
    
 IM : Baik mbak, saya berangkat sekolah terus 
    
 OP : Saya sekolah terus, banyak teman disekolah 
    
 IA : Sekolah saya baik-baik saja mbak 
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 FA : Baik mbak 
    
11. Peneliti  : Bagaimana dengan nilai-nilai atau prestasi kamu? 
    
 IM : Nilai saya cukup lah mbak, tapi pernah dapat dibawah 5 
trus ditanya sama ibu kok bisa dapet segitu, saya hanya 
senyum 
    
 OP : Nilainya bintang-bintang, dapat banyak bintang 
    
 IA : Nilainya cukup mbak, dibanding sama pas kelas dua 
bagusan nilai saya sekarang 
    
 FA : Nilainya biasa saja mbak 
    
12. Peneliti  : Apakah orang tua menemani kamu belajar? 
    
 IM : Iya mbak, ibu menemani saya belajar 
    
 OP : Iya mbak, ditemani ibu’ 
    
 IA : Kadang ditemani kadang belajar sendiri 
    
 FA : Iya selalu ditemani sama ibu 
    
13.  Peneliti  : Siapa yang mengajari, ketika kamu mengalami kesulitan 
dalam mengerjakan tugas sekolah? 
    
 IM : Ibu, sama biasanya kakak 
    
 OP : Sama ibu’ 
    
 IA : Biasanya ibu, kalau nggak bisa ya saya cari sendiri kalau 
nggak nemu jawabannya saya tanya sama mbak JH 
(Saudara sepupu) 
    
 FA : Ibu, terus kalau pas les saya minta bantuan ke bu guru 
    
14. Peneliti  : Kapan waktu kamu belajar? 
    
 IM : Setiap malam, biasanya jam 7 mbak 
    
 OP : Pulang dari mengaji 
    
 IA : Pulang mengaji, sama pas di tempat les 
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 FA : Malam hari mbak 
    
15. Peneliti  : Apakah kamu belajar setiap hari? 
    
 IM : Kadang belajar kadang tidak  
    
 OP : Tidak mbak 
    
 IA : Iya mbak, kecuali kalau libur sekolah 
    
 FA : Iya, kalau nggak belajar diingatkan orang tua 
    
16. Peneliti  : Fasilitas apa yang diberikan orang tua untuk sekolah 
kamu? 
    
 IM : Ibu membelikan saya buku, sepatu, tas, trus dibelikan juga 
sepeda buat sekolah  
    
 OP : Dibelikan buku, sepatu, tas, mainan 
    
 IA : Buku-buku pelajaran, alat tulis, peralatan sekolah 
    
 FA : Dibelikan buku, alat sekolah 
    
17. Peneliti  : Pendidikan apa yang kamu ikuti selain sekolah 
(pendidikan formal)? 
    
 IM : Kalau jam 2 siang sekolah diniyah mbak 
    
 OP : Sekolah TPQ sama disuruh mengaji ibu’ dan bapak 
    
 IA : Sekolah diniyah, mengaji, ekstrakulikuler badminton sama 
voli, terus les 
    
 FA : Les sama sekolah pas sore sekolah diniyah mbak 
    
18. Peneliti  : Apakah orang tua mengharuskan kamu menjadi juara? 
    
 IM : Ibu tidak pernah ngomong saya harus jadi juara 
    
 OP : Nggak tau mbak 
    
 IA : Ibu sering ngomong nilai saya harus bagus biar jadi juara 
kelas 
    
132 
 
 FA : Tidak tahu mbak 
    
19.  Peneliti  : Pernahkah kamu ikut perlombaan di sekolah atau diluar 
sekolah? 
    
 IM : Tidak pernah mbak 
    
 OP : Pernah ikut lomba menggambar sama mewarnai, tapi 
nggak dapat juara mbak 
    
 IA : Tidak pernah mbak 
    
 FA : Tidak mbak 
    
20. Peneliti  : Apakah orang tua memberi hadiah ketika nilai atau 
prestasi kamu baik? 
    
 IM : Tidak, tapi saya minta. Saya bilang “Bu’, nanti kalau nilai 
saya bagus belikan sepatu baru ya” (Jika anak ingin 
dibelikan barang berupa sepatu) 
    
 OP : Iya dikasi, saya minta dibelikan baju sama mainan 
    
 IA : Iya tapi kalau pas kenaikan kelas, padahal saya pingin 
dikasih hadiah meskipun nggak kenaikan kelas 
    
 FA : Iya, ibu janji kalau nilai saya bagus dikasih hadiah 
 
  Hasil wawancara dengan anak-anak informan menunjukkan bahwa apa yang 
dikatakan orangtua hampir sama dengan yang dikatakan oleh anak-anak, mereka 
diberikan kebebasan untuk berinteraksi dengan orang lain namun tetap dengan 
batasan dari orangtua. Masing-masing anak mempunyai kesan tersendiri terhadap 
orangtuanya, seperti anak dari ibu DS dan ibu PH mereka tidak ada rasa ditekan 
dalam keseharian sehingga mereka cukup dekat dengan orangtua. Berbeda dengan 
anak dari ibu AK dengan ibu MN, anak-anak diajarkan untuk selalu menuruti 
perintah orangtua, anak selalu berfikir apabila tidak patuh akan dimarahi dan 
diberi hukuman. Tindakan dari masing-masing orangtua akan mempengaruhi 
perilaku, sikap, bahkan perkembangan anak.  
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Lampiran 9. Dokumentasi 
DOKUMENTASI 
 
Gambar 1. Salah satu anak informan yang sedang belajar mengerjakan PR 
(pekerjaan rumah) tanpa pendampingan orangtua. 
 
  
Gambar 2. Persiapan anak sebelum berangkat sekolah. 
 
  
Gambar 3. Kegiatan anak saat bermain dengan teman-teman. 
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Gambar 4. Kegiatan orangtua ketika mengasuh anak-anak. 
 
 
Gambar 5. Informan penelitian yang sedang bekerja mengamplas pot bunga. 
 
  
Gambar 6. Kegiatan para tukang kayu yang sedang mengerjakan pembuatan 
almari dan kursi. 
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Gambar 7. Proses wawancara dengan informan penelitian. 
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Lampiran10. Surat Izin Penelitian 
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